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MOTIVASI BERPRESTASI DITINJAU DARI PERSEPSI TERHADA P
KOMPETENSI GURU PADA SISWA KELAS XI DAN Xl PROGRAM
RSBI (RINTISAN SEKOLAH BERTARAF INTERNASIONAL)
DI SMA NEGERI 1 PURWOREJO

(Achievement Motivation was Evaluated from Permepto Teacher
Competence at Class XI and Xl Students On RS@e(hational
Based School Program) Program in SMA Negeri 1 Btajo)

ABSTRAK
Anik Wahyu Astuti
M2A604009

Siswa SMA program RSBI (Rintisan Sekolah Bertamaferinasional)
menghadapi situasi yang baru dalam proses belagekolah sehingga tuntutan
prestasi yang semakin tinggi juga dialami oleh massvanya. Kondisi tersebut
dibutuhkan adanya motivasi berprestasi untuk meaicafandar prestasi yang
diharapkan.

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI dan Xligobamn RSBI di SMA
Negeri 1 Purworejo, dengan subjek penelitian sedar§1 siswa.Pemilihan
subjek untuk uji coba dilakukan secataster random samplingeluruh subjek
yang belum digunakan pada proses uji coba digunsé&lamuhnya sebagai subjek
penelitian. Pengambilan data menggunakan dua skaiu skala motivasi
berprestasi dan skala persepsi terhadap kompejensi Analisis data dengan
menggunakan analisis regresi sederhana.

Penelitian inimenunjukkan koefisien korelasyr= 0,469 dengan tingkat
signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hasil analisstal tersebut dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikatara variabel persepsi
terhadap kompetensi guru dengan variabel motivagirbstasi pada siswa kelas
XI dan XII program RSBI di SMA Negeri 1 Purworejblaka, hipotesis yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positdranpersepsi terhadap
kompetensi guru dengan motivasi berprestasi paslaaskelas XI dan XII
program RSBI di SMA Negeri 1 Purworejo, terbukiip@tesis diterima).

Arah hubungan yang positif dan sangat signifikamgiredikasikan bahwa
semakin positif persepsi terhadap kompetensi guakansemakin tinggi pula
motivasi berprestasinya atau semakin negatif persephadap kompetensi guru
maka semakin rendah motivasi berprestasinya. Sugabarefektif persepsi
terhadap kompetensi guru pada motivasi berpresiasia kelas Xl dan XIi
program RSBI di SMA Negeri 1 Purworejo sebesar 222 78% berasal dari
faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian Hasil penelitian memberikan
masukan bagi siswa, guru, dan sekolah.
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Kata kunci: persepsi terhadap kompetensi guru, motivasi bdgsiesRSBI
(Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional)
BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar BelakangMasalah

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas sangattuhkan agar
mampu bersaing di dunia. Salah satu cara yang plitenuntuk memajukan
kualitas SDM adalah melalui jalur pendidikan. Pgkatan mutu pendidikan di
Indonesia sudah mulai dicanangkan sejak beberapa tarahir. Hal tersebut bisa
dilihat dari adanya perhatian pemerintah terhadégmasi di bidang pendidikan.
Reformasi tersebut diantaranya berkaitan dengambpban kurikulum ajar,
peningkatan sistem penggajian guru, kenaikan stakelalusan dari tahun ke
tahun. Beberapa tahun terahir pemerintah telah emebgngkan sekolah-sekolah
bertaraf internasional, atau dikenal dengan SekB&atarafinternasional (SBI).

SBI adalah sekolah nasional yang menyiapkan pesditiknya
berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) &slandengan taraf
internasional sehingga lulusannya memiliki kemampdaya saing internasional
(Depatemen Pendidikan Nasional, 2007, h. 7). Stamsional Pendidikan
Indonesia itu sendiri mencakup standar isi, stanuleses, standar kompetensi
lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidigamdar pengelolaan, standar
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan (TiZ06, h. 169).

Serangkaian proses harus dilalui untuk menuju sbkobertaraf

internasional. Sekolah yang bersangkutan harusataemjtahap rintisan terlebih
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dahulu selama kurang lebih tiga tahun. SekolahsentSBI ini disebut dengan
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI). iRRé@am suatu sekolah rintisan
SBI membutuhkan waktu yang lama yaitu tiga tahun sketelah tiga tahun itu
baru mendapat penilaian apakah akan dapat majsuaggke tingkat SBI atau
masih menjadi rintisan saja (Igbal, 2008, http:Awsmknlkayuagung.sch.id/)

Ketentuan penilaian sekolah rintisan SBI untuk meén$BI sesuai dengan
UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikanomasi(Sisdiknas) pasal 50
ayat (3) yang menyatakan bahwa “Pemerintah dan/aemerintah daerah
menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu satuadidp@m pada semua
jenjang pendidikan, untuk dikembangkan menjaditspandidikan yang bertaraf
internasiondl (Undang-Undang Republik Indonesia, 2007, h. 91).

Gambaran sederhana pelaksanaan SBI adalah sekwighdglam proses
pembelajarannya menggunakan kurikulum adaptif dengandekatan multi
metode, multi media dan berbasis ICTnf¢rmation and Communication
Technology, juga menggunakan Bahasa Inggris dan Bahasaésdobilingual)
sebagai pengantar. Siswa kelas khusus ini difasilitas belajar tambahan
berupa komputer dengan sambungan internet. Kelas8miiliki standar Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang lebih tinggi dibangiken dengan kelas reguler.
Para siswa dituntut untuk bisa memenuhi standamg yaitetapkan tersebut.
(Satriadharma, 2007/09/19 http://satriadharma.wesipcom/2007/)

Siswa yang masuk sekolah atau kelas yang bertatafnasional adalah
siswa pilihan yang dianggap sebagai bibit unggual alkean memperoleh perlakuan

secara khusus. Siswa dipilih melalui seleksi yaremyangkut aspek akademik
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maupun non akademik. Persyaratan umum di SMA adalah ujian nasional,
lolos psikotes, lolos tes akademik, mempunyai I@tds 125, dan ada juga yang
mensyaratkan kemampuan Bahasa Inggris dengan €KeFI 400. Ada sekolah
yang mensyaratkan siswa harus sangat pandai darpumgai motivasi yang
tinggi (Kompas, 1 Juni 2004, h.1).

Perubahan standar sekolah dari standar nasionaljadnestandar
internasional memerlukan adanya adaptasi. Jikandibgkan dengan kelas
reguler, para siswa kelas SBI dituntut untuk mesijken prestasi yang lebih
baik. Siswa kelas SBI harus bisa memenuhi stan#av Kang telah ditetapkan
dengan nilai minimal 7, dapat menyesuaikan dirigdenpenggunaan Bahasa
Inggris sebagai bahasa pengantar dalam pembelajeketas.

Prestasi yang tinggi menjadi suatu tuntutan damdsta yang harus
dipenuhi oleh siswa pada kelas RSBI. Menurut Dady@®97, h. 55-60) prestasi
hasil belajar individu ditentukan oleh faktor yamgrasal dari dalam diri individu
(faktor internal, seperti kesehatan, inteligensi dakat, minat dan motivasi, serta
cara belajar) dan faktor yang berasal dari luaividd (faktor eksternal, seperti
keluarga, keadaan sekolah, masyarakat sekitajudaingkungan sekitar).

Individu dengan tingkat inteligensi yang tinggi to@l tentu menghasilkan
prestasi yang tinggi, demikian juga individu dengargkat inteligensi yang
rendah, belum tentu menghasilkan prestasi yangalepdja. Ada faktor lain yang
berpengaruh dalam menentukan prestasi individwhsahtunya yaitu adanya
dorongan dari individu itu sendiri untuk berprest&orongan untuk berpestasi

dalam diri siswa sangat dibutuhkan untuk bisa mbolkan semangat pada diri
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siswa dalam mencapai target prestasi atau staratay gliinginkan. Dorongan
berprestasi ini disebut juga dengan motivasi betpse Motivasi berprestasi
diperlukan para siswa untuk bisa berprestasi se®rmgan tuntutan yang ada. Hal
tersebut didukung dengan pendapat Gellerman (188457), yang mengatakan
bahwa pada umumnya orang yang mempunyai tingkavasoterprestasi tinggi
biasanya lebih gigih, realistis, dan lebih sukaibdak.

Motivasi berprestasi mempengaruhi prestasi beladividu. Penelitian
Ratnawati dan Sinambela (1996, h. 202) membuktidehwa terdapat hubungan
yang signifikan antara motivasi berprestasi dengastasi belajar. Ahmadi dan
Supriyono (1991, h. 139) juga mengatakan bahwavasitsangat mempengaruhi
kegiatan hasil belajar dari siswa karena motivasnggerakkan siswa dalam
mengarahkan tindakan serta memilih tujuan belagamgydirasa paling berguna
bagi kehidupannya.

Motivasi berprestasi menurut Mc Clelland dan Atkims (dalam
Djiwandono, 2002, h. 354) adalah perjuangan sesgasatuk mencapai sukses
atau memilih suatu kegiatan yang berorientasi untijikan sukses atau gagal.
Motivasi berprestasi ini diperlukan siswa untuk cegrai standar akademik yang
diinginkan. Menurut Djamarah (2008, h. 148) terdajpsa macam motivasi, yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivastrinsik adalah motif-motif
yang menjadi aktif atau fungsinya tidak perlu dgseng dari luar, karena dalam
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukaguatu. Sedangkan
motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktiard berfungsi karena adanya

perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik bukanaltermotivasi yang tidak
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diperlukan dan tidak baik dalam pendidikan. Motivesstrinsik diperlukan agar
anak didik mau belajar.

Berbagai macam cara bisa dilakukan agar anak datikotivasi untuk
belajar. Guru yang berhasil mengajar adalah gung y@andai membangkitkan
minat anak didik dalam belajar, dengan memanfaatkativasi dalam berbagai
bentuknya. Guru harus bisa dan pandai menggunakémasi ekstrinsik dengan
akurat dan benar dalam rangka menunjang prosesaksteedukatif di kelas
(Djamarah, 2008, h. 152).

Guru dituntut menjadi orang yang dapat memberik&my&manan,
hubungan yang menyenangkan dengan anak didik. Rpégigiringnya, mata
pelajaran yang dipegang guru akan menjadi disuledi anak didik (Djamarah,
2008, h. 152). Kondisi ini diharapkan guru dapahimdulkan minat belajar pada
anak didiknya sehingga termotivasi untuk berprestsara akademik.

Menurut Sanjaya (2008, h 14) komponen guru dianggamgat
mempengaruhi proses pendidikan. Hal tersebut menveajgr, sebab guru
merupakan ujung tombak yang berhubungan langsumgade siswa sebagai
subjek dan objek belajar. Kurikulum pendidikan dangkapnya sarana dan
prasarana pendidikan tanpa diimbangi dengan kem@ampguru dalam
mengimplementasikannya, maka semua itu akan mekyasdng bermakna. Oleh
sebab itu, untuk mencapai proses standar pendiddabaiknya dimulai dengan
menganalisis komponen guru.

Pemerintah telah melakukan upaya meningkatkan npeodidikan

nasional, khususnya melalui Depdiknas, dengan tenenerus berupaya
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melakukan berbagai perubahan dan pembaharuan sig&midikan. Salah
satunya yang berkaitan dengan faktor guru dendamia Undang-Undang No.
14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan PeraRemerintah No. 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, padardasanerupakan kebijakan
pemerintah yang di dalamnya memuat usaha pemerimtélk menata dan
memperbaiki mutu guru di Indonesia (Rosyada, 280T}).

Menurut Mulyasa (2006, hal. 187) guru dikatakanhbseil apabila
pembelajaran yang diberikan mampu mengadakan gexobgerilaku pada
sebagian besar peserta didik ke arah yang lebih bkl tersebut diperlukan
berbagai kemampuan dalam mengajar. Sikap dan kaistkt guru yang sukses
mengajar secara efektif dapat diidentifikasikan ageb berikut: respek dan
memahami dirinya; serta dapat mengontrol dirinyag&inya stabil); antusias dan
bergairah terhadap bahan, kelasnya, dan seluruhbglejarannya; berbicara
dengan jelas dan komunikatif (dapat mengkomunilkesilenya terhadap siswa);
memperhatikan perbedaan individual siswa; memilidnyak pengetahuan,
inisiatif, kreatif dan banyak akal;, menghindari keemme dan ejekan terhadap
siswanya, tidak menonjolkan diri; dan dapat menjaldidan bagi siswanya.

Sikap dan karakteristik guru yang sukses mengajeara efektif tersebut
tercermin dalam standar kompetensi yang harus idlimileh setiap guru.
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor dd4um 2005 meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kdoemse sosial, dan

kompetensi profesional (Peraturan Menteri PendidiR@07, hal. 155)
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Kualitas kemampuan siswa dalam melakukan perilaksiak hasil
pengamatan terhadap suatu model bergantung padgarkah persepsinya
mengenai ganjaran dan hukuman yang berkaitan debgaar dan salahnya
perilaku yang ditiru dari model. Selain itu, tingk&ualitas imitasi juga
bergantung pada persepsi siswa terhadap “siapaj yenjadi model. Semakin
piawai seorang model, maka akan semakin tinggi pogkat kualitas imitasi
perilaku sosial dan moral pada siswa (Syah, 20G8, h08). Guru yang
berkompeten sangat diharapkan dapat menjadi figurrmodel yang baik sebagai
sumber identifikasi bagi siswa.

Persepsi siswa yang positif terhadap kompetensi diurarapkan dapat
mempengaruhi motivasi berprestasi siswa. Hal tetssbsuai dengan pendapat
Crow & Crow (1977, hal. 350) yang menyatakan bamativasi berprestasi
dipengaruhi oleh sikap individu terhadap lingkungaingkungan sebagai faktor
eksternal (dari luar individu) ikut menentukan aaempengaruhi sikap individu.
Guru sebagai faktor eksternal dapat menentukan nd@mpengaruhi motivasi
berprestasi pada siswa.

Menurut Suparno (2002, hal 62) kehadiran seorarrg gwenjadi nyata
dalam interaksi di kelas, selain tugas-tugas admatif yang menyertaianya.
Model pendekatan guru terhadap siswa terganturegggmanya terhadap posisi
siswa. Perkembangan zaman semakin menuntut gunk umémahami siswa
sebagai “subjek” dalam sebuah sistem pendidikarswéi dengan segala
keterbatasannya dapat diasumsikan sebagai orang@sdewang mempunyai

kemampuan dan kehendak aktif dalam mengambil manfandidikan.
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Pendekatan guru terhadap siswa sebagai “subjekgrbsekedar “objek” adalah
langkah awal membangun relasi yang demokratisldntd&elas.

Guru dianggap sebagai sosok yang memiliki keprdragiang ideal dan
dianggap sebagai model atau panutan yang hargsgdidan ditiru (Sanjaya,
2008, hal. 18). Hal tersebut sesuai dengan peralekabri belajar sosial yang
dikemukakan oleh Bandura. Bandura memandang tin¢gdaln manusia bukan
semata-mata refleks otomatis atas stimulus ($Rd, melainkan juga akibat
reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi antangklingan dengan skema
kognitif individu sendiri. Prinsip dasar belajarsitatemuan Bandura meliputi
belajar sosial dan moral (Bandura dalam Syah, 20813,106).

Pendekatan teori belajar sosial terhadap prosé®méangan sosial dan
moral siswa ditekankan pada perlurg@nditioning (pembiasaan merespon) dan
imitation (peniruan). Menurut prinsip-prinsigonditioning, prosedur belajar
perilaku sosial dan moral pada dasarnya sama deprgaedur belajar perilaku-
perilaku lainnya, yaitu dengaeward (ganjaran/memberi hadiah) daanishment
(hukuman/memberi hukuman). Siswa mempelajari pededantara perilaku-
perilaku yang menghasilkarreward dan perilaku yang mengakibatkan
punishmentsehingga siswa akan berpikir dan memutuskan garyang perlu
untuk diperbuat. Sedangkamitation (peniruan) dibutuhkan seorang yang
menjadi model atau tokoh yang dijadikan contoh &elgku sosial dan moral
bagi siswa (Bandura dalam Syah, 2003, hal. 107).

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Barlow (dajah, 2003, hal 106-

107) yang mengemukakan bahwa sebagian besar dagi dipelajari manusia
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terjadi melalui peniruar(imitation) dan penyajian contoh perilaknodeling)
Kondisi ini seorang siswa belajar mengubah perigku sendiri melalui
penyaksian cara orang atau sekelompok orang merats merespon sebuah
stimulus. Siswa juga dapat mempelajari respon-resparu dengan cara
pengamatan terhadap perilaku orang lain, yaitu gang dijadikan model bagi
para siswa.

Proses pengamatan terhadap perilaku orang lainasesindalam proses
persepsi. Ketajaman persepsi tergantung pada &sid@mampuan siswa dalam
melakukan pengamatan terhadap model. Siswa melakpdiagamatan terhadap
guru pada proses pembelajaran.

Menurut Cronbach jika individu mengagumi salah safat dari individu
yang lain, maka akan cenderung untuk mengagumuithditersebut secara
keseluruhan. Jika terjadi hal demikian, maka akamaul identifiying figure
(Hamalik, 2004, hal. 28). Hal tersebut dapat terjpaida siswa. Siswa dapat
mengidentifikasikan dirinya dengan gurunya. Kondigrsebut menuntut
kompetensi guru yang berkualitas.

Penelitian Munsaidah dan Mulyani (2005, hal. 1) gathahasiswa
Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Jakagamakin mendukung
pendapat yang mengatakan bahwa kompetensi guruatsangmpengaruhi
motivasi siswa. Penelitian tersebut didapatkan |hgang signifikan bahwa
persepsi mahasiswa tentang kompetensi mengajan eosmpengaruhi motivasi
belajarnya. Manfaat kompetensi guru selain mempehgamotivasi belajar

siswa, guru yang berkompeten juga ikut mempengarimat belajar para
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siswanya. Penelitian yang dilakukan Ayaazzahra §20@embuktikan bahwa
terdapat hubungan antara kompetensi guru dengaat rbglajar pada siswa
madrasah aliyah yayasan madrasah pendidikan iskamufg Balai (Anonim,
2008, http://one.indoskripsi.com/judul-skripsi/gsi-lainnya/)

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kompetenaru gsangat
memegang peranan yang penting dalam hal kebemhasiteek didiknya.
Spencer&Spencer (dalam Uno, 2007, h. 61) menyatddatwa kompetensi
menyebabkan atau memprediksi perilaku dan kind€@mpetensi yang bagus itu
kemudian berdampak pagarformanceatau kinerjanyaKompetensi guru sangat
menunjang motivasi belajar siswa karena ini berngan dengan keberhasilan
siswa.

Kehadiran Sekolah Bertaraf Internasional diharapkanampu
menghasilkan lulusan yang berkualitas internasion8kkolah Bertaraf
Internasional yang diciptakan pemerintah memilikiian agar manusia Indonesia
mempunyai kompetensi yang mampu menjawab tantagi@imal dan cakap
berkomunikasi serta memanfaatkan teknologi inforr{fasara Merdeka, 12 Juni
2006, h. 6). Masyarakat Indonesia dipersiapkanmsidn rupa oleh pemerintah
agar bisa mengimbangi masa globalisasi yang senaig@nuhi oleh persaingan
yang ketat.

Tuntutan masyarakat pada sekolah yang berkualitaernasional
menjadikan pemerintah berusaha meratakan pendidikarsegala penjuru
sehingga sekolah berkualitas internasional tidaky&aada di kota-kota besar,

namun di kota kecil pun sekarang sudah mulai dériatlanya Sekolah Bertaraf
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Internasional. Sekolah Bertaraf Internasional lindah mulai bisa dijumpai di
beberapa kabupaten. Salah satu kota kecil yanghsom#ai mengadakan SBI
adalah kabupaten Purworejo.

SMA Negeri 1 Purworejo merupakan sekolah yang liarpnenjadi
rintisan SBI di Purworejo sebelum benar-benar nngBl. SMA Negeri 1
Purworejo merupakan SMA yang favorit di Purwor&§dlA Negeri 1 Purworejo
saat ini masih menjalankan tahap rintisan selamankulebih tiga tahun sebelum
menjadi status SBI.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pitedolah, SMA 1
Purworejo telah menjalani rintisan SBI pada masarnaketiga. Kelas program
rintisan SBI terdiri dari kelas yang telah mendudckddas X, Xl dan kelas XII.
Kelas X terdiri dari delapan kelas, kelas Xl terdiari tiga kelas dan kelas XIi
terdidi dari dua kelas. Seleksi dilakukan setelswa diterima menjadi siswa
SMA 1 Purworejo dengan mempertimbangkan NEM (Nidatanas Murni) dan
wawancara dengan menggunakan bahasa Inggris. Selekara ketat baru
dilaksanakan pada penerimaan siswa tahun ajaran9/Z0D, dengan
mempertimbangkan nilai raport, NEM (Nilai Ebtanasirif), wawancara, dan
psikotes. Metode seleksi yang berbeda menjadikamelipie tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut mengenai motivasi berpressisiva program rintisan SBI
khususnya bagi kelas XI dan XII.

Masalah administrasi juga menjadi bahan pertimbangantuk
mendapatkan persetujuan antara pihak sekolah depipak wali siswa. Hal

tersebut karena siswa program rintisan SBI akandaymatkan fasilitas yang
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berbeda, sehingga segi administrasi juga berbedgadekelas regular. Ruang
kelas akan didesain dengan fasilitas AC, LCD, d@ediakan air mineral
sehingga akan memberikan kenyamanan dalam bekajasiswa.

Siswa dituntut untuk memenuhi standar KKM yangheldetapkan, yaitu
dengan nilai minimal rata-rata tujuh. Siswa akahadapkan pada tuntutan
akademik yang tinggi, cara penyampaian mata pelajdengan menggunakan
Bahasa Inggris, dan juga metode pengajaran yargpd@rdengan kelas reguler.
Menghadapi situasi baru ini, diperlukan motivagipbestasi yang tinggi pada diri
siswa. Kondisi ini mengakibatkan perubahan yangsdikan oleh sumber daya
manusia di SMA tersebut, terutama perubahan yargsakan siswa mengenai
tuntutan akademik yang semakin tinggi.

Bagi siswa penyampaian materi pelajaran dengan gueadgan bahasa
Inggris, terkadang menjadi suatu kendala. Usahg gdakukan untuk mengatasi
kendala tersebut, orangtua siswa akan memberilalitdfa pada anaknya untuk
mengikuti les bahasa Inggris di luar sekolah. Hakdbut diharapkan dapat
memberikan kemudahan bagi siswa dalam proses p@ayammateri pelajaran
di sekolah.

Motivasi berprestasi terdapat dalam diri siswa dangarahkan siswa
untuk mencapai prestasi. Siswa SMA pada kelas R&Bighadapi situasi yang
baru dalam proses belajar di sekolahnya sehinggatéin prestasi yang semakin
tinggi juga dialami oleh para siswanya. Gellermaf8d, h. 156) mengatakan
bahwa jika individu yang memiliki motivasi berprasit tinggi ditempatkan ke

dalam situasi yang sama sekali baru di mana indlitedsebut belum mempunyai
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pengalaman akan situasi itu, maka individu terseliah menjadi sangat senang
dan penuh harapan. Situasi baru tidak menjadikeEmgan untuk berprestasi bagi
siswa yang memiliki motivasi berprestasi, melainkaal tersebut dijadikan
sebagai tantangan untuk bisa mendapatkan prestagibagus.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bape&t® selaku wakil
program RSBI berbagai kendala juga dialami olehug@uru dituntut untuk
mendalami bahasa Inggris karena akan digunakamgaetahasa pengantar dalam
penyampaian materi pelajaran yang diberikan kegeea. Selain itu, guru juga
mempunyai tuntutan yang utama untuk lebih mendalsenia megembangkan
materi pelajaran yang akan disampaikan. Guru meespasingkan dengan harus
dua kali kerja untuk belajar lagi tentang bahagmiis dan memperdalam materi
pelajaran yang diemban.

Selain itu, masih ada beberapa materi pelajarang yditerangkan
menggunakan bahasa Indonesia, seperti matemaiilia, f kimia. Kondisi
tersebut mempunyai alasan karena menggunakan bitlseesia pun terkadang
siswa mengalami kesulitan untuk dapat memahamirms@dingga diharapkan
tidak terjadi salah pengertian terhadap siswa meaigeateri yang diajarkan.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kompetensi guoramegang
peranan penting dalam menentukan keberhasilan apregiara siswanya.
Walaupun pemerintah mengadakan program rintisan olaek bertaraf
internasional dengan tujuan akan menghasilkan dnlisswa yang mempunyai
kualitas dan daya saing internasional, hal terséidak akan berjalan dengan

lancar jika guru yang mengampu kurang memiliki ketepsi yang bisa



32

diandalkan. Hal tersebut sesuai dengan pandapaarT{R006, h. 167) yang
mengatakan bahwa dalam proses belajar-mengajarpdmin bagusnya
kurikulum dengan menentukan standar isi yang tingt¢gpi apabila tidak tersedia
tenaga guru yang profesional maka tujuan kurikutarsebut akan menjadi sia-
sia.

Program RSBI sampai sekarang belum mendapatkanakabi dari
pemerintah untuk menentukan standar ujian nasibagl siswa rintisan SBI.
Kondisi tersebut menjadikan dilematis bagi pihakotzh dan terutama bagi siswa
sendiri. Siswa menerima materi dan standar nilaigyberbeda dengan siswa
program regular, akan tetapi standar ujian nasigaafy digunakan masih sama
dengan siswa regular. Situasi yang dilematis bmgves akan berpengaruh pada
motivasi belajar siswa RSBI dalam berprestasi. tdedebut membuat peneliti
ingin mengkaji lebih lanjut mengenai motivasi begiasi yang dialami oleh
siswa kelas program RSBI di SMA 1 Purworejo.

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, SNMAwbrejo pada
tanggal 6 maret 2009 kedatangan tiga delegasi gadi dari Nagoya, Jepang
yaitu Prof. DR. Nishino Setsuo, Prof. DR. Mina Hatalan Prof. DR Miyake.
Kunjungan tersebut merupakan kunjungan balasamnkasebelumnya SMA 1
Purworejo pernah mengirimkan beberapa guru SMA Twénwejo untuk
melakukan studi banding ke Nagoya, Jepang. Hasili $fanding ini diperoleh
hasil bahwa untuk meningkatkan pendidikan di Nagoyepang dilakukan
observasi penelitian bidang pendidikan di sekolatASian SMP. Kunjungan ini

merupakan tindak lanjut hubungan kerja sama RmtiSekolah Berstandar
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Internasional di Purworejo dan Jepang. Pada bulem mhendatang Prof. DR.
Mina Hatori, dan Prof. DR Miyake akan datang kemkal SMA 1 Purworejo
untuk mengajarkan bahasa Jepang pada siswa SMA\DRD.

SMA 1 Purworejo juga menjalin hubungan kerjasamagda negara-
negara di asia tenggara seperti Malaysia, Thaisenth negara timur tengah
seperti Turki. Kerjasama ini dilakukan dengan mentkan beberapa siswa dan
guru ke Malaysia serta Thailand untuk studi bandikgrjasama pendidikan
dengan negara Turki baru dilakukan oleh SMA 1 Pueygodengan kunjungan
salah seorang guru ke negara Turki.

Usaha yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam rhienjerjasama
dengan sekolah-sekolah diluar negeri diharapkaratdagnjadi dorongan dan
gambaran bagi siswa untuk dapat mengembangkanvi@saidan inovatif siswa
dalam berprestasi sehingga akan tercermin motbexprestasi yang tinggi dalam
diri siswa.

Motivasi berprestasi tercermin dari perilaku indivi yang selalu
mengarah pada suatu standar keunggulan (Irwan8, 19 207). Individu yang
seperti ini menyukai tugas yang menantang, tanggamgb secara pribadi, dan
terbuka terhadap umpan balik guna memperbaiki ggeshovatif kreatifnya.
Semakin kuat dorongan berprestasi itu, semakin  rias&emungkinan bagi
individu untuk menuntut dirinya berusaha lebih kelagi (Gellerman, 1984, h.
150). Berdasarkan paparan di atas terlihat bahwia/aso berpestasi bagi siswa

sangat dibutuhkan dalam menghadapi tuntutan akaddtal tersebut berlaku
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juga bagi siswa kelas RSBI, mengingat tingginyandda yang harus dipenuhi
oleh para siswa kelas RSBI.

Kondisi tersebut belum sesuai dengan kenyataan gdragapkan karena
banyaknya kendala yang dialami pada siswa dan B&®BI SMA 1 Purworejo.
Sebagian siswa mengalami remidi pada saat ulangeen& belum memenuhi
nilai standar KKM yang telah ditetapkan, ada beb&mnak yang pindah ke kelas
reguler dengan alasan mereka merasa belum bisamabistandar proses beajar
program RSBI dan juga terjadi kendala pada guramgbenyampaian materi
pelajaran yang diharuskan dengan menggunakan banggas sebagai bahasa
pengantar di kelas.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti imgngkaji lebih
lanjut keterkaitan antara persepsi terhadap kompetguru terhadap motivasi
berprestasi pada siswa kelas program Rintisan |&elRertaraf Internasional di

SMA 1 Purworejo.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan mendasar sebagaimana tergambar padbelakang di atas
dan menjadi menarik untuk diteliti adalah apakah hdbungan antara persepsi
terhadap kompetensi guru dengan motivasi berprgstas siswa kelas XI dan
XII program RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf In@sional) di SMA Negeri 1

Purworejo.
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini attalntuk menguji secara
empiris dan mengetahui seberapa besar hubungama apéasepsi terhadap
kompetensi guru dengan motivasi berprestasi paslaaskelas XI dan XIi
program RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internaaiprdi SMA Negeri 1

Purworejo.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nfaat pada
perkembangan ilmu psikologi, khususnya bagi psifoszkolah, terutama
yang berkaitan dengan topik motivasi berprestasi parsepsi terhadap
kompetensi guru dengan jalan memberikan data esnpang telah diuji
secara ilmiah.
2. Manfaat praktis
a. Bagisiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamge¢ahuan bagi
siswa mengenai persepsinya terhadap kompetensi daru juga
hubungannya motivasi berprestasinya dalam usahaingkeikan
prestasi akademisnya.
b. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan bisa dapat memlagriknformasi yang

bermanfaat kepada pihak sekolah mengenai motivargréstasi para
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siswa dan juga mengenai pentingnya persepsi seaWwadap kompetensi
gurunya. Hal tersebut karena jika motivasi bermpssiswa diketahui
sejak awal, maka akan bisa dijadikan sebagai skedempatan bagi
pihak sekolah untuk mengolah dan mengembangkanplatgnsi yang
ada guna mencapai prestasi yang lebih baik lag petthp berikutnya.
Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan peheeliti selanjutnya
yang tertarik untuk meneliti variabel persepsi éeldp kompetensi guru,

variabel motivasi berprestasi, dan juga sekolaktbedar internasional.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Motivasi Berprestasi

1. Pengertian Motivasi Berprestasi

Istilah motivasi berprestasi pertama kali diperliesya oleh
Murray pada tahun 1930-an (Davidoff, 1991, hal.. &lanjutnya istilah
tersebut dikembangkan oleh David C. Mc Clelland. Glelland membagi
motivasi manusia menjadi tiga jenis, yaitu motivasituk berafiliasi
(berhubungan dengan orang lain), motivasi untukuzea, dan motivasi
berprestasi. Motivasi berprestasi menjadi hal ypaling penting diteliti
jika dikaitkan dengan bidang pendidikan. Motivasirgrestasi menurut
McClelland (1987, hal. 233) diartikan sebagai sudtrongan yang
muncul karena adanya suatu rangsang (stimulus) yaegggerakkan
individu untuk dapat menyelesaikan suatu tugas alemgbih baik, lebih
cepat, dan lebih efisien untuk mencapai prestasj ginginkan.

Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Ha@@@i( hal.
89) yang mendefinisikan motivasi berprestasi sebdgsga penggerak
dalam diri siswa untuk mencapai taraf prestasnggtimungkin, sesuai
dengan yang ditetapkan oleh siswa itu sendiri. r8ekit(2003, hal. 474)
menjelaskan motivasi berprestasi sebagai suatu gik@im untuk
menyelesaikan sesuatu, untuk mencapai suatu std&edaksesan, dan

untuk melakukan suatu usaha dengan tujuan menkegpaksesan.
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Pendapat ini didukung oleh Gellerman yang lebih ekankan
pada suatu pencapaian tujuan. Gellerman (1984,158) menjelaskan
bahwa motivasi berprestasi cenderung menuntut ishdierusaha lebih
keras untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Jadimakin kuat
dorongan berprestasi, semakin besarlah kemungkimank menuntut
dirinya berusaha lebih keras lagi untuk mencagaatuyang ditetapkan.

Motivasi berprestasi (dorongan berprestasi) diantikChaplin
(1999, hal.5) sebagai: (a) Kecenderungan untuk apEic sukses/
memperoleh apa yang menjadi tujuan akhir yang eikeéaki; (b)
Keterlibatan dari seseorang terhadap sesuatu tygpddarapan untuk
berhasil dalam suatu tugas yang diberikan; (d) Bgaa untuk mengatasi
rintangan-rintangan / perjuangan untuk melakukakepaan-pekerjaan
yang sulit secara tepat dan cepat.

Heckhausen (dalam Djaali, 2008, hal. 103-104) migmdeéan
motivasi berprestasi sebagai suatu usaha untuk ngiatkan atau
menjaga setinggi mungkin kemampuan seseorang padaaskegiatan
yang berdasarkan standar keunggulan.

Standar keunggulan di sini dibedakan menjadi {rgdu:
a. Task-related standard of excellenceaitu keunggulan dalam
pencapaian atau penyelesaian tugas. Suatu ukubemhlesilan yang
dilihat dari kemampuan individu dalam menyelesaikagas dengan

hasil yang memuaskan dan sempurna.
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b. Self-related excellencgaitu suatu perbandingan dengan prestasi yang

pernah tercapai pada masa lalu oleh individu. iddivmembuat
standar prestasi yang akan dicapai berdasarkananmirngannya

dengan prestasi yang pernah dicapainya pada masa la

c. Other-related of excellencgaitu perbandingan dengan prestasi orang

lain. Individu menjadikan prestasi yang dicapaiholerang lain
sebagai patokan atau ukuran keberhasilan diri sendi

Tiga standar keunggulan tersebut merupakan pridsipar untuk
memeriksa adanya motivasi berprestasi.

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang diselntivasi
berprestasi dalam penelitian ini adalah suatu dgonyang menuntut
individu berusaha lebih keras untuk mencapai tupsarg diinginkan.
Teori Motivasi Berprestasi

Teori-teori motivasi berprestasi berikut ini diamblari Stipek
(2002, hal. 9-12), yang mengemukakan ada enam tewiivasi
berprestasi, yaitu:

a. Reinforcement Theory
Merupakan teori yang paling banyak digunakan sam@agan
awal tahun 1960. Teori ini mengatakan bahwa matiweerupakan
tingkah laku yang dapat diamati. Individu mempetkan tingkah
laku khusus pada pencapaian prestasi karena tedakutg (diberi

reward pada tingkah laku sebelumny&einforcement Theory

berkembang dadrive theory yang mengasumsikan bahwa penguatan
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(reinforcement dibutuhkan untuk mereduksi kebutuhan dasar
biologis.

Aplikasi teori ini pada bidang pencapaian prestgaitu
misalnya adanya pujian dari guru dianggap sebamiah penguatan
yang berhubungan dengan pengurangan dorongan dasadapat
mempengaruhi tingkah laku. Teori ini disebut jugakanistik karena
tidak berhubungan dengan kepercayaan, perasaarasasptau aspek
psikologi lain yang tidak dapat diobservasi. Inaglimsikan bahwa
terdapat hubungan langsung antara konsekuen (pkikagan tingkah
laku, dan hubungan seperti itu akan berulang.

Cognitive Motivation Theory

Berbeda dengameinforcement theory, cognitive motivation
theory tidak menganggap penguatan dari luar individu gaba
penyebab munculnya tingkah laku untuk mencapaitgsesrleori ini
lebih berkaitan dengan kepercayaan, tidak pada giemgn masa
lalu, yang membuat individu bertingkah laku. Indivi yang
termotivasi adalah individu yang dengan kognisuaepercayaannya
mengarahkan pada tingkah laku pencapaian prestasigad
konstruktif, seperti menggunakan usahanya, danp tdiartahan
walaupun pada keadaan yang sulit.

Intrinsic Motivation Theory
Teori ini menekankan bahwa manusia termotivasi kntu

mengembangkan intelektual dan kompetensi lain, mi@myenangi
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prestasinya. Santrock (2003, hal. 476) mengataldow® motivasi
intrinsik adalah keinginan dalam diri untuk menjadimpeten dan

untuk melakukan sesuatu demi usaha itu sendiri.

d. Self-Worth-Theory

e.

f.

Berkaian dengan perasan berharga atau bernilakaKsiswa
percaya bahwa nilainya pada bidang akademik beldasa
kompetensi akademiknya, maka siswa akan mencarenkestan
untuk menunjukkan kemampuannya tersebut dan medgtisituasi
yang menimbulkan penilaian ketidakmampuan. Intesvenenjadi
tujuan untuk meyakinkan bahwa siswa merasa diduklangdikagumi
untuk mencoba melakukan sesuatu.

Self-System Theory

Kebutuhan untuk berhubungan sosial adalah sebualtutean
dasar manusia. Individu yang tidak berfungsi dendsmk di
lingkungannya adalah ketika kebutuhan tersebuk titi@mpai. Teori
ini mempelajari kualitas hubungan antara murid denguru. Guru
mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam mengghkdoan
hubungan yang dekat secara emosional dengan anak.
Goal-Theorist

Manusia menggunakan tingkah laku yang sama untasaal
yang berbeda. Sebagian besar pakar teori ini mdmgggkan bahwa
tujuan akhir yang akan dicapai pada saat belagmgyasaan, dan

pemahaman merupakan hal yang paling penting umagep belajar.
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Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulaawa ada
beberapa macam teori motivasi berprestasi yang meyap penekanan
berbeda satu sama lain. Teori-teori tersebut dianya adalah
reinforcement theory, cognitive motivation theomnytrinsic motivation
theory, self-worth theory, self-system theodgn goal theoriest.Dari
sekian banyak teori, salah satu teori yang sesemagah penelitian ini
adalah teori mengenaeinforcement theorglan self-system theoryHal
tersebut karena teori ini sangat tepat dengan pi@nglyaitu mengungkap
betapa pentingnya hubungan antara siswa dengan @aam
menumbuhkan semangat untuk berprestasi.

. Karakteristik individu yang memiliki motivasi berpr estasi tinggi

Irwanto (1997, hal. 207) mengatakan bahwa motibasprestasi
yang tinggi tercermin dari perilaku individu yanglau mengarah pada
suatu standar keunggulan. Individu yang mempunysdiviasi berprestasi
tinggi mempunyai kecenderungan untuk bertingkahu lalengarah pada
standar keunggulan yang telah ditetapkan untuk apatélan kesuksesan.

Weiner (dalam Reeve, 2001, hal. 154) mengatakawdatdividu
yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi memputarsggung jawab
pribadi untuk mencapai kesuksesan daripada merbarttuan orang lain.
Individu lebih fokus mengerjakan suatu tugas dengangandalkan

kemampuannya guna mencapai kesuksesan.
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Gellerman (1984, hal. 153) mengemukakan ciri-cidividu yang
mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi, yaitu:
a. Lebih senang mencari resiko suatu peluang untukcapan sesuatu
yang berharga di suatu bidang di mana sukseslitwstuk dicapai.
Individu menuntut dirinya melakukan pekerjaan dengasil
yang lebih baik dan berusaha lebih keras terutaaland situasi
gawat. Individu berusaha memenangkan persaingambenat dengan

jerih payahnya dan mencapai standar yang ditentukan

Individu melibatkan dirinya dalam tugasnya. Meredkar

sekali berhenti memikirkan tugas itu sampai tugasebut selesai.

b. Lebih menyukai aktifitas yang memberikan umpankoghng cepat
dan tepat
Individu dengan motivasi berprestasi tinggi tidakama
memaafkan diri sendiri apabila mereka tidak dapanyrlesaikan
tugas yang ia mulai. Individu ini akan lebih senalitgeri tahu secara
tepat apa yang benar dan apa yang salah sehubdeggan cara
kerja mereka. Mereka akan bekerja keras, apabilarekae
mendapatkan pujian akan hasil pekerjaannya. Jikkerjpanya
membutuhkan bantuan, mereka akan memilih oranggongang
terbukti ahli untuk dapat membantunya. Mereka sgnan

membandingkan prestasi diri sendiri dengan prestasig lain.
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Mc Clelland (1987, hal. 246-249) menjelaskan bgheera
karakteristik orang yang memiliki motivasi berpesstyang tinggi, yaitu
sebagai berikut:

a. Mempunyai tanggung jawab
Individu yang motivasi berprestasinya tinggi biasan
mempunyai tanggung jawab pribadi baik terhadapnglirimaupun
tanggung jawab terhadap pekerjaan atau tugas-tymabial tersebut
terjadi karena hanya dengan kondisi itulah yang e individu
merasa puas dalam mengerjakan sesuatu yang lekih ba
b. Berorientasi untuk sukses
Individu mampu mengelola kemampuan secara realikis
cermat untuk mencapai tujuan yang berkaitan dempaksanaan
tugas dan peningkatan prestasi di kemudian hagh Garena itu,
individu yang mempunyai motivasi tinggi biasanya lake
memperhitungkan segala resiko untuk segala tindakamg
dilakukannya. Hal tersebut karena individu ingin nei@patkan
kesuksesan dari apa yang dikerjakannya sehinggadenerg
mengambil resiko sedang.
Resiko yang diambil akan disesuaikan dengan batas
kemampuan individu. Jika tugas yang diambil terlatudah, hal
tersebut tidak memberikan kepuasan karena semuag odapat

meraihnya. Sebaliknya, jika terlalu sulit maka aksulit untuk
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meraihnya dan akan menimbulkan ketidakpuasan kargegal
mencapai tujuan yang diinginkan.

c. Membutuhkan umpan balik

Individu selalu menuntut adanya umpan balik. Hal in
digunakan untuk mengetahui seberapa berhasil ugahdalam
mengerjakan pekerjaannya.

d. Inovatif

Pengertian inovatif di sini diartikan sebagai canaividu
dalam mengerjakan pekerjaannya dengan menggunakan yang
berbeda dari cara sebelumnya, dengan waktu yaitgdepat, dengan
cara yang lebih efisien, dan dengan hasil yandhléiik. Individu
dengan motivasi berprestasi tinggi akan mencariagug/ang
menantang, artinya individu tersebut cenderunglsddargerak dari
sesuatu yang telah mereka lakukan untuk mencatididdaru.

Berdasarkan beberapa karakteristik di atas, dalaemelpian ini

menggunakan karakteristik menurut Gellerman, yaitu:

a. Lebih senang mencari resiko suatu peluang untukcapem sesuatu
yang berharga di suatu bidang di mana sukses lituustiuk dicapai.
Keadaan ini individuakan menuntut dirinya melakukan pekerjaan
dengan hasil yang lebih baik dan berusaha lebiaskierutama dalam
situasi gawat. Individu berusaha memenangkan peyaaiyang berat

dengan jerih payahnya dan mencapai standar yaefukian.
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b. Lebih menyukai aktifitas yang memberikan umpankoghng cepat

dan tepat.

Individu ini akan lebih senang diberi tahu secagat apa yang benar
dan apa yang salah sehubungan dengan cara kergkandfiereka
akan bekerja keras, apabila mereka mendapatkaanpajan hasil
pekerjaannya. Jika pekerjaanya membutuhkan bantonareka akan
memilih orang-orang yang terbukti ahli untuk dapambantunya.
Mereka senang membandingkan prestasi diri sendirgan prestasi
orang lain dan tidak akan memaafkan diri sendiab@lp mereka tidak

dapat menyelesaikan tugas yang ia mulai.

Pemilihan karakteristik tersebut didasarkan padaeka&nan faktor
eksternal yang lebih ditekankan pada teori Gellerdibandingkan dengan tokoh
lain, karena pada penelitian ini lebih menekankashegfaktor eksternal individu.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestas
Menurut Djaali (2008, hal 101) bahwa faktor yangnpengaruhi
motivasi berprestasi adalah:

a. Faktor Intrinsik

Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri imdliv Faktor
intrinsik ini terdiri dari tujuan yang ditetapkarharapan yang
diinginkan, cita-cita, harga diri yang tinggi, rasftut untuk sukses, dan

potensi dasar yang dimiliki.
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b. Faktor Ekstrinsik
Merupakan faktor yang berasal dari luar diri indivi atau
lingkungan. Faktor ekstrinsik ini terdiri dari faktsituasional, norma
kelompok, resiko yang ditimbulkan sebagai akibat gaestasi yang
diperoleh, sikap terhadap kehidupan dan lingkursgata pengalaman
yang dimiliki.

Crow & Crow (1977, hal. 350), motivasi berprestdgiengaruhi
oleh lingkungan. Sikap yang positif terhadap linggan merupakan
petunjuk tentang pandangan dan penilaian indivedhatdap lingkungan.
Lingkungan bisa berupa lingkungan fisik maupun fisik. Lingkungan
fisik seperti sekolah, sarana dan pra sarana, gkdanyang dimaksud
dengan lingkungan non fisik seperti sumber dayausiantu sendiri, yaitu
guru, kepala sekolah, orangtua dan siswa.

Sdorow (1990, hal. 345) mengatakan bahwa jika diastkan
dengan teori Hierarki Kebutuhan Maslow, motivasrpbestasi dapat
diasosiasikan dengan kebutuhan pada tingkatan iebig tinggi dari
kebutuhan harga diri. Kebutuhan berprestasi akamadelebih kuat jika
dihadapkan pada budaya tempat individu tinggal. utgien akan
berprestasi akan dipengaruhi oleh lingkungan dautkéan tersebut akan
berkembang sesuai dengan tuntutan yang diberiledmlioigkungan untuk
mencapai standar yang telah ditentukan oleh lingkonsehingga akan

meningkatkan harga diri individu.
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Concer (1979, hal.396) mengemukakan bahwa faktang ya
mempengaruhi motivasi berprestasi adalah hargalalirikepercayaan diri
yang kuat. Inteligensi juga mempengaruhi motivaspbestasi. Inteligensi
yang tinggi akan diikuti oleh motivasi berprestasng tinggi dan
sebaliknya inteligensi yang rendah akan diikutihoheotivasi berprestasi
yang rendahal. Pendapat yang hampir sama dikemuokabiah
Coverington (dikutip Stipek, 2002, hal.11) menyatakbahwa remaja
termotivasi secara alami untuk melindungi peradaaga dirinya. Jadi,
harga diri di sini memberikan pengaruh pada indiwidtuk berprestasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat didtanpbbahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi begsestdividu. Faktor
tersebut di bagi menjadi dua macam vyaitu faktoerimdl dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi: tujuan yan¢etiipkan, harapan yang
diinginkan, cita-cita yang mendasari, sikap teripadeehidupan dan
lingkungan, harga diri, kepercayaan diri, rasa takmtuk sukses,
pengalaman yang dimiliki, dan potensi. Faktor akste itu sendiri
meliputi: norma kelompok, dukungan dan harapamgite dan guru,

serta suasana lingkungan sekolah.
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B. Persepsi Terhadap Kompetensi quru

1. Pengertian Persepsi terhadap Kompetensi Guru
a. Pengertian Persepsi

Menurut Rakhmat (2005, hal. 51), persepsi diartilsibagai
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungarg diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan peRarsepsi disebut
juga pemberian makna pada stimulus indrawi.

Sarwono (2002, hal. 94) mengatakan bahwa persefsata
proses pencarian informasi untuk dipahami. Alat ukinfpencarian
informasi tersebut adalah pengindraan (penglihggangdengaran, peraba,
dan sebagainya). Sebaliknya, alat untuk memahanaidgtah kesadaran
atau kognisi.

Persepsi didefinisikan oleh Davidoff (1988, hal.p3bagai
proses yang mengorganisir dan menggabungkan detadda indera
(penginderaan) untuk dikembangkan sedemikian rep@ngga individu
dapat menyadari sekelilingnya, termasuk sadar dkasendiri. Persepsi
melibatkan penginderaan, perhatian, kesadaran,taimggpemrosesan
informasi dan bahasa. Pada saat mempersepsi, messijnulus yang
diterima oleh beberapa individu sama, tetapi kargrengalaman,
kemampuan berpikir, dan kerangka acuan masing-gpasdividu tidak
sama, maka kemungkinan hasil persepsi antara thdigsatu dengan
individu yang lain tidak sama. Keadaan tersebut besikan gambaran

bahwa persepsi memang bersifat individual.
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Hal di atas senada dengan pendapat yang dikatdéhnAtalgito
(1997, hal.53), yang mendefinisikan persepsi sebagagorganisasian,
penginterpretasian terhadap stimulus yang ditewie organisme atau
individu sehingga merupakan sesuatu yang berani deerupakan
aktivitas yangntegrateddalam diri individu. Oleh karena itu, apa yang
ada dalam diri individu termasuk pengalaman-pemgataindividu, akan
ikut aktif dalam persepsinya.

Objek persepsi dibedakan menjadi dua, yaitu objekusia dan
non manusia. Walgito (2002, hal. 76) menyatakawiaabbjek persepsi
manusia disebuperson perceptiomatau social perception,sedangkan
objek non manusia disebobn social perceptioatauthings perception.
Objek persepsi yang dimaksud dalam penelitiandalah objek manusia
atauperson perceptionjaitu persepsi terhadap kompetensi guru.

Schiffman (dalam Sukmana, 2003, hal.55) menyebubtia@mva
persepsi individu tidak hanya didasarkan pada argatentang
pengalaman masa lalu dan kemampuan menghubungkagalaman
sekarang dengan pengalaman masa lalu (proses Ra&qjes akan tetapi
juga melibatkan unsur perasaan (afeksi).

Berdasarkan beberapa definisi mengenai persepaiadi maka
dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah proses ripeam,
pengorganisasian dan penginterpretasian terhaoaplss yang diterima

oleh individu dari lingkungan.
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b. Pengertian Kompetensi Guru

Istilah kompetensi mempunyai banyak definisi. Kotepsi
berasal dari bahasa inggris, yaitu “competency”’,ngyaberarti
kemampuan, atau kecakapan (Syah, 2000, hal. 229ailar (dalam
Uno, 2007, hal. 61) mengatakan bahwa kompetensupakan daya
untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil damijawaan dan
latihan. Pendapat ini mengatakan bahwa terdapat fdkior yang
mempengaruhi kompetensi yaitu faktor bawaan (selpakat) dan faktor
latihan (seperti hasil belajar).

Kompetensi dalam Undang-Undang Republik Indonessandf
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskibagse seperangkat
pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harogikd, dihayati, dan
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakanoflesionalan
(Mulyasa, 2007, hal.25). Berdasarkan uraian tetselampak bahwa
kompetensi mengacu pada kemampuan melaksanakamtisegang
diperoleh melalui pendidikan. Kompetensi guru megukin pada
performancedan perbuatan yang rasional untuk memenuhi skasifi
tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas pendidigal yang senada
dikemukakan oleh Munsyi (dalam Uno, 2007, hal. §&)y)g mengatakan
bahwa kompetensi mengacu pada kemampuan melaksarsgisaiatu
yang diperoleh melalui pendidikan. Kompetensi mguiinkepada
performancedan perbuatan yang rasional untuk memenuhi skasifi

tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidilikatakan
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rasional karena kompetensi mempunyai arah danrnuRerformancetu
sendiri merupakan perilaku nyata dalam arti tidakya diamati, tetapi
juga meliputi perihal yang tampak.

Broke and Store (dalam Mulyasa, 2007, hal.25) befapat
bahwa kompetensi guru diartikan sebagai gambaratitatif tentang
hakikat perilaku guru yang penuh arti. Kompetensugadalah salah satu
faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan perjdrala dan
pendidikan di sekolahal. Kompetensi guru juga tkant sebagai
kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kew&jédveajibannya
secara bertanggung jawab dan layak (Barlow dalaah,S2000, hal.
229).

Spencer and Spencer (dalam Uno, 2007, hal.61) lebih
menekankan pada wujud dari kompetensi. Menurutrkgampetensi
diartikan sebagai penampilan kinerja atau situgsimpetensi sebagai
daya atau untuk melakukan sesuatu yang mewujucndiaéantuk unjuk
kerja atau hasil kerja.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapehmilkan
kompetensi guru adalah suatu seperangkat pengetaketaampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuagsdeh guru dalam
melakukan tugas keprofesionalannya yang dapat jedwdalam kinerja

dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikannya.
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c. Pengertian Persepsi terhadap Kompetensi Guru

Antara guru dan siswa tentu saja terjadi interpksia saat proses
belajar mengajar. Guru sebagai pengajar dan péns@alu berinteraksi
dengan siswanya baik di dalam kelas maupun di ketas. Guru dan
siswa dapat saling mempersepsi dalam proses iktg¢essebut. Persepsi
siswa terhadap kompetensi guru dilakukan oleh sisagan objek
persepsinya adalah guru dengan segala kemampuargetpbuan,
ketrampilan dan perilakunya yang menunjukkan koemnmet Pengetahuan,
ketrampilan, kemampuan, dan perilaku guru tersebutrupakan
serangkaian proses psikologis yang tidak dapasaliian. Pengetahuan
yang dimiliki oleh guru, disertai kemampuan danr&eipilannya dalam
melakukan pengajaran mengakibatkan guru berperilaang
menunjukkan dirinya berkompeten.

Berdasarkan uraian diatas maka persepsi terhadappédtensi
guru diartikan sebagai proses dimana siswa mengnraagorganisasikan
dan menginterpretasi kemampuan, pengetahuan, keteaxndan perilaku
yang dimiliki gurunya pada saat mengajar.

2. Aspek-aspek Persepsi Terhadap Kompetensi Guru
Persepsi memiliki suatu konsep tersendiri, begitia pdengan
kompetensi guru. Persepsi mempunyai beberapa aspeklangkan
kompetensi guru di sini mempunyai beberapa benBéntuk-bentuk dari
kompetensi guru tersebut yang nantinya akan digamakntuk mengukur

kompetensi pada guru. Oleh sebab itu, aspek persgpadap kompetensi
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guru merupakan kombinasi antara aspek persepsaddmntuk kompetensi
guru yang akan dijelaskan sebagai berikut.
a. Aspek-aspek Persepsi
Walgito (2001, hal.48) memaparkan tiga aspek psisgaitu :
1) Kognisi
Aspek kognisi meliputi pandangan, penafsiran, danilgian
individu terhadap objek yang dipersepsi. Aspek h@rhubungan
dengan pengertian, pengetahuan, dan pengenalaadagrhstimulus
tertentu yang dipengaruhi oleh pengalaman individu.
2) Afeksi
Afeksi meliputi perasaan individu dalam menghadapjek
persepsi. Penilaian individu terhadap suatu objelasé&rkan pada
keadaan emosional.
3) Konasi
Aspek konasi menyangkut bagaimana kecenderungawidad
bertindak terhadap objek persepsi.
Berbeda dengan Walgito, Schiffman (Sukmana, 20G8,5%)
hanya menyebutkan dua aspek dari persepsi, yaitu :
1) Kognisi
Aspek kognisi meliputi bagaimana pandangan atauageaan
individu mengenai objek sosial dan kejadian-kejadj@ng dialami

individu dalam lingkungan sosialnya.
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2) Afeksi
Aspek afeksi meliputi bagaimana perasaan indivielinadap
objek sosial dan kejadian-kejadian yang dialamiividd dalam
lingkungan sosialnya.

Berdasarkan beberapa aspek persepsi tersebut, degi@ipulkan
bahwa persepsi terdiri dari aspek kognisi dan afédsdua aspek tersebut
berdasarkan aspek persepsi yang dikemukakan oléliffnsan (dalam
Sukmana, 2003, hal.55) dan akan digunakan untulgukem persepsi dalam
penelitian ini. Peneliti mengambil dua aspek tewsatengan pertimbangan
bahwa kedua aspek tersebut sekiranya sudah cukigpragentasikan untuk
mengungkap persepsi.

b. Bentuk-bentuk kompetensi guru
Uno (2007, hal. 18-19) mengemukakan beberapa &tangi yang
harus dimiliki oleh guru, yaitu:
1) Kompetensi pribadi
Beberapa kompetensi pribadi yang semestinya ada geatang
guru yaitu, memiliki pengetahuan yang dalam tentayageri pelajaran
yang menjadi tanggung jawabnya. Selain itu, memaupgngetahuan
tentang perkembangan peserta didik serta kemampuatuk

memperlakukan mereka secara individual.
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2) Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial yang dimiliki seorang guru adalah
menyangkut kemampuan berkomunikasi dengan peseédi&a dan
lingkungan mereka (seperti orang tua, tetanggasdaama teman).
3) Kompetensi Profesional mengajar
Berrdasarkan peran guru sebagai pengelola prosdsategaran,
harus memiliki kemampuan:

a) Merencanakan sistem pembelajaran, seperti merumuskaan,
memilih prioritas materi yang akan diajarkan, mdémildan
menggunakan metode, memililih dan menggunakan submddajar
yang ada, serta memilih dan meggunakan media pajatzat.

b) Melaksanakan sistem pembelajaran, seperti meneglitui kegiatan
pembelajaran yang tepat dan menyajikan urutan plejaben secara
tepat.

c) Mengevaluasi sistem pembelajaran, yaitu memiih danyusun
jenis evaluasi, melaksanakan kegiatan evaluashgapgaproses, dan
mengadministrasikan hasil evaluasi.

d) Mengembangkan sistem pembelajaran, seperti memngalgin
potensi siswa, meningkatkan wawasan kemampuarsehdiri, dan
juga mengembangkan program pembelajaran lebihtlanju

Lebih lanjut, Sudjana (dalam Uno, 2007, hal. 67)ngenukakan

kompetensi guru dan membaginya menjadi tiga bagaity:
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1) Kompetensi bidang kognitif, artinya kemampuan ekalal seperti
penguasaan materi pengajaran, pengetahuan merggeaanengajar,
pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku iddjvpengetahuan
tentang bimbingan penyuluhan, pengetahuan tentahmingstrasi
kelas, pengetahuan tentang cara menilai hasil arelaiswa,
pengetahuan tentang kemasyarakatan, serta pengetabmum
lainnya.

2) Kompetensi bidang sikap, yaitu kesiapan dan keaadjaru terhadap
berbagai hal berkenaan dengan tugas dan profeditigalnya sikap
menghargai pekerjaannya, mencintai dan menyenaata pelajaran
yang dibinanya, sikap toleransi terhadap sesamanepnofesinya,
memiliki kemauan yang keras untuk meningkatkanl ipgsierjaannya.

3) Kompetensi perilakgerformance artinya kemampuan guru dalam
berbagai ketrampilan/berperilaku seperti ketranmpilanengajar,
membimbing, menilai, menggunakan alat bantu pergaja

bergaul/berkomunikasi dengan siswa, ketrampilan umdruhkan

semangat  belajar pada  siswa, ketrampilan menyusun

persiapan/perencanaan  mengajar, ketrampilan = melaksa
administrasi kelas.
Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 ten@Gumg dan
Dosen (Himpunan Perundang-Undangan Republik Indanésntang
Sistem Pendidikan Nasional, 2008, hal. 305-308) waahstandar

kompetensi guru mempunyai empat komponen utama: yait
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1) Kompetensi Pedagogik

Kompetensi  pedagogik adalah kemampuan  mengelola

pembelajaran peserta didik, yang meliputi:

a) Memahami peserta didik dari aspek fisik, moral,rigml, sosial,

kultural, emosional, intelektual

b) Merancang pembelajaran

c) Melaksanakan pembelajaran

d) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran

e) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasik@rbagai

potensi yang dimilikinya

f) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kizel pembelajaran

2) Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian ini mempunyai peranan yaaggat
penting dalam membentuk kepribadian anak, guna imekgn dan
mengembangkan Sumber Daya Manusia. Kompetensi bieefpain ini

meliputi:

a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosiah

kebudayaan nasional
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b) Memiliki kepribadian yang jujur, berakhlak muliaard teladan bagi

peserta didik dan masyarakat

c) Memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dewasajf, adan

berwibawa

d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tingasa bangga

menjadi guru dan rasa percaya diri

e) Menjunjung tunggi kode etik profesi guru

f) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tiddiskriminatif, karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisg,flatar belakang

keluarga, dan status sosial ekonomi

Kompetensi Sosial

Komponen sosial merupakan suatu kemampuan gurugaeba

bagian dari masyarakat. Kompetensi sosial meliputi:

a) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dempgserta didik

b) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengesama

pendidik dan tenaga kependidikan

c) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dermmgangtua/wali

peserta didik dan masyarakat sekitar

d) Beradaptasi di tempat bertugas diseluruh wilayapuBkk Indonesia

yang mempunyai keanekaragaman sosial budaya
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4) Kompetensi Profesional

Kompetensi professional adalah kemampuan penguasaderi

pembelajaran secara luas dan mendalam, yang meliput

a) Menguasai materi pembelajaran dan keilmuan lairg ytarkait bidang

studi

b) Menguasai langkah-langkah penelitian dan kajiantiskriuntuk
menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan atau oh

bidang studi

c) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi ulnt

mengembangkan diri

d) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampuas&ozatif

Cooper (dalam Uno, 2007, hal. 67) mengemukakaraekgmpetensi
guru yaitu:
1) Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkahrhanusia

Guru merupakan faktor yang mempengaruhi berhasilaknya
proses belajar, dan karenanya guru harus mengyeseip-prinsip
belajar di samping menguasai materi yang akan rédeja (Hamalik,
2004, hal. 16). Guru harus mampu menciptakan ssitiasi kondisi

belajar yang sebaik-baiknya.

2) Mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi
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lImu pengetahuan bidang materi studi meliputi s&nbidang
studi yang akan menjadi keahlian atau pelajarag g#an diajarkan oleh
guru. Penguasaan atas pokok-pokok bahasan matjarpa yang
terdapat dalam bidang studi yang menjadi tugas,goeating untuk
diperhatikan. Syah (2000, hal. 231) mengatakan bghemguasaan guru
atas materi-materi bidang studi sebaiknya dikaitkamgsung dengan

pengetahuan kependidikan khusus terutama dengaenietusus.

Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri

Sikap dan perasaan diri terbagi menjadi tigauykonsep diri dan
harga diri, efikasi diri dan efikasi kontektusl guserta sikap penerimaan
terhadap diri sendiri dan orang lain. Guru yang memyai konsep diri
yang tinggi akan memberikan peluang luas kepadesimtuk berkreasi.
Berbeda dengan guru yang konsep dirinya yang rengaly biasanya
lebih banyak ceramah sehingga tidak memberikarapglkepada siswa
untuk berkreasi seperti bertanya atau menyampgaiarapat (Syah,
2000, hal.233).

Mempunyai ketrampilan untuk mengajar.

Lawson (dalam Syah, 2000, hal. 231) mengatakdnwdaguru
harus mempunyai kemampuan mentransfer strategiitkokgpada para
siswa agar dapat belajar secara efisien dan efdd@iframpilan yang
tidak kalah penting harus dimiliki guru adalah ketpilan-ketrampilan

ekspresi verbal dan nonverbal. Syah (2000, hal) B8fpendapat bahwa
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dalam hal merefleksikan ekspresi verbal guru satligparapkan terampil,
dalam arti fasih dan lancar berbicara baik ketikenyampaikan uraian
meteri pelajaran maupun ketika menjawab pertanygsava.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka k&mspguru yang
akan digunakan dalam penelitian ini menggunakarnukekompetensi guru
menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor aluh 2005, yaitu
kompetensi bidang pedagogik, kompetensi bidangitkagian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional. Alasan mendgam&keempat bentuk
kompetensi tersebut vyaitu karena keempat kompetensiu yang
dikemukakan UURI merupakan sumber acuan standarpé&tmmsi yang
digunakan oleh guru di Indonesia.

Aspek persepsi terhadap kompetensi guru yang akskal dalam
penelitian ini yaitu penggabungan dari aspek psisegnurut Schifman dan
bentuk kompetensi guru menurut UU RI Nomor 14 tal20®5. Aspek
persepsi tersebut meliputi kognisi dan afeksi, sgklan bentuk kompetensi
guru itu sendiri meliputi kompetensi bidang pedagogompetensi bidang
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetenseprofal. Jadi, pada aspek
kognisi, di dalamnya menyangkut penilaian tentamgnpetensi guru di
bidang pedagogik, kompetensi bidang kepribadiampgeaiensi sosial, dan
kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru. Beguga aspek persepsi
afeksi, di dalamnya meliputi perasaan individu &eldp kompetensi gurunya

di bidang pedagogik, kepribadian, sosial, dan gdanofesional.
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C. Hubungan Antara Persepsi Terhadap Kompetensi Guru dngan

Motivasi Berprestasi

Guru memegang peran pentingddilam kelas. Oleh karena itu, kinerja
guru perlu diperhatikan mengingat guru merupakanhamgun karakter dan
prestasi anak didiknya. Mutu guru turut menentukamu pendidikan dan
mutu pendidikan tersebut nantinya akan menentukatu rgenerasi muda
(Hamalik, 2004, hal.19). Hal tersebut karena guangy memimpin dan
mengarahkan kegiatan belajar para siswanya.

Kurikulum pendidikan yang ideal serta sarana daasgmana yang
lengkap akan menjadi kurang bermakna tanpa diimbdgmggan tenaga guru
yang profesional (Tilaar, 2006, hal.167). Hal tbrgejuga didukung oleh
pendapat Hamalik (2004, hal. 36) yang menyatakdmvagroses belajar dan
hasil belajar para siswa bukan ditentukan oleh labkostruktur, dan isi
kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentubl@h kompetensi guru
yang mengajar dan membimbing mereka.

Kondisi tersebut mengindikasikan betapa pentingmyau bagi sistem
pendidikan sebagai tolak ukur keberhasilan belagaa siswanya. Pemerintah
telah berusaha mengadakan perbaikan di bidang gkadi dengan
mengadakan berbagai reformasi pendidikan, salabnyat yaitu tentang
kompetensi guru. Hal tersebut ditandai dengan nghitundang-Undang No.
14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Pasal 8 ietkgn bahwa guru

harus memiliki kompetensi di bidangnya ketika mgagakompetensi yang
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dimaksud adalah kompetensi pedagogik, kompetemsildaglian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional.

Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat Uno (2@l&2) yang
mengungkapkan bahwa guru yang kompeten akan lelimpm mengelola
kelasnya, sehingga belajar para siswa berada padkat yang optimal.
Individu dinyatakan kompeten di bidang tertentuahihenguasai kecakapan
kerja atau keahlian selaras dengan tuntutan bitarjg yang bersangkutan.
Guru akan mampu melakukan tanggung jawabnya apatiEmiliki
kompetensi yang berkualitas. Pendapat ini didukeie Hamalik (2004, hal.
39) yang juga menyatakan bahwa setiap tanggundjaveanerlukan sejumlah
kompetensi.

Guru yang berkompeten sangat diperlukan untuk npemckualitas
yang bagus bagi prestasi anak didiknya. Menurwasiguru adalah seseorang
yang memiliki otoritas, bukan saja otoritas daladahg akademik, melainkan
juga dalam bidang non akademis. Masyarakat memgntiguru” sebagai
orang yang harus “diguru dan ditiru”. Pengaruh gtethadap siswanya
sangatlah besar. Kondisi tersebut sesuai dengatapanteori belajar sosial
Bandura (dalam Yamin, 2008, hal. 110-114) yang remean belajar melalui
fenomena model, dimana seseorang meniru perilagngolain yang disebut
belajar. Bandura berkeyakinan bahwa seseorang robedgg dengan meniru
suatu model. Guru berperan sebagai model yangditianoleh siswa.

Kondisi tersebut juga diperjelas dengan pendapatdé&a (dalam

Yamin, 2008. hal. 110) yang menyatakan bahwa sasgobelajar tidak
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ditentukan oleh kekuatan-kekuatan yang datang dalam dirinya, atau
stimulus-stimulus yang datang dari lingkungan, akatapi merupakan
interaksi timbal balik dari determinan-determinamlividu dan determinan-
determinan lingkungan.

Belajar merupakan perubahan perilaku seseorangluné&#ihan dan
pengalaman, motivasi akan memberi hasil yang Ibhik terhadap perbuatan
yang dilakukan seseorang. Hasil belajar dapat did&alam bentuk perubahan,
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan, perubahan lgbitg baik dibandingkan
sebelumnya, misal dari yang tidak bisa menjadi,hilsai yang tidak santun
menjadi santun (Bandura dalam Yamin, 2008. hal) 110

Teori belajar model dapat dilakukan dengan meltdse-fase, yaitu
fase perhatian, fase retensi, fase reproduksifatmotivasi (Bandura dalam
Yamin, 2008, hal. 111-113). Fase perhatian merupakadel di dalam belajar,
belajar dijadikan perhatian yang menarik, merangsamat pada siswa untuk
mempelajarinya. Model-model yang menarik, unit, ydap secara psikologis
dapat menggugah siswa untuk menirunya. Keberadaan @j dalam kelas
memberi makna bagi siswa. Guru merupakan figur ndakelas, menjadi
perhatian dikalangan siswa, gerak-gerik, gaya ajctbiat guru merupakan
catatan sendiri bagi siswa.

Guru juga harus mampu menyajikan informasi dengamamk dan
tidak asing bagi siswanya. Informasi hendaknyandgskan dengan teknik
yang baru, dengan kemasan yang bagus di dukungataiehlat berupa sarana

atau media yang belum pernah dikenal oleh siswalsginya sehingga
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menarik perhatian bagi mereka untuk belajar. Alat-gersebut tidak harus
mewah, namun dapat dicipta dari material yang atiagkungan siswa.

Fase retensi adalah fase pengulangan. Bandura meksa sebagai
belajar observasional yang berdasarkan kontiguiiisjana kontiguitas
diperlukan perhatian, penampilan model dan penyaj@mbolik dari
penampilan itu dalam memori jangka panjang. Pelajarang diulang-ulang
akan menjadi lama bertahan dalam ingatan kita, sédfab itu guru diminta
mengulang-ulang materi yang sukar dan sulit agavasmudah mengingat.

Fase reproduksi merupakan proses pembimbingan mafir dari
bentuk bayangan ke dalam penampilan perilaku yafgrearnya. Fase ini
membenarkan model dan instruktur untuk melihat apakomponen-
komponen suatu urutan perilaku telah dikuasai slstva. Peran guru pada
fase ini adalah memberi tahu terhadap respon-regmog tidak tepat sebelum
berkembang kebiasaan-kebiasaan yang tidak tepat.

Fase motivasi merupakan fase terakhir dari prosesajdp
observasional, siswa meniru model untuk mendapatkamforcementdan
mendapatkan informasi yang akan digunakan dalandiggan siswa kelak.
Siswa di dalam belajar mempunyai harapan dengastgsieyang bagus, nilai
tinggi dan naik kelas. Guru mempunyai peran memkitdan perhatian siswa
dalam belajar dan memberi dorongan kepada siswak uddpat memahami
materi yang telah diajarkan. Dengan demikian padse f motivasi ini
diharapkan guru mempunyai kemampuan yang kompetetuk udapat

membangkitkan motivasi siswa dalam berprestasi.
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Faktor-faktor imitasi, sugesti, identifikasi, dammpati memegang
peranan penting dalam interaksi sosial (Gerung@@6,1hal. 58-70). Peranan
faktor imitasi dalam interaksi sosial dapat mendgriondividu atau kelompok
untuk melaksanakan perbuatan-perbuatan yang balklaghal yang diimitasi
merupakan suatu moral atau yuridis yang diterimaupua perbuatan-
perbuatan dengan segi negatif apabila suatu mtaal yaridis yang ditolak.
Perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh guru akaitagi (ditiru) oleh para
siswanya.

Sugesti merupakan suatu proses dimana individu nneamesuatu cara
penglihatan atau pedoman-pedoman tingkah lakuatarig lain tanpa kritik
terlebih dahulu. Proses imitasi dalam interaksiiadodapat menimbulkan
kebiasaan individu yang melakukan imitasi tanpékgrseperti karena faktor
sugesti. Siswa akan tersugesti (menerima) dengaonpen tingkah laku yang
dilakukan oleh gurunya.

Identifikasi merupakan dorongan, kecenderungan letaginan dalam
diri individu untuk menjadi sama. Proses identifikberlangsung secara tidak
sadar, irasional, dan berguna untuk melengkapémistorma, cita-cita, dan
pedoman tingkah laku orang yang mengidentifikasi.

Ikatan yang terjadi antara individu yang mengidéwsi dan orang
tempat identifikasi merupakan ikatan batin yanghemendalam dari pada
ikatan antara orang yang saling mengimitasi tingkeunya. Imitasi dapat
berlangsung antara orang-orang yang tidak dikessmlangkan orang tempat

kita mengidentifikasi itu dinilai terlebih dahuleigan cukup diteliti (dengan
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perasaan) sebelum mengidentifikasikan dirinya. Hghn sosial yang
berlangsung pada identifikasi lebih mendalam dadap hubungan yang
berlangsung melalui proses sugesti ataupun imit8@wa dalam proses
identifikasi telah mengenal guru mereka dengan Iaienerlebih dahulu
perilaku yang akan diidentifikasi.

Simpati dapat diartikan sebagai perasaan tertaaikmgividu yang satu
terhadap individu yang lainnya. Simpati timbul balkdas dasar logis rasional,
akan tetapi berdasarkan penilaian perasaan squatf proses identifikasi.
Individu tiba-tiba merasa tertarik kepada orang lseakan-akan dengan
sendirinya. Ketertarikan ini terjadi bukan atas adasuatu ciri melainkan
keseluruhan cara-cara bertingkah laku orang laieebeit. Proses simpati
disadari oleh individu.

Gejala identifikasi dengan simpati sudah berdekaikan tetapi dalam
simpati akan terjadi hubungan timbal-balik yang rakanenghasilkan
kerjasama. Kondisi tersebut akan mengakibatkawishgiyang satu ingin lebih
mengerti individu yang lain. Sedangkan identifikeekan terjadi suatu
hubungan individu yang satu akan menghormati, nmgumg tinggi, dan rasa
ingin belajar pada individu lain yang dianggap Idea

Dorongan utama simpati adalah ingin mengerti damjagama,
sedangkan pada identifikasi dorongan utamanya ladalgin mengikuti
jejaknya, ingin mencontoh, dan ingin belajar. Pamdsetertarikan pada tingkah
laku guru akan mendorong siswa untuk ingin lebimgeeti dan menjalin

hubungan timbal-balik sehingga diharapkan dapatimtainkan kerjasama



69

yang diinginkan dengan gurunya. Dengan demikiararger simpati dalam
interaksi sosial jauh lebih dalam akibatnya dadggang terjadi atas dasar
imitasi atau sugesti.

Sekolah merupakan lembaga formal tempat manusia pereheh
pendidikan. Terdapat berbagai komponen di sekolahgymenjalankan
berbagai proses pendidikan. Komponen-komponen utansabut tidak lain
adalah guru dan siswa. Interaksi sosial terjadaranguru dan siswa. Menurut
Yamin (2008, hal. 114) interaksi antara siswa damugadalah proses
komunikasi yang dilakukan secara timbal balik dala®nyampaikan pesan
kepada siswa. Interaksi tersebut terjadi hubungamgysangat erat dalam
interaksi edukatif baik di kelas maupun di luar dsel Interaksi edukatif
merupakan hubungan dua arah antara guru dan sewgal sejumlah norma
sebagai mediumnya untuk mencapai tujuan pendidikan.

Awal mulanya anak mengidentifikasi dirinya dengamng tuanya,
akan tetapi lambat-laun sesudah ia berkembangkdiaetempat identifikasi
dapat beralih dari orang tuanya kepada orang lairyang dianggap bernilai
tinggi, seperti salah seorang gurunya. Berkaitamgde faktor-faktor imitasi,
sugesti, identifikasi, dan simpati dalam menjalumbitingan interaksi sosial
antara guru dengan siswa, akan terjadi sifat-gifa yang dikagumi siswanya.

Menurut Cronbach kalau individu mengagumi salalu ssfat dari
individu lain, maka cenderung untuk mengagumi iidlivtersebut secara
keseluruhan. Jika terjadi hal demikian, maka municlgntifying figure

(Hamalik, 2004, hal. 28). Hal tersebut mungkinaeij juga pada siswa. Siswa
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bisa mengidentifikasikan dirinya dengan gurunyaaPaya, jika guru yang
menjadi figur yang diidentifikasikan tidak memilikompetensi yang bagus di
bidangnya.

Persepsi antara siswa yang satu dengan yang latim $aja berbeda.
Dari persepsi tersebut, nantinya akan membentwdpgiiada diri siswa. Sikap
tersebut berkaitan dengan kompetensi gurunya. éfskebut sesuai dengan
pendapat Hamalik (2004, hal. 29) yang menyatakamagembentukan sikap
siswa, perasaan senang atau tidak senang, habuetstak diajarkan dengan
sengaja, tetapi merupakan hasil tambahan daridoefaymal, yaitu belajar
yang disengaja dan dipimpin serta diarahkan oleh.gu

Kompetensi guru ini termasuk faktor dari luar sisatau disebut juga
masuk ke dalam faktor lingkungan. Sikap terhadagklingan ini lah yang
akan mempengaruhi motivasi berprestasi siswa (Cow&, 1977, hal. 350).
Sikap yang positif terhadap lingkungan akan mernatiggn motivasi
berprestasinya, begitu juga sebaliknya. Sikap yeuatif terhadap lingkungan
akan menurunkan motivasi berprestasinya.

Baker, dkk (dalam Stipek, 2002, hal. 152) mengataiahwa siswa
yang memiliki hubungan interpersonal yang penuhgdenkepedulian dan
penuh bantuan dengan gurunya, biasanya lebih nkemilai dan sikap yang
positif dalam bidang akademik, dan lebih puas dergghidupan sekolahan.
Perasaan siswa mengenai figur gurunya juga memegganagan yang sangat
penting. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Catike(dalam Stipek, 2002,

hal. 153) yang mengatakan bahwa siswa yang merasgunyai guru yang
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peduli dan memberi dukungan, biasanya lebih t&rtantuk mengikuti atau
mengerjakan tugas akademik di sekolahnya.

Lebih lanjut, Davidoff (1991, hal. 40) menyatakashtva peran guru
salah satunya adalah dapat memberikan dorongan ngamaagi para
muridnya. Dorongan semangat yang terdapat padasdiwa ini disebut
sebagai motivasi. Jadi, guru dapat menumbuhkanvasitdalam diri siswa,
memberikan kenyamanan siswa pada saat proses @gande] sehingga dapat
meniumbulkan minat siswa dan dapat membantu menraeykhAn
keberhasilan para siswa.

Tuntutan yang tinggi harusnya diikuti oleh motivgang tinggi, akan
tetapi hal tersebut belum tentu terjadi. Seiringigds berjalannya waktu,
motivasi siswa bisa saja berubah karena terpengaleth beberapa faktor,
seperti keadaan lingkungan di sekolah RSBI. Usabeepintah untuk
menciptakan siswa yang mempunyai daya saing irdemmal pada sekolah
bertaraf internasional tidak akan tercapai jika gdrak sekolah sendiri kurang
mendukung. Lingkungan sekolah yang merupakan saahfaktor eksternal
siswa ikut menentukan prestasi siswa. Lingkungakolab yang dapat
dijadikan motivasi ekstrinsik siswa, ada lingkungisik (non sosial) dan
lingkungan nonfisik (sosial). Lingkungan fisik (n@wosial) meliputi gedung
dan sarana yang ada dalam sekolah, sedangkan igakunonfisik (sosial)
adalah lingkungan yang berkaitan dengan sumber mhayaisianya. Berkaitan

dengan lingkungan sekolah nonfisik (sosial), gurrupakan hal yang tidak
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kalah penting perannya dalam menentukan prestégabsiswa (Syah, 2000,

hal. 137).

D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara suatu masalatelitjzen,
dirumuskan dalam pernyataan yang dapat diuji danjeteeskan hubungan
antara dua peubah atau lebih (Warsito, 1997, tyl. Berumusan hipotesis
penelitian ini adalah ada hubungan positif anperaepsi terhadap kompetensi
guru dengan motivasi berprestasi pada siswa kellakaixX X1l program RSBI
(Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) di SMA gse 1 Purworejo.
Semakin positif persepsi terhadap kompetensi guakamsemakin tinggi
motivasi berprestasi. Sebaliknya semakin negatdgqpesi terhadap kompetensi

guru maka semakin rendah motivasi berprestasi.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel

Variabel penelitian yang akan dilibatkan sesuaigdartujuan penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Variabel kriterium : Motivasi Berprestasi

2. Variabel prediktor : Persepsi terhadap Kompeténsu

B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu batasan yang akemgarahkan
penelitian dalam ruang lingkup yang lebih konkitzwar (1998, hal. 74)
menjelaskan definisi operasional adalah suatu defmengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakterisakiabel tersebut yang dapat
diamati. Definisi operasional dilakukan dengan @mjuuntuk operasionalisasi

variabel yang mengarahkan pada pemilihan alat okawmpun penyusunan alat
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ukur yang sesuai dengan tujuan penelitian. Defiop@rasional variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Motivasi berprestasi
Motivasi berprestasi merupakan dorongan yang mehuntdividu
berusaha lebih keras untuk mencapai tujuan yanggidkan. Motivasi
berprestasi ini akan diukur dengan menggunakanaSWaltivasi Berprestasi
yang disusun berdasarkan karakteristik individu gyanemiliki motivasi
berprestasi tinggi menurut Gellerman (1984, haB)Iengemukakan ciri-
ciri individu yang mempunyai motivasi berprestaasng tinggi, yaitu:
c. Lebih senang mencari resiko suatu peluang untukcapen sesuatu yang
berharga di suatu bidang di mana sukses itu sulitkudicapai
d. Lebih menyukai aktivitas yang memberikan umpankbgding cepat dan
tepat
Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakiggiipula tingkat
motivasi berprestasi siswa. Sebaliknya semakinaerskor maka semakin
rendah pula tingkat motivasi berprestasi pada siswa
2. Persepsi terhadap kompetensi guru
Persepsi terhadap kompetensi guru adalah pandamgailaian, dan
perasaan siswa terhadap pengetahuan, ketrampdargrikpuan, dan perilaku
guru pada saat mengajar. Persepsi terhadap komspeferu akan diukur
dengan menggunakan Skala Persepsi terhadap Komap@&iem yang disusun
berdasarkan aspek-aspek persepsi terhadap kompgiens/ang merupakan

penggabungan dari aspek persepsi dan bentuk konspegeiru. Aspek
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persepsi menurut Schiffman (Sukmana, 2003, hal.na&)puti kognisi dan

afeksi; sedangkan bentuk kompetensi guru menuruRUNo 14 tahun 2005,
meliputi kompetensi bidang pedagogik, kompetengrikadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional. Semakin tisggr yang diperoleh maka
semakin positif persepsi siswa terhadap kompetgosi dan sebaliknya,
semakin rendah skor maka semakin negatif persepsias terhadap

kompetensi guru.

C. Metode Pengambilan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dbjek atau subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertgmaing ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannyopulasi juga meliputi
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki olelbjek atau subjek tersebut
(Sugiyono, 2007, hal. 61). Populasi akan dikenaegalisasi dari hasil penelitian.
Generalisasi diartikan sebagai suatu cara pengamlikesimpulan terhadap
kelompok individu yang lebih luas jumlahnya berdkaa data yang diperoleh
dari sekelompok individu yang sedikit jumlahnya (fisunu, 2007, hal.11).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Neféurworejo yang
menduduki kelas program RSBI yaitu siswa kelas gy terdiri dari 3 (tiga)
kelas dan siswa kelas Xll yang terdiri dari 2 (dkajas. Pemilihan tersebut
dengan pertimbangan bahwa SMA Negeri 1 Purworejaupagan SMA Rintisan
Sekolah Bertaraf Internasional yang ada di kotal k&ondisi tersebut belum
sesuai dengan kenyataan yang diharapkan karenakmaykendala yang dialami

pada siswa dan guru RSBI SMA Negeri 1 Purworej@a8@n siswa mengalami



76

remidi pada saat ulangan karena belum memenuhistéiadar KKM yang telah
ditetapkan, ada beberapa anak yang pindah ke tegjaker dengan alasan mereka
kurang bisa memenuhi standar KKM dan juga kendata dalam penyampaian
materi pelajaran yang diharuskan dengan menggunbibasa Inggris sebagai
bahasa pengantar di kelas.

Alangkah baiknya jika motivasi siswa dan kendalagyderjadi pada
sekolah yang masih berada dalam tahap rintisan jonetawaf internasional
tersebut diketahui. Jika motivasi awal diketahukendapat diolah dengan lebih
baik lagi untuk dapat lolos dari tahapan Rintisakdbah Bertaraf internasional
menjadi Sekolah Bertaraf Internasional yang hadijalankan selama tiga tahun
terlebih dahulu. Kelas Xl yang terdiri dari 3 (fjgeelas dan siswa kelas Xll yang
terdiri dari 2 (dua) kelas program RSBI merupakapuytasi dalam penelitian,
karena kelas tersebut merupakan kelas rintisan jondgaraf internasional yang
tidak melalui seleksi yang ketat seperti pada neageenerimaan siswa pada tahun
ajaran 2009/2010. Siswa tersebut hanya menggunakéeksi NEM (Nilai
Ebtanas Murni) oleh karena itu motivasi siswa kg@asgram RSBI masih perlu
untuk dikaji lebih lanjut.

Setelah menentukan populasi, peneliti kemudian ntakan jumlah
sampel dan pengambilannya. Sampel adalah sebagggota populasi yang
diambil dengan menggunakan teknik tertentu yangebdis dengan teknik
sampling (Usman, 2001, hal.44). Penelitian dilakukerhadap sampel, bukan

populasi. Hal ini sesuai dengan Warsito (1995,58alyang mengatakan bahwa



77

penelitian dilakukan hanya terhadap sampel danrbtdihadap populasi tetapi
kesimpulan penelitian mengenai sampel akan digksasikan terhadap populasi.

Populasi yang ada dalam penelitian ini sebanyak diS®@a. Populasi
dalam penelitian ini terbagi menjadi lima kelas glam masing-masing anggota
populasi sebagai berikut: kelas XI.1 terdiri d@istswa, kelas XI.2 terdiri dari 28
siswa, kelas XI.3 terdiri dari 28 siswa, kelas XHerdiri dari 34 siswa, dan kelas
XI1.2 terdiri dari 31 siswa.

Mengingat populasi dalam penelitian ini cukup ba&nydan terdistribusi
dalam beberapa kelas, maka akan lebih memudahkeshitp&etika pengambilan
sampelnya menggunakan tekni&uster sampling. Hadi (2001, hal. 85)
menyatakan bahwacluster sampling yaitu suatu teknik sampling yang
pengambilan sampelnya berdasarkan kelompok-kelornmmbkidu (klaster). Hal
tersebut sesuai dengan Winarsunu (2004, hal 19 yanyatakan bahwauster
sampling dilakukan dengan jalan memilih sampel yang didasar pada
klusternya bukan pada individunya sehingga kesimmpupenelitian tidak
digeneralisasikan pada individu-individu melainkapada klaster atau
kelompoknya.

Pemilihan kelompok untuk dijadikan sampel dilakukdeangan cara
random (Azwar, 1998, hal. 87). Alasan peneliti nggntakan teknik sampling
kluster karena program RSBI (Rintisan Sekolah Baftmternasional) pada SMA
ini terdiri dari beberapa kelas, sehingga akanhlabudah jika sampel yang
diambil berdasarkan kelasnya, bukan pada peringivid. Selain itu, pembagian

kelas RSBI pada SMA ini secara umum merata, tidizkkeelas yang lebih unggul
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dan jika diambil beberapa kelas secara acak unjallikhn sampel hal tersebut
tidak menjadi masalah karena antara kelas satuadeyang lain dalam kondisi
yang setara. Berikut ini adalah tabel rincian meagéeknik pengambilan sampel

yang peneliti rencanakan:

Tabel 1
Pengambilan Sampel Penelitian
Klaster | Jumlah Kelas | Rincian Jumlah Sampel Total
Kelas Penelitian
Xl 3 kelas XI.1 (29 siswa) | XI.1 (29 siswa)| 57

X1.2 (28 siswa) | XI.3 (28 siswa)
X1.3 (28 siswa)

Xl 2 kelas XII.1 (34 siswa) | XIl.1 (34 siswa)| 34
XIl.2 (31 siswa)
Total 91

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan suatu cara yaogakan oleh
peneliti untuk memperoleh data penelitian. Penguampdata dilakukan dengan
memberikan skala kepada subjek. Azwar (2006, hat@)gatakan bahwa skala
adalah suatu alat atau instrumen yang digunakarkuméngungkap tingkah laku
dan aktivitas-aktivitas sebagai manifestasi dginean.

Menururt Azwar (2005, hal.4), metode pengukurariaskabagai alat ukur

psikologis memiliki tiga karakteristik teretentwity :
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a. Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan ryemgungkap indikator
perilaku dari atribut yang bersangkutan. Subjek gyaiukur memahami
pertanyaan tersebut dan jawabannya lebih bersifaektif, yaitu berupa
proyeksi dari perasaan atau kepribadiannya.

b. Atribut psikologis yang diungkap tidak secara lamgs melainkan melalui
indikator-indikator perilaku, sedangkan indikatoerifaku diterjemahkan
dalam bentuk item-item yang nantinya akan dijawkdh gubjek penelitian,
maka skala psikologi selalu berisi banyak item.

c. Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai “bérsiau “salah”. Semua
jawaban yang diberikan subjek dapat diterima sep@njawaban tersebut
diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh. Hargja, gawaban yang
berbeda akan diinterpretasikan berbeda pula.

Penelitian ini menggunakan dua jenis alat penguampulata yang akan
digunakan vyaitu Skala Motivasi Berprestasi dan &k&ersepsi terhadap
Kompetensi Guru. Skala Motivasi Berprestasi danlé&SKaersepsi Terhadap
Kompetensi Guru diujikan kepada subjek dengan mamajpn skala sikap model
Likert. Skala tersebut menyediakan empat alternatif reggoaban, yaitu Sangat
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), daga®didak Sesuai (STS) yang
terdiri dari pernyataanfavorable (mendukung) danunfavorable (tidak
mendukung) terhadap objek sikap. Sistem penilaiasand skala ini
menggunakan kategori Sangat Sesuai (SS), SesuaiT{@&k Sesuai (TS),
Sangat Tidak Sesuai (STS). Aitem-aitem dalam skailaterdiri dari aitem

favorabel dan tidak favorabel. Skor untuk aitenofabel yaitu SS =4, S=3, TS
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= 2, STS = 1. Skor untuk aitem yang tidak favorafdgu SS = 1, S=2, TS = 3,
STS =4.

Alternatif jawaban disusun dalam bentuk skalakert yang telah
dimodifikasi dari empat alternatif jawaban dengarnghilangkan jawaban
Netral, yang dimaksudkan untuk menghindari ketidakian, sehingga subyek
akan menjawab kearah yang lebih pasti sesuai depijhannya sendiri (Hadi,
2002, h.229).

Berikut ini adalah rancangan skala yang akan digamantuk mengungkap
variabel-variabel dalam penelitian:

1. Skala Motivasi Berprestasi
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memgulotivasi
berprestasi adalah skala motivasi berprestasi.mAgigem dalam skala ini
disusun berdasarkan karakteristik individu yang memyai motivasi
berprestasi tinggi menurut Gellerman (1984, had) Jaitu:
a. Lebih senang mencari resiko suatu peluang untukcapen sesuatu yang
berharga di suatu bidang di mana sukses itu sutlitkudicapai.
Individu menuntut dirinya melakukan pekerjaan dengasil yang
lebih baik dan berusaha lebih keras terutama daiarasi gawat. Individu
berusaha memenangkan persaingan yang berat desgapgyahnya dan

mencapai standar yang ditentukan.

Individu melibatkan dirinya dalam tugasnya. Merskikar sekali

berhenti memikirkan tugas itu sampai tugas terssélasai.
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b. Lebih menyukai aktivitas yang memberikan umpankbgding cepat dan
tepat.

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi tidddam memaafkan
diri sendiri apabila mereka tidak dapat menyelesaikigas yang ia mulai.
Individu ini akan lebih senang diberi tahu secagat apa yang benar dan
apa yang salah sehubungan dengan cara kerja mdvekaka akan
bekerja keras, apabila mereka mendapatkan pujiaan akasil
pekerjaannya. Jika pekerjaanya membutuhkan bantoargka akan
memilih orang-orang yang terbukti ahli untuk dapatmbantunya.
Mereka senang membandingkan prestasi diri seneligan prestasi orang

lain.



. Lebih

. Lebih

Tabel 2

Blue Print dan Sebaran Aitem Skala Motivasi Berprestasi

senang
mencari
resiko
suatu
peluang
untuk
mencapai
sesuatu
yang
berharga d
suatu
bidang di
mana
sukses itu
sulit untuk
dicapai.

menyukai
aktivitas
yang
memberika
n umpan
balik yang
cepat dan

1. Melakukan

. Berusaha lebih keras da

. Berusaha

. Mereka

. Mereka akan sukar seka

pekerjaa
dengan hasil yang lebi
baik

menuntut dirinya lebik
keras terutama dala
situasi gawat

berhas
memenangkan persaing

yang berat dengan jerih

payahnya dan mencap
standar yang ditentukan

melibatkar
dirinya dalam tugasnya

berhenti memikirkar
tugas itu sampai tuge
tersebut selesai

Mereka tidak  akar
memaafkan diri sendir
apabila mereka tida

3
h (1.2,3)
3
AN (4,5,6)
m
3
|I (718591)
an
ai 3
(10,11,12)
3
(13,14,15)
ali
1S 3
(16,17,18)
|
[ 3
k (19,20,21)

dapat

menyelesaikan

3
(31,32,33)

3
(34,35,36)

3
(37,38,39)

3
(40,41,42)

3
(43,44,45)

3
(46,47,48)

3
(49,50,51)

82

10%

10%

10%

10%

10%

10%

10%
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tepat. tugas yang ia mulai

2. Mereka senang diberi 3 3
tahu secara tepat apa(22,23,24) | (52,53,54) 6
yang benar dan apa yang
salah sehubungan dengan
cara kerja mereka 3 3

1 (25,26,27) | (55,56,57) 6
3. Mereka akan bekerj

keras, apabila mereka
mendapatkan pujian akan
hasil pekerjaannya

D

4. Ketika mengalam 28?2)930 585:339 60 6
kesulitan ia akan( ,29,30) | (58,59,60)
memilih  bantuan dan
cara yang terbukti ah
untuk dapat
membantunya

5. Mereka senang
membandingkan prestasi
diri  sendiri  dengar
prestasi orang lain

10%

10%

10%

Total 30 30 60

100%

2. Skala Persepsi terhadap Kompetensi Guru

Persepsi terhadap kompetensi guru diukur dengamggo@akan Skala
Persepsi Terhadap Kompetensi Guru. Aitem-aitem ndatkala ini disusun
berdasarkan aspek-aspek persepsi terhadap kompgtensyang merupakan
kombinasi antara aspek persepsi dan bentuk kongeferu, yaitu:

a. Kognisi terhadap kompetensi guru
Secara kognisi, siswa akan memandang, menafsirttan, menilai suatu
kemampuan dan ketrampilan guru dalam hal pedagégiribadian, sosial,
dan profesionalnya.

b. Afeksi terhadap kompetensi guru
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Aspek afeksi meliputi perasaan siswa mengenai kgguamdan ketrampilan

gurunya dalam bidang pedagogik, kepribadian, sa$#a profesionalnya.

Tabel 3
Blue Print dan Sebaran item
Skala Persepsi Terhadap Kompetensi Guru

Kompetensi Kognitif Afeksi Total | Bobot
(%)
Pedagogik 8 8 16 26.66
(61,62,63,64,91,92,93, (76,77,78,79,106,107,
94) 108,109)
Kepribadian 8 8 16 26.66
(65,66,67,68,95,96,97, (80,81,82,83,110,111,
98) 112,113)
Sosial 6 6 12 20.00
(69,70,71,99,100,101) (84,85,86,114,115,116)
Profesional 8 8 16 26.66
(72,73,74,75,102,103,| (87,88,89,90,117,118,
104,105) 119,120)
Total 30 30 60 100

E. Indeks Daya Beda, Validitas dan Reliabilitas

Persyaratan penting yang harus ada dalam alat pgngudata yang

baik adalah memiliki validitas dan reliabilitas ygatinggi. Suatu alat ukur

harusnya dapat mengukur apa yang sebenarnya heindak.

1. Indeks Daya Beda

Aitem yang akan digunakan dalam suatu penelitianyakah

aitem-aitem yang memiliki kualitas tinggi. Salahtwsaualitas yang

dimaksudkan tersebut adalah konsistensi antarasfuagem dengan

fungsi skala secara keseluruhan yang disebut dekgasistensi aitem

total. Indikator untuk mengetahui konsistensi aitestal adalah indeks
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daya beda. Indeks daya beda ialah sejauh mana areampu
membedakan antara individu yang memiliki dan tida&miliki atribut
yang diukur (Azwar, 2007, h. 59).

Daya beda aitem dalam penelitian ini diketahui dengara
mengkorelasikan skor yang diperoleh tiap aitem dengkor totalnya.
Koefisien korelasi antara skor aitem dengan skdalbya diperoleh
dengan menggunakan teknik koreld®ioduct Moment dari Pearson.
Semakin tinggi koefisien korelasi positif antaraiskitem dengan skor skala
berarti semakin tinggi konsistensi antara aiteraeleut dengan skala secara
keseluruhan yang berarti semain tinggi daya bedd&Ayavar, 2007, h.59-
60). Batas daya beda yang digunakan pada skalal@gikyang digunakan
berdasarkan kesepakatan umum para ahli yafi80. Menurut Azwar (2007,
h.65), aitem yang mencapai koefisien korelasi main®,3 dipandang
mempunyai daya beda yang memuaskan. Jika jumlaim aiang lolos masih
tidak memenuhi jumlah yang diinginkan, maka batdtefka aitem dapat
diturunkan menjadi 0,25.

Untuk memudahkan proses perhitungannya maka akgunakan
program SPS$Statistical Packages for Social Sciengejsi 13.00.

2. Validitas Alat Ukur

Validitas dikonsepkan sebagai sejauhmana suatua skahmpu
mengukur atribut yang seharusnya diukur. Suatu akatr yang tinggi

validitasnya akan menghasilkan eror pengukuran e, artinya skor
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setiap subjek yang diperoleh dari alat ukur tersébak jauh berbeda dari
skor sesungguhnya (Azwar, 2004, hal.51).

Pada tahap ini adalah analisis dan seleksi aitenabarkan evaluasi
kualitatif. Evaluasi ini melihat aitem-aitem yargjah ditulis sesuai dengan
blue print dan indikator perilaku yang ingin diungkap atadak sesuai
dengan kaidah penulisan yang benar atau tidak, ai@m-aitem yang
mengandungsocial desirability yang tinggi (Azwar, 2007, h. 55). Uji
validitas alat tes untuk menguji validitas isi #ik&an dengan analisis
rasional dari para profesional yang dilakukan @leken pembimbing.

3. Uji reliabilitas alat ukur

Reliabilitas mengacu kepada indeks yang menunjuldgauh mana
alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkarwafAz2002, hal.95)
menyatakan bahwa reliabilitas menunjukkan tarafekegyyaan atau taraf
konsistensi hasil alat ukur, sejauh mana pengukuensebut dapat
memberikan hasil yang relatif tidak berbeda biltaldikan pengukuran
terhadap subjek yang sama.

Pengujian terhadap reliabilitas aitem-aitem validt aukur dalam
penelitian ini menggunakan teknik uji reliabilitagpha Cronbachgdengan

rumus dasar sebagai berikut :

_ k.r
1+(k=Dr

Keterangan :
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a: koefisien reliabilitas

k: jumlah aitem valid

1: bilangan konstan

r : mean korelasi antar aitem

Koefisien reliabilitas berada dalam rentang darsd@inpai dengan

1,00. semakin tinggi koefisien reliabilitas mendigkangka 1,00 berarti
semakin tinggi reliabilitasnya, sebaliknya, koedisiyang mendekati angka 0
berarti semakin rendah reliabilitasnya (Azwar, 199Fal.30). Untuk
mempermudah proses perhitungannya maka akan diganplogram SPSS

(Statistical Packages for Social Scieheersi 13.0

F. Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dari suatu penelitian tidak adadiartikan
secara langsung, tetapi perlu diolah lebih lanjgara data tersebut
memberikan keterangan yang dapat dipahami, jeladealdi. Metode analisis
data merupakan suatu metode yang digunakan untukgoteh data,
menganalisis data dari hasil penelitian untuk dkgbenarannya, kemudian
akan diperoleh suatu kesimpulan dari penelitiaadieut.

Sesuai dengan tujuan utama dari penelitian, yartuku mencari
hubungan dua variabel yang diteliti, maka teknisliss yang digunakan
adalah teknik analisis regresi dengan program kderp8&PSS $tatistical
Packages for Social Scienceersi 13.0. Maksud analisis regresi menurut

Hadi (2004, hal.2) yaitu :
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1. Untuk mengetahui arah hubungan antara persepsadep kompetensi
guru dengan motivasi berprestasi

2. Menguiji signifikansi hubungan antara keduanya

3. Mencari persamaan regresinya

4. Menemukan sumbangan efektif prediktor

Rumus persamaan Analisis Regresi Sederhana yangakign adalah:

Y=a+bX

Keterangan:

¥ : variabel kriterium

@ *Konstanta

b :Koefisien arah regresi

X *Variabel prediktor
Seluruh perhitungan dalam analisis dan penelittinmenggunakan program
komputerStatistical Package for Social Science (SR&®)i 13.0.

BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Prosedur dan PelaksanaanPenelitian

1. Orientasi Kancah Penelitian
Tahap pertama yang harus dilalui sebelum peneltiE@ksanakan adalah

mengetahui dengan jelas kancah atau tempat panelitDrientasi kancah
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penelitian bertujuan untuk mengetahui dengan jiéak dan wilayah tempat
penelitian. Selain itu, juga untuk mengetahui keaes karakteristik subjek
penelitian dengan kondisi tempat penelitian.

Orientasi kancah penelitian dilakukan melalui synaval ke lokasi
penelitian, yaitu SMA Negeri 1 Purworejo yang banaht di Jalan Tentara Pelajar
no. 55 Purworejo. SMA Negeri 1 Purworejo telah beskjak 1 Agustus 1955,
dan merupakan SMA yang favorit di kabupaten Purjgore

SMA Negeri 1 Purworejo mempunyai visi: Pengembangpribadian
Pemimpin Bangsa dan misi: meningkatkan sarana desamana pendidikan serta
kemampuan profesi guru dan tenaga kependidikanyajmrmeningkatkan kinerja
pembelajaran yang yang efektif, menciptakan ikliehidupan sekolah yang
penuh kesejukan, keterbukaan, kejujuran, kekelaargsantun, disiplin, dinamis
serta agamis, meningkatkan pelatihan jasmani dam r@ga, meningkatkan rasa
berkesenian yang aspiratif dan kreatif, melaksamgkelatihan organisasi dan
kepemimpinan, melaksanakan kegiatan ekstrakurikitzmg seni, olah raga, dan
teknologi. Fasilitas yang tersedia adalah perpastakmasjid, ruang UKS, ruang
OSIS, aula, ruang kesenian, lapangan basket, lapaegis, lapangan badminton,
lapangan sepak bola, lapangan voli, tower panfahge dan laboratorium yang
terdiri dari laboratorium bahasa, laboratoriumkisi laboratotium biologi, dan
laboratorium kimia.

SMA Negeri 1 Purworejo memiliki tiga tingkat kelgaitu kelas X, XI,
dan Xll yang semuanya terdiri dari program regl&®A dan IPS), Akselerasi

(khusus IPA), RSBI (khusus IPA). Jumlah seluruhwaisadalah 1122 orang.
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Jumlah siswa kelas X yaitu 318 siswa, kelas X| @d&l00 siswa, dan kelas XlI
adalah 404 siswa. Siswa-siswa tersebut diajar B8buru dengan dipimpin oleh
seorang kepala sekolah yang dibantu oleh Wakil keekolah Bidang
Kurikulum, Kesiswaan, Sarana dan Prasarana, danabludumlah sumber daya
manusia yang telah memiliki gelar magister di sekdhanya satu, yaitu kepala
sekolah.

SMA Negeri 1 Purworejo merupakan SMA Rintisan SakoBertaraf
Internasional. Saat ini SMA tersebut telah mengikga tahun ke tiga dalam
program rintisan untuk menjadi sekolah bertaradrimasional. Untuk bisa menjadi
SMA RSBI, akreditasi yang dipunyai SMA tersebutusaberakreditasi A atau
skor serendah-rendahnya 95 yang ditetapkan olehrBakreditasi Nasional.

Kurikulum pada RSBI mengacu pada kurikulum nasiodahmbah
pengayaan. Pengayaan dalam bentuk pendalaman ,meterensi seperti buku-
buku yang digunakan Negara maju. Pengayaan dibgirkiblat pada Negara-
negara maju yang termasuk dalam EOQGDrganization for Economic Co-
operation and Developmé@ntlan atau negara maju lainnya yang mempunyai
keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan, yaagat dilakukan dengan
adaptasi dan adopsi. Adaptasi yaitu penyesuaiamrumsur tertentu yang sudah
ada dalam Standar Nasional Pendidikan dengan mempgala standar pendidikan
salah satu Negara anggota EOCD dan atau Negavdama)ya yang mempunyai
keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan, sddangadopsi itu sendiri

berupa penambahan unsur-unsur tertentu yang belardadam Standar Nasional.
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Persyaratan untuk dapat masuk menjadi siswa SMAhamus melalui
beberapa tahap penyeleksian yang ketat. Selekgilyams dijalani yaitu seleksi
akademik dengan melakukan penyeleksian terhadap raport dan NEM serta
mengikuti tes akademik, melakukan tes psikologn @sakhir adalah wawancara.
Untuk tahap wawancara ini, tidak hanya dilakukadapdiri siswa melainkan
dilakukan pada orang tua juga. Untuk siswa angkethnn 2009/2010 (sekarang
menduduki kelas X), penyeleksiannya telah melakbdbapa tahap yang rumit
seperti yang telah dijelaskan di atas. Berbeda atesgwa kelas X, siswa yang
menduduki kelas Xl dan Xll sekarang tidak melalabérapa seleksi yang ketat
seperti adik kelasnya. Siswa angkatan 2007/2008 2088/2009 dulu hanya
menggunakan penyeleksian NEM (Nilai Ebtanas Murni).

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukangdn beberapa
siswa kelas XI dan Xll, didapat data bahwa masityhk anak yang belum bisa
memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKigng harus dicapai. Hal
tersebut terbukti dengan seringnya diadakan reamtiik memperbaiki nilai bagi
siswa yang tidak mampu memenuhi standar yang ada.

SMA Negeri 1 Purworejo dipilih menjadi tempat petieh didasarkan
pada pertimbangan bahwa:

a. Belum pernah diadakan penelitian yang bertujuarukurmhengetahui
motivasi berprestasi yang ditinjau dari persepdiadap kompetensi guru

pada siswa di SMA Negeri 1 Purworejo.
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b. Ada angkatan yang tidak melalui penyeleksian yamgatk di SMA
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional ini danteesebut sesuai dengan

karakteristik subjek yang diinginkan oleh peneliti.

2. Persiapan Penelitian
Persiapan penelitian perlu dilakukan agar peneliberjalan terarah dan
lancar. Persiapan yang dilakukan meliputi persiagaministrasi dan
persiapan alat ukur.
a. Persiapan Administrasi
Persiapan administrasi berupa permohonan f{jyn out dan
penelitian kepada Pimpinan Panti Asuhan Anwardsslilsin untuk dapat
melakukan uji coba alat ukur (skala) dan penelitdiapanti tersebut. Surat
ijin try outdan penelitian dengan nomor 1580/H7.1.16/AK/20Q6ruha
sehingga peneliti diperbolehkan melakukan uji cdba penelitian sejak
tanggal 14 September 2009.
b. Persiapan Alat Ukur
Penelitian ini menggunakan uji keterbacaan aitemgyaudah
didiskusikan bersama dosen pembimbing. Guna mernebetata bahasa
yang relevan bagi subjek, mudah dipahami, dan tidak. Skala yang
sudah didiskusikan dengan dosen pembimbing 1 damehghasilkan
kesepakatan bahwa skala harus berisi kata-kata yelegan dengan
variabel yang akan diteliti, mudah dipahami, dadaki bias akan

membantu subjek dalam memahami pernyataan-permydsdam skala.
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Penyusunan alat ukur berupa skala diawali dengaretaean
definisi operasional untuk mendapatkan pengertiamgy tepat dari
variabel-variabel terkait tentang bentuk respongy&epat dari subjek.
Operasionalisasi ini dirumuskan dalam bentuk inikandikator perilaku
(behavioral indicatoy. Sebelum penulisan aitem, peneliti menetapkan
terlebih dahulu bentuk atau format stimulus yangdad digunakan.
Komponen-komponen atribut, indikator-indikator feku dan format
stimulus disajikan sebagai bagian datie printskala.Blue printini yang
menjadi acuan dalam penulisan aitem. Hasil akhirypgunan alat ukur
dalam penelitian ini adalah skala.

Pelaksanaan Uji Coba

Uji coba dilakukan untuk mengetahui indeks dayaabattem
masing-masing skala dan keterpercayaan alat ukanaA (2004, h.55)
menyatakan bahwa uji coba terhadap aitem skalaolpgik bertujuan
untuk mengetahui kalimat dalam aitem mudah dan tddijpahami oleh
subjek, sebagai salah satu cara praktis untuk nremepedata dari subjek
dan untuk evaluasi kualitas aitem secara statistik.

Kedua skala diujicobakan secara bersama-sama kepa#ujak
penelitian. Sesuai dengan waktu yang disarankam Bimpinan Humas
SMA Negeri 1 Purworejo tanggal 10 Oktober 2009, agba dilakukan
dengan melibatkan 59 siswa kelas XI.RSBI 2 dan skedd.RSBI 2.

Bentuk skala untuk uji coba dalam lampiran C.
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Proses perhitungan dengan menggunakan alat bagtapr SPSS
(Statistical Packages, for Social Scieneejsi 13.0.
1) Daya Beda dan Reliabilitas Skala Persepsi terhkdiagpetensi guru

Batas daya beda yang digunakan pada skala psikglagg
digunakan berdasarkan kesepakatan umum para &hl>y@,30. Menurut
Azwar (1999, h.65) aitem yang mencapai koefisierelsi minimal 0,30
dipandang mempunyai daya beda yang memuaskanggehitinyatakan
valid untuk digunakan dalam penyusunan skala psrséprhadap
kompetensi guru. Jika jumlah aitem yang lolos mdglak memenuhi
jumlah yang diinginkan, maka batas kriteria aitempat diturunkan
menjadi 0,25.

Skala persepsi terhadap kompetensi guru saat @dakuji coba
terdiri dari 60 aitem, dengan indeks daya bedaralierkisar antara 0.031
sampai 0.629 dengan koefisien reliabilitas 0,896teldh melakukan
seleksi aitem diperoleh 40 aitem dengan indeks deyga 0,309 sampai
0.658 dengan koefisien reliabilitas 0,901. Ringkasalengkapnya dapat

dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4
Indeks Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala Pergsi Terhadap
Kompetensi Guru Sebelum dan Sesudah Dilakukan SelskAitem

Putaran ke | Jumlah - . Koefisien Reliabilitas
Aitern Rix minimal | Rix maksimal
I 60 0.031 0,629 0,899

Il 40 0,309 0,658 0,901




Berdasarkan hasil

seleksi

aitem,
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skala persepshadap

kompetensi guru didapatkan 40 aitem valid dan 20nitselebihnya

dinyatakan gugur. Aitem-aitem valid dan gugur dapkbat pada tabel 5

berikut :

Tabel 5
Sebaran Aitem Skala Persepsi Terhadap Kompetensi Gu Hasil Uji Coba
N | AspekPersepsi Terhadap Nomor Aitem Jumlah
0] Kompetensi Guru Favorable Unfavorable
Valid | Gugur | Valid | Gugur | Valid | Gugur
1. | Kognisi
a.Kompetensi Pedagogik | 64 61, 62,] 92,94 | 91, 93, 3 5

63
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b.Kompetensi Kepribadian
66, 67, 65 95, 96,| 98 6 2
68 97
c. Kompetensi Sosial
69, 70, - 99, - 6 -
71 100,
101
d. Kompetensi Profesional
72,73,| 75 102, 105 6 2
74 103,
104
Afeksi
a. Kompetensi Pedagogik 76.78.| 77 107, 106 6 5
79 108,
109
b.KompetensiKepribadian| go 81, 82,| 110, - 5 3
83 111,
112,
113
c. Kompetensi Sosial
85,86 | 84 115, 114 4 2
116
d. Kompetensi Profesiona 87.88 | 89, 90 | 117, 119, 120| 4 4
118
TOTAL 18 12 22 8 40 20

Tabel 5 menyatakan aitem-aitem skala persepsi depha

kompetensi guru hasil uji coba. Berdasarkan has#ksi aitem didapatkan

40 aitem valid dan 20 aitem gugur. Pada tabel &ieadalah rincian

aitem skala persepsi terhadap kompetensi guru yoené&litian.

Tabel 6

Sebaran Aitem Skala Persepsi Terhadap Kompetensi Gu Untuk Penelitian

Aspek Persepsi terhadap
kompetensi guru

Nomor Aitem

Favorable

\ Unfavorable

Jumlah
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1. | Kognisi
a. Kompetensi Pedagogik| 64 (38) 92(42),94(43) 3
b. Kompetensi Kepribadian66 (41), 67 (45), 68 | 95 (39), 96 (40), 6
(46) 97 (44)
c. Kompetensi Sosial 69(49),70(50),71 | 99 (47), 100 6
(52) (48),101(51)
d. Kompetensi Profesional -, (53),73(54),74 | 10258), 103
(59) (56),104(55) 6
2 | Afeksi
a. Kompetensi Pedagogik| 76 (57), 78(62), 107 (64), 108 6
79 (63) (66),109(67)
b.KompetensiKepribadian 80(69) 110 (60), 111 >
(61), 112 (72),
113(73)
¢. Kompetensi Sosial 85(68),86(69) | 115 (70), 116| 4
(71)
d. Kompetensi Profesional 87 (74),88(75) 117 (76), 118 4
(77)
TOTAL 18 22 40

Keterangan: nomor aitem yang ditebalkan adalah mdwawa aitem valid yang

digunakan dalam penelitian.

2) Daya Beda dan Reliabilitas Skala Motivasi Berprgsta

Skala Motivasi berprestasi saat dilakukan uji ctdrdiri dari 60

aitem, dengan indeks daya beda aitem berkisaraar@gr28 sampai 0,685

dengan koefisien reliabilitas 0,907. Setelah dikaku seleksi aitem

diperoleh 40 aitem valid dengan indeks daya bextkidar antara 0,255




sampai 0,688 dengan koefisien reliabilitas 0,92dlel&i aitem kedua
diperoleh 38 aitem valid dengan indeks daya bededae antara 0, 283
sampai 0,689 dengan koefisien reliabilitas 0,92dlel&i aitem ketiga
diperoleh 37 aitem valid dengan indeks daya bedkidae antara 0.320

sampai 0,683 dengan koefisien reliabilitas 0,924siHselengkapnya
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dalam lampiran K. Ringkasan selengkapnya dapdtadipada tabel 7.

Tabel 7
Indeks Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala Motiasi Berprestasi
Sebelum dan Sesudah Dilakukan Seleksi Aitem

Putaran ke | Jumlah - . Koefisien Reliabilitas
) Rix minimal | Rix maksimal
Aitem
I 60 -0,128 0,685 0,907
1 40 0,255 0,688 0,924
11 38 0,283 0,689 0,924
v 37 0,320 0,683 0,924

Berdasarkan hasil

diperoleh 37 aitem valid sedangkan 23 aitem laindiygyatakan gugur.

seleksi

Aitem-aitem valid dan gugur dapat dilihat pada t&be

aitem Skala motivasi rbetasi

Tabel 8
Sebaran Aitem Skala Motivasi BerprestasHasil Uji Coba
Aspek Indikator Nomor Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
Valid Gugur Valid Gugur | Valid | Gugur
C. Lebih
senang 6. Melakukan 1,2,3 32,33 31 2 4
mencari pekerjaan
resTo dengan hasi
suatu :
peluang yang lebih
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untuk
mencapa,
i sesuatu
yang
berharga
di suatu
bidang
di mana
sukses
itu sulit
untuk
dicapai.

10.

baik

Berusaha
lebih keras
dan menuntut
dirinya lebih
keras terutama
dalam situas
gawat

Berusaha
berhasil

memenangkan
persaingan
yang berat
dengan jerih
payahnya dan
mencapai
standar

ditentukan

Mereka

melibatkan 14

dirinya dalam
tugasnya

Mereka akan
sukar  sekali
berhenti
memikirkan
tugas itu
sampai tugasg
tersebut
selesai

yang 11

10, 12

13,15

34, 35 36

37, 38, -
39

40, 41, -
42

43, 44, -
45

Aspek

Indikator

Nomor Aitem

Jumlah

Favorable

Unfavorable

Valid | Gugur

Valid | Gugur

Valid Gugur

D. Lebih
menyukai
aktivitas

. Mereka

tidak
akan memaafkar

- | 16,17,
! 18

diri sendiri

46, -
47,
48

3 3
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yang apabila mereka
memberik tidak dapat
an umpan menyelesaikan
balik yang tugas vyang id
cepat dan mulai
tepat.

P 2. Mereka senang :;?_ 20 Aé?_ 50 4 2
diberi tahu
secara tepat ap
yang benar dan
apa yang salah
sehubungan
dengan cara
kerja mereka

Q

- 22,23, | 52, - 3 3
24 53,

3. Mereka akan 54

bekerja  keras
apabila mereka
mendapatkan
pujian akan hasi
pekerjaannya 25, 26| 55, ) 5 1
4. Ketika o7
mengalami
kesulitan ia akar
memilih bantuan
dan cara yang
terbukti ahli
untuk dapat
membantunya

29, 28 58, - 5 1
30 59,
60

5. Mereka senang
membandingkan
prestasi diri
sendiri  dengarn
prestasi orang
lain

TIOTAL 10 22 27 1 37 23

Tabel 8 menyatakan aitem-aitem skala motivasi lestpsi hasil
uji coba. Berdasarkan seleksi aitem terdapat ¥maitalid dan 23 aitem
gugur. Pada tabel 9 berikut adalah rincian aiteatasikotivasi berprestasi
untuk penelitian.

Tabel 9
Sebaran Aitem Skala Motivasi BerprestasUntuk Penelitian
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Mereka akan suka
sekali berhent
memikirkan tugas ity
sampai tugas terseb
selesai

Aspek Indikator Nomor Aitem Jumlah
Favorable | Unfavorable
A. Lebih Melakukan - 32(2),33(3) 2
senang pekerjaan dengan
mencari hasil yang lebih baik
resiko . 4(1) |34(13),35 3
suatu Berusaha lebih keras '
peluang dan menuntut dirinya (7)
untuk lebih keras terutama
mencapai dalam situasi gawat| 8(4) | 37(6),38(9), 4
sesuatu . 39(5)
yang Berusaha  berhasil
berharga d memenangkan
suatu persaingan yang
bidang  di berat dengan jerih
mana payahnya dgm
- mencapai standar
sulkises t |tku yang ditentukan 11(12) |40(8),41 4
Sulit-untu (15),42(10)
dicapai. Mereka melibatkar
dirinya dalam| 14(16) |43(14),44 4
tugasnya (11),45(18)
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Aspek

Indikator

Nomor Aitem

Favorable

Unfavorable

Jumlah

B. Lebih 1.

menyukai
aktivitas yang
memberikan
umpan balik
yang  cepat
dan tepat.

Mereka tidak akarn
memaafkan  diri
sendiri apabilg
mereka tidak dapa
menyelesaikan
tugas vyang id
mulai

Mereka senang
diberi tahu secar
tepat
benar
yang
sehubungan
dengan cara kerj
mereka

dan ap
salah

Mereka akan
bekerja keras
apabila merekd
mendapatkan
pujian akan hasi
pekerjaannya

Ketika
mengalami
kesulitan ia akar
memilih  bantuan
dan cara yang
terbukti ahli untuk
dapat
membantunya

Mereka senang
membandingkan
prestasi diri sendir
dengan
orang lain

apa yang

prestasi

—

)
3}

A

L

19(34),21
(28)

25(29),27
(32)

29(37), 30
(21)

46(17),47
(19),48(20)

49(23),51
(25)

52(22),53

(26),54(27)

55(24), 56

(30),57(31)

58(33),59
(35),60(36)

TOTAL

10

27

37

Keterangan: nomor aitem yang ditebalkan adalah ndracu aitem valid yang

digunakan dalam penelitian.
Dari hasil uji coba terlihat bahwa 33,33% aitemaa#ala persepsi

terhadap kompetensi guru gugur dan 38,33% aitena [skehla motivasi
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berprestasi gugur. Skala penelitian untuk keduaabeal terdapat pada
lampiran D.
3. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dimulai setelah skala persepsi terhadaeppetensi guru
dan skala motivasi berprestasi selesai disusunabarklan aitem-aitem valid
dari hasil uji coba. Penelitian dilaksanakan patias@bjek di SMA Negeri 1
Purworejo pada tanggal 27 Oktober dan 4 Novembd)9.2@Penelitian
dilaksanakan secara serentak, dikumpulkan padagrikatas. Pada saat
penelitian, peneliti dibantu oleh tiga orang teman.

Selanjutnya, pada proses penelitian, peneliti nuilak beberapa
kegiatan untuk persiapan penelitian. Kegiatan pignel yang dilakukan
adalah:

a. Memastikan subjek yang akan digunakan pada penelkarena subjek
pada waktutry out berbeda dengan yang digunakan untuk penelitian.
Jumlah skala yang dibagikan berjumlah 91 eksemydnk penelitian.
Jumlah skala yang dibagikan berbeda ketilyjaout yang berjumlah 59
ekslempar. Jumlah sampel yang diperoleh dalam itienelni berbeda
dengan jumlah sampléry out karena peneliti menggunakasiuster
random sampling.

b. Setelah memastikan subjek penelitian, langkah geteya adalah
mengubah validitas tampang skala penelitian. P@arbaaliditas tampang
berupa perubahdiont sizel2 menjadiont sizel4, covertetap bergambar

logo UNDIP, cover berwarna merah muda menjadi kuning, dan tetap
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berbentuk bukuandscape Pembedaan validitas tampaing out dengan

penelitian dimaksudkan untuk memperjelas tulisaar dgbih nyaman
pada saat dibaca subjek. Jumlah 91 eksemplar B#&ggsemua skala
kembali, dan dapat dianalisis.

c. Pengisian skala yang dilakukan oleh siswa progr&BIFSMA Negeri 1
Purworejo diupayakan untuk dapat dikontrol semalkimungkin, agar
hasil penelitian yang didapatkan optimal. Upayasdbut dilakukan
peneliti meminta bantuan teman yang telah di pergagneliti, meskipun
demikian peneliti tetap mengawasi. Mengantisipasidisi tersebut, skala
penelitian dilengkapi dengan petunjuk pengisiangyditancang dengan
seringkas dan sejelas mungkin, sehingga diharagpat meminimalisir
bias yang mungkin akan terjadi. Waktu penelitiarkisar 60 menit tanpa

adanya pembatasan waktu pengisian.

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas af &Il program RSBI
SMA Negeri 1 Purworejo, yang seluruhnya berjumlafiirda) kelas yaitu kelas
XI RSBI 1, XI RSBI 2, XI RSBI 3, XIl RSBI 1, dan XIRSBI 2. Pemilihan
subjek untuk uji coba dilakukan secafaster random samplingedangkan untuk
penelitian tidak menggunakan teknik sampling karesm#bjek yang belum
digunakan pada proses uji coba digunakan selurubnyi#k penelitian. Peneliti
mengambil 3 (tiga) kelas untuk penelitian dan 2ajdielas untuktry out,

sehingga didapatkan 3 (tiga) kelas yaitu kelasR3BI 1, XI RSBI 1, dan Xl
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RSBI 3 untuk penelitian, sedangkan untok out 2 (dua) kelas yaitu kelas Xl
RSBI 2 dan XI RSBI 2. Jumlah subjek penelitian aba®l siswa, sedangkan
jumlah ketikatry out adalah 59 siswa. Daftar nama subjek dapat dilihat d

lampiran E.

C. Hasil Analisis dan Interpretasi

Analisis inferensial merupakan statistik yang d@gken untuk
menganalisis data sampel, dan hasilnya akan dikenaktuk subjek penelitian.
Terdapat dua macam statistik inferensial yaitu istlat parametrik dan
nonparametrik. Statistik parametrik terutama digramauntuk menganalisis data
interval atau rasio, yang diambil dari populasidigribusi normal. Sedangkan
statistik nonparametrik, terutama digunakan unt@kganalisis data nominal dan
ordinal dari populasi yang bebas distribusi, jadak harus normal (Sugiyono,
2002, h.14).

Data yang diperoleh pada penelitian hubungan amarsepsi terhadap
kompetensi guru dengan motivasi berprestasi setaygu akan dianalisis
menggunakan analisis regresi tunggal (anareg tlnggag termasuk dalam
statistik parametrik. Penggunaan anareg tunggalgseluji data didasarkan pada
alasan bahwa anareg tunggal dapat mengungkap hardmggsional antara satu
variabel prediktor dengan satu variabel kriterilssrhan & Akbar, 2000, h.215).
Hal tersebut sesuai dengan tujuan penelitian, yaituk mengetahui bagaimana
hubungan antara variabel persepsi terhadap kongyedaru (prediktor) dengan

variabel motivasi berprestasi (kriterium).
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaratadyang akan
dianalisis memiliki distribusi normal. Apabila dataemiliki distribusi normal,
maka dapat dilakukan analisis dengan menggunakariktstatistik parametrik.
Sebaliknya jika data tidak terdistribusi normal, kaa akan dianalisis
menggunakan teknik statistik nonparametrik (Sugy@902, h.74).

Pada tabel di bawah ini disajikan uji normalitabasan data penelitian
dengan menggunakan tekrilolmogorof-Smirnov Goodness of Fit Teddasil
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 10 dan 11.

Tabel 10
Uji Normalitas Data Persepsi terhadap Kompetensi Gru

Mean | Standar Deviasi| Kolmogorof-Smirnov | Signifikansi | Probabilitas

112.76 8,310 0,990 0,281 p >0,05

Berdasarkan hasil uji normalitas data terhadapaSgarsepsi terhadap
kompetensi guru didapatkan nilai signifikartsolmogorov Smirnov= 0,990
dengan signifikansi 0,281 (p>0,05). Data di atasungikkan bahwa sebaran data
memiliki distribusi normal.

Tabel 11
Uji Normalitas Data Motivasi Berprestasi

Mean | Standar Deviasi| Kolmogorof-Smirnov | Signifikansi | Probabilitas
113,55 10.329 0,673 0,738 p > 0,05
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Berdasarkan hasil uji normalitas data terhadapaSkativasi berprestasi
didapatkan nilai signifikansKolmogorov Smirnowv= 0,673 dengan signifikansi
0,738 (p > 0,05). Data di atas menunjukkan bahwaars@ data memiliki
distribusi normal.

2. Uiji Linieritas

Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakamuk mengetahui
status linier tidaknya suatu distribusi data peiaali(Winarsunu, 1999, h.98). Uji
linieritas dalam penelitian ini, dilakukan untuk mgetahui apakah antara variabel
persepsi terhadap kompetensi guru dengan variabefivasi berprestasi

berhubungan secara linier. Tabel 12 berikut inilad#&asil uji asumsi linieritas

hubungan:
Tabel 12
Hasil Uji Linieritas
Variabel Nilai F Signifikansi Keterangan
KG dengan MB 25,151 0,000 (p < 0,05) linier

Keterangan: KG = Persepsi terhadap kompetensi §iBu= Motivasi Berprestasi

Hubungan antara variabel prediktor dengan vari&b&trium dianggap
linier jika taraf signifikansi linieritas lebih kéaari 0,05 (p < 0,05). Uiji linieritas
hubungan antara variabel persepsi terhadap kongpegemu dengan variabel
motivasi berprestasi menunjukkagiiy sebesar 25,151 dengan taraf signifikansi
Finierity S€besar 0,000 (p < 0,05), yang berarti hubungaami@ira kedua variabel
tersebut merupakan hubungan yairger.

3. Uji Hipotesis
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Uji hipotesis menggunakan anareg tunggal akan wkiak apabila kedua
uji asumsi terpenuhi, yaitu uji normalitas danlugieritas. Analisa menggunakan
uji normalitas, ditemukan bahwa data berdistrimeimal, dan pada uji linearitas
ditemukan bukti yang kuat bahwa data berdistriblisier. Oleh karena
terpenuhinya dua asumsi atau syarat untuk menggurakareg tunggal, maka uji
hipotesis yang rencananya akan menggunakan ananggal yang termasuk
dalam model statistik parametrik, dapat dilakuk&tasil dari uji hipotesis
menunjukkan diterima atau tidaknya hipotesis yargukan dalam penelitian.
hubungan antara persepsi terhadap kompetensi @mgad motivasi berprestasi
dapat dilihat dalam persamaan regresi sesuai ddmgghyang tercantum dalam
tabel 13 berikut:

Tabel 13
Koefisien Persamaan Garis Regresi

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std.Error Beta
1 (Constant) 47,758 13,154 3,631| 0,000
persepsi
terhadap
kompetensi
guru 0,583 0,116 0,469 | 5,015| 0,000

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat nilai kamts dari variabel bebas
yaitu persepsi terhadap kompetensi guru, yang daeatprediksi variasi yang
terjadi pada varibel tergantung (motivasi berp¥stanelalui persamaan regresi.

Persamaan regresi pada hubungan kedua variabelebuérs adalah

Y= 47,758+ (0,583)Xyang berarti bahwa setiap penambahan satu nilai
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persepsi terhadap kompetensi guru turut menamblah motivasi berprestasi
sebesar 0,583.

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahipatesis yang
diajukan peneliti, yaitu adanya hubungan yang pgosiitara persepsi terhadap
kompetensi guru dengan motivasi berprestasi, dai@rima dengan nilai
p=0,000 (p<0,05).

Hasil analisis regresi sederhana selain dapat mgkkan apakah kedua
variabel ada hubungan positif atau negatif, jugakimengetahui seberapa besar
sumbangan variabel bebas terhadap variabel temgntiNilai koefisien
determinasi @) yang dapat menunjukkan besarnya sumbangan efekidbel
persepsi terhadap kompetensi guru terhadap mothegirestasi dapat dilihat
pada tabel 14.

Tabel 14

Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi antardPersepsi terhadap
Kompetensi Guru dengan Motivasi berprestasi

Koefisien Koefisien Standar Kesalahan
Korelasi Determinasi Estimasi
0,469 0,220 9,172

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,220 memidiki bahwa persepsi
terhadap kompetensi guru memberikan sumbanganifedekiesar 22% terhadap
motivasi berprestasi.

4. Deskripsi Subjek Penelitian

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan dgski mengenai subjek

penelitian berdasarkan data dari variabel yangrdigple dari subjek yang diteliti

dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.
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Berdasarkan skor yang didapat, maka diperoleh gambaimum
mengenai persepsi terhadap kompetensi guru dengdinasi berprestasi pada
siswa kelas XI dan XII program RSBI di SMA NegerPlirworejo. Berdasarkan
hasil analisis, diperolemmeanempirik, meanteoretis, standar deviasi empirik dan
standar deviasi teoretis. Hasil analisis selengkaplapat dilihat pada tabel 15.

Tabel 15

Gambaran Umum Skor Variabel Persepsi terhadap Komptensi Guru dan
Motivasi Berprestasi

Variabel Statistik Teoretis Empirik
Persepsi terhadap Skor minimum 40 94
Kompetensi Guru Skor maksimum 160 137

Mean 100 112,76
Standar Deviasi 20 8,310
Motivasi Berprestasi Skor minimum 37 83
Skor maksimum 148 136
Mean 92,5 113,55
Standar Deviasi 18,5 10,329

Sisi diagnostik suatu proses pengukuran atributkopsgis adalah
pemberian makna atau interpretasi terhadap skola skang bersangkutan.
Sebagai suatu hasil ukur berupa angka (kuantjtakfr skala memerlukan suatu
norma pembanding agar dapat diinterpretasikan adeelitatif. Oleh karena itu,
harus dibuat suatu kategorisasi dengan tujuan umeRkempatkan individu ke
dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara bargn menurut suatu

kontinum berdasarkan atribut yang diukur. Kategmiisbersifat relatif, maka
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peneliti boleh menentukan luasnya interval secalgektif setiap kategorisasi
yang diinginkan, selama penetapan berada dalans beaajaran dan dapat
diterima akal (Azwar, 2004, h.108).

Setelah melihat skor-skor pada tabel 15, maka alamat kategorisasi
sampel penelitian untuk masing-masing variabel yaippatkan dari hasil
penelitian. Gambaran mengenai motivasi berpresgdiat seperti di bawah ini:

Gambar 1

Kategorisasi Skor Motivasi Berprestasi pada siswaddas XI dan XII program
RSBI di SMA Negeri 1 Purworejo dan Distribusi Subj& dalam Penelitian

SR R S T ST
- 1 5 68 17
64,75 83,25 101,75 120,25

Keterangan:
Kategori Perhitungan Jenjang
Sangat Rendah (SR) X<(M-1,58SD) X<64,75
Rendah (R) (M-1,5SD)<X(M-0,5SD) 64,75 < X< 83,25
Sedang (S) (M -0,5SD) <X(M + 0,5 SD) 83,25 < X <
101,75
Tinggi (T) (M+0,5SD)< X (M+1,5SD) 101,75 < X <
120,25
Sangat Tinggi (ST) (M+15SD)<X 120,25 < X

Berdasarkan kategori motivasi berprestasi, 74,7388 (ari 91 subjek)
berada pada kategori tinggi. Artinya pada saat lgEme subjek mempunyai
motivasi berprestasi tinggi.

Gambaran mengeai persepsi terhadap kompetensi tgudapat pada

gambar 2 sebagai berikut:
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Gambar 2
Kategorisasi Skor Variabel Persepsi terhadap Kompeinsi Guru pada siswa
kelas XI dan XIll program RSBI di SMA Negeri 1 Purworejo dan
Distribusi Subjek dalam Penelitian

SN N Net P SP
- - 40 a7 4
70 90 110 130

Keterangan:

Kategori Perhitungan Jenjang
Sangat Negatif (SN) X<(M-1,5SD) X 70
Negatif (N) (M-15SD)< X (M-0,5SD) 70 < X< 90
Netral (Net) (M-15SD)<X(M+0,5SD) 90 < X< 110
Positif (P) (M+0,5SD)< X (M + 1,5 SD) 110 < X< 130
Sangat Positif (SP) (M +1,5SD)<X 130<

X

Berdasarkan kategori persepsi terhadap kompetens) §1,65% (47 dari
91 subjek) berada pada kategori positif. Artinyalgpaaat penelitian, subjek
mempunyai persepsi positif terhadap kompetensi.guru

Kategorisasi subjek berdasar skor penelitian ddpidat pada tabel 16

berikut :
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Tabel 16
Kategorisasi Subjek Berdasarkan Skor Skala Peneliin
Jumlah Subjek Total|
Variabel . . ..l Sangat
Sangat Negatif| Negatif Netral Positi Positif
Persepsi
terhadap ) ) 40 atl 4 o1
kompetensi 0% 0% 43,95% | 51,65% 4,4%
guru
N Sangat
Sangat Rendah) Rendah| Sedang | Tinggi Ting%i
Motivasi i 1 5 & 17 o1
berprestasi 0% 1,1% 5,49% 74,73% 18,68%
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BAB V
PENUTUP

A. Pembahasan

Penelitian mengenai hubungan antara persepsi egheaimpetensi guru
dengan motivasi berprestasi pada siswa kelas XMdlaprogram RSBI (Rintisan
Sekolah Bertaraf Internasional) di SMA Negeri 1Warejo, menunjukkan hasil
koefisien korelasi= 0,469 dan tingkat signifikansi korelasi p= 0,dpc< 0,05).
Hal tersebut berarti bahwa ada hubungan positdrantariabel persepsi terhadap
kompetensi guru dengan variabel motivasi berpregada siswa kelas XI dan
XII program RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Intesio;al) di SMA Negeri 1
Purworejo.

Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis yang mengatddahwa terdapat
hubungan yang positif antara persepsi terhadap &t@ngi guru dengan motivasi
berprestasi pada siswa kelas XI dan XII program RBBitisan Sekolah Bertaraf
Internasional) di SMA Negeri 1 Purworejo terbukiaka, hipotesis yang
diajukan pada penelitian ini, diterima. Penelitizlang telah dilakukan

menunjukkan adanya bukti hubungan positif yanggaarsignifikan antara



115

persepsi terhadap kompetensi guru dengan motiesprdstasi pada siswa kelas
XI dan XllI program RSBI (Rintisan Sekolah Bertadaternasional) di SMA
Negeri 1 Purworejo. Hubungan yang positif mengiadikan bahwa semakin
positif persepsi terhadap kompetensi guru makaakiemtinggi motivasi
berprestasinya. Hal tersebut berlaku pula sebaikisgmakin negatif persepsi
terhadap kompetensi guru maka semakin rendah asotderprestasinya.

Persepsi siswa terhadap kompetensi guru disebat $epagai persepsi
sosial. Sarwono (2002, hal.94) mengatakan bahwsepsr sosial adalah persepsi
mengenai orang lain. Berbeda dengan persepsi bapdhila yang menjadi objek
persepsi adalah manusia maka objek persepsi teérsgmpunyai aspek yang
sama dengan yang mempersepsi. Oleh karena ituepsersiswa terhadap
kompetensi guru merupakan suatu proses penafsiitikak siswa telah
berinteraksi dengan gurunya pada saat mengajaelds knaupun kehidupan di
luar kelas.

Interaksi antara guru dengan siswa turut menentysensepsi siswa.
Sarwono (2002, hal. 97) berpendapat bahwa bagaipersepsi antara individu
tentang individu lain tergantung pada komunikasigygerjadi diantara keduanya.
Saat siswa berinteraksi dengan guru, akan timbulilgd@n dari diri siswa
mengenai kompetensi yang dimiliki gurunya tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi si®slaatiap kompetensi
guru berada pada kategori positif yaitu 47 subjak @1 subjek atau 51,65%.
Persepsi berada dalam kategori positif yang diohksda penelitian ini adalah

bahwa persepsi siswa positif terhadap kompetensy yhmiliki oleh gurunya.
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Kondisi ini siswa mempunyai penilaian dan perasgang positif mengenai
kemampuan, ketrampilan gurunya dalam bidang pedlagkgpribadian, sosial
dan profesional.

SMA Negeri 1 Purworejo merupakan SMA terfavorit kiabupaten
Purworejo. Kualitas SMA yang bagus, biasanya diilkdengan sumber daya
manusia yang bagus pula. Tenaga pendidik yangikirSBiMA tersebut juga bisa
diandalkan kualitasnya.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitiddaya (2000, hal. 12)
yang menunjukkan hasil bahwa iklim atau kondisiossk mempunyai pengaruh
kuat terhadap persepsi siswa pada kompetensi yambtkdoleh guru di sekolah
tersebut. Iklim atau kondisi sekolah yang bagusnak@&mpunyai pengaruh
persepsi positif oleh siswa terhadap kompetensg ydimiliki oleh guru di
sekolah dan sebaliknya iklim atau kondisi sekolahgykurang mendukung akan
mempunyai pengaruh persepsi negatif oleh siswaadegh kompetensi yang
dimiliki oleh guru di sekolah.

Persepsi yang positif ini tercermin dari penila{&ognisi) dan perasaan
(afeksi) siswa yang positif terhadap gurunya. Asgegnisi dan afeksi siswa
merupakan hal yang penting. Ketika siswa melaku@suatu dengan perasaan
senang, maka akan memberikan dampak yang postiaiddin (2007, hal. 138)
mengatakan bahwa suatu kegiatan akan menghasiisuats yang positif jika
disertai oleh perasaan positif. Ketika siswa merse@ang dengan kemampuan
yang dimiliki gurunya, maka siswa akan senang kejika mengikuti pelajaran,

dan perasaan senang tersebut bisa menimbulkan gampada diri siswa.
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Kondisi ini diharapkan dapat menimbulkan motivasrgvestasi pada diri
siswanya.

Persepsi siswa yang positif terhadap kompetensi gkan meningkatkan
motivasi berprestasinya. Persepsi siswa mengemai §uru memegang peranan
yang sangat penting. Hal tersebut sesuai dengadapah Connel, dkk (dalam
Stipek, 2002, hal. 153) yang mengatakan bahwa sygmug merasa mempunyai
guru yang peduli dan memberi dukungan, biasanyh tebtarik untuk mengikuti
atau mengerjakan tugas akademik di sekolahnya.

Persepsi terhadap kompetensi guru pada kategael meénunjukkan 40
subjek dari 91 subjek atau 43,95%, yang mempungdisod bahwa siswa bukan
berarti mempunyai penilaian yang positif maupunatiégerhadap kompetensi
yang dimiliki oleh gurunya.

Faktor-faktor imitasi, sugesti, identifikasi, dampati memegang peranan
penting dalam interaksi sosial (Gerungan, 1996, 3&i70). Proses imitasi dalam
interaksi sosial dapat menimbulkan kebiasaan iddiwiang melakukan imitasi
tanpa kritik, seperti karena faktor sugesti. Sisakan tersugesti (menerima)
dengan pedoman tingkah laku yang dilakukan olelurgier. Hubungan sosial
yang berlangsung pada identifikasi lebih mendalarn gada hubungan yang
berlangsung melalui proses sugesti ataupun imit&swa dalam proses
identifikasi telah mengenal guru mereka dengan Iaietarlebih dahulu perilaku
yang akan diidentifikasi. Simpati timbul bukan at#ssar logis rasional, akan
tetapi berdasarkan penilaian perasaan seperti padas identifikasi. Dorongan

utama simpati adalah ingin mengerti dan kerjasa®dangkan pada identifikasi
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dorongan utamanya adalah ingin mengikuti jejakmygin mencontoh, dan ingin

belajar. Perasan ketertarikan pada tingkah laku gkkan mendorong siswa untuk
ingin lebih mengerti dan menjalin hubungan timbalib sehingga diharapkan

dapat menimbulkan kerjasama yang diinginkan deggannya.

Peneliti mendapatkan informasi fakta dilapangan waahmasih ada
beberapa siswa yang hanya bermain laptop ketikeeprpembelajaran di kelas
berlangsung. Mereka merasa aman karena mereka nmeyygo kondisi seperti
itu tidak akan disadari oleh gurunya. Mereka jugarasa bahwa pelajaran yang
sedang diterangkan oleh guru dikelas, sudah medekatkan ketika mereka
mengikuti les di luar kelas. Persepsi pada kategetial pada kompetensi guru
mengkondisikan siswa merasa belum sepenuhnya niepgda apa yang telah
disampaikan oleh guru ketika mengajar, sehinggasgsroimitasi, sugesti,
identifikasi maupun simpati siswa terhadap guruutmeldapat terjalin secara
sepenuhnya. Penilaian dan perasaan ketertarikam graah belum cukup untuk
dapat dimengerti oleh siswa sehingga hubungan tibdi&k dan kerjasama yang
diharapkan belum sepenuhnya dapat tercapai.

Hasil katagorisasi subjek pada variabel motivasptestasi diperoleh 68
subjek dari 91 subjek atau 74,73% termasuk kategaygi menunjukan bahwa
adanya kebutuhan yang menonjol untuk berprestasi pabjek. Sekolah Rintisan
Bertaraf Internasional merupakan sekolah yang megsustandar akademik
yang tinggi. Standar akademik yang tinggi diikuleho tingginya motivasi
berprestasi pada siswanya. Tingginya motivasi lstpsi pada siswa dapat

terlihat dari skor yang berada pada kategori tin@gintrock (2008, hal. 470)
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mengatakan bahwa sekolah dengan harapan yang tolgyi juga standar
akademik yang tinggi seringkali memiliki siswa yaegmotivasi untuk mencapai
prestasi.

Tingginya perolehan tingkat motivasi berprestatakilepas dari berbagai
faktor yang mempengaruhinya. Crow & Crow (1977,. 1&#80), menyatakan
bahwa motivasi berprestasi dipengaruhi oleh lingilam Sikap yang positif
terhadap lingkungan merupakan petunjuk tentang gegah dan penilaian
individu terhadap lingkungan. Lingkungan bisa berlipgkungan fisik maupun
non fisik. Lingkungan fisik seperti sekolah, sarafen pra sarana, sedangkan
yang dimaksud dengan lingkungan non fisik sepenthtser daya manusia itu
sendiri, yaitu guru, kepala sekolah, orangtua damas

Persepsi positif terhadap kompetensi guru menjadgiswa mempunyai
kepercayaan terhadap kemampuan gurunya dalam maeng&gpercayaan
tersebut merupakan hal yang penting ketika siswlakukan proses belajar di
sekolahal. Ketika siswa tidak percaya akan kemampmuaunya, maka siswa
akan menganggap remeh atas apa yang diterangkanygudan hal ini bisa
menurunkan motivasi siswa. Kepercayaan siswa taphajlirunya merupakan
hasil kerja dari kognisi siswa ketika berinteralengan guru. Semua informasi
yang didapat mengenai gurunya dan juga pengalanmasa nalu siswa dalam
berinteraksi dengan guru akan tergabung dalam sitaka dan diinterpretasikan
sehingga membentuk suatu penilaian mengenai figur. g

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yahgmpir serupa yang

dilakukan oleh Munsaidah dan Mulyani tahun 2005ndfgan yang dilakukan
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kedua peneliti tersebut menunjukkan bahwa persépdiadap kompetensi
pengajarnya mempengaruhi motivasi berprestasi. liBaneyang dilakukan

diperoleh hasil yang signifikan bahwa persepsi s tentang kompetensi
mengajar dosen mempengaruhi motivasi belajarnyanglsidah dan Mulyani,
2005, hal.1l). Penelitian Munsaidah dan Mulyani eecdidak langsung

mendukung hasil penelitian yang peneliti lakukadi Jketika siswa mempunyai
persepsi yang positif tentang kompetensi gurunyakamhal tersebut bisa
meningkatkan motivasi berprestasinya.

Schiffman (dalam Sukmana, 2003, hal.55) mengatdiahwa persepsi
individu tidak hanya didasarkan pada ingatan tenfangalaman masa lalu dan
kemampuan menghubungkan pengalaman sekarang deeggalaman masa lalu
(proses kognisi) saja, akan tetapi juga melibatkaxsur perasaan (afeksi).
Perasaan (afeksi) siswa mempunyai pengaruh yang bdsar pada motivasi
berprestasinya. Siswa akan menjadi termotivasi kunberprestasi ketika
merasakan adanya perasaan senang dan kenyamamahapegurunya. Connel,
dkk (dalam Stipek, 2002, hal.153) mengatakan badiswea yang merasa gurunya
peduli dan memberi dukungan, biasanya lebih t&rtarituk mengikuti atau
mengerjakan tugas akademik di sekolahnya. Perasaa@ng dan nyaman itu
didapatkan dari hasil interaksi antara siswa dengarunya di dalam kelas
ataupun di luar kelas.

Proses interaksi antara siswa dengan gurunya akaghasilkan persepsi
siswa mengenai sosok guru yang di kenalnya. Gung yganggap siswa sebagai

figur yang menarik dan menyenangkan akan meningkatkinat siswa untuk
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mengikuti mata pelajaran yang diampunya. Djamar@00§, hal. 166)
mengatakan bahwa minat merupakan rasa senang thatakikan pada suatu hal
yang ditimbulkan dari hasil interaksi. Minat sisvdmpat dimplementasikan
melalui partisipasi aktif dalam suatu kegiatan,esgppemberikan perhatian yang
lebih besar gurunya terutama ketika mengikuti npaajaran. Minat merupakan
alat motivasi yang utama (Djamarah, 2008, hal. 163ijswa akan lebih
termotivasi jika di dalam dirinya tumbuh minat yakgat. Baharuddin (2007,
hal.138) mengatakan bahwa suatu kegiatan akan rasifigin sesuatu yang
positif jika disertai oleh perasaan positif.

Persepsi individu akan menentukan sikapnya. Sisar@g ymempunyai
persepsi positif seringkali akan mempunyai sikapgypositif juga. Ketika siswa
mempersepsikan kompetensi gurunya secara positikansikap yang positif
terhadap gurunya pun terbentuk. Syah (2003, h&@) d¥engatakan bahwa sikap
siswa yang positif terhadap guru merupakan pertamad yang baik bagi proses
belajarnya. Sikap yang positif dari diri siswa yaalgan meningkatkan motivasi
berprestasinya.

Berdasarkan analisis koefisien determinasi yanglapit dari analisis
regresi sederhana, persepsi terhadap kompetensi gemberikan sumbangan
efektif sebesar 22% terhadap motivasi berpresktai.tersebut berarti motivasi
berprestasi dapat dijelaskan oleh persepsi terhkolapetensi guru sebesar 22%
dan selebihnya 78% dijelaskan oleh faktor lain.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahthwha pengaruh

persepsi terhadap kompetensi guru 22% dan padgk@iegorisasian sebesar
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51,65% siswa kelas XI dan Xl program RSBI (Rimtis&ekolah Bertaraf
Internasional) mempunyai persepsi terhadap guda pgangkat positif, 4%
mempunyai persepsi terhadap kompetensi guru yamgasaositif, 43,96% pada
kategori netral, dan 0 % mengalami persepsi teghdaanpetensi guru pada
tingkat negatif maupun sangat negatif. Kondisidgbtg menunjukkan hubungan
yang positif antara persepsi terhadap kompetensu gerhadap motivasi
berprestasi.

Analisis perolehan tingkat motivasi berprestasemitkan 74,73% pada
kategori tinggi, 18,68 %pada kategori sangat tingg9% pada kategori sedang
dan 0% pada tingkat sangat rendah. Data yang tkhasmenunjukkan bahwa
motivasi berprestasi pada siswa kelas Xl dan Xikbgpam RSBI (Rintisan
Sekolah Bertaraf Internasional) mempunyai motivasiprestasi pada tingkat
tinggi dan memberi penjelasan bahwa persepsi tephakbmpetensi guru
memberikan korelasi positif terhadap motivasi besfasi.

Menurut Self-System Theoryang merupakan salah satu teori motivasi
berprestasi yang dikemukakan oleh Stipek (2002, dl2), bahwa kebutuhan
untuk berhubungan sosial adalah sebuah kebutulsam denusia. Individu yang
tidak berfungsi dengan baik di lingkungannya ad&atika kebutuhan tersebut
tidak dijumpai. Teori Stipek tersebut menjelaskaalitas hubungan antara murid
dengan guru di kelas.

Guru mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam endmangkan
hubungan yang dekat secara emosional dengan dtskar, dkk (dalam Stipek,

2002, hal. 152) mengatakan bahwa siswa yang merhilikungan interpersonal
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yang penuh dengan kepedulian dan penuh bantuaramdengunya, biasanya
lebih memiliki nilai dan sikap yang positif dalandang akademik, dan lebih puas
dengan kehidupan sekolahnya. Hubungan yang tegalara siswa dengan guru
merupakan hal yang cukup penting dalam mempenganahivasi siswa. Hal

tersebut telah dibuktikan dengan hasil penelitiswa RSBI yang mempunyai

persepsi positif terhadap kompetensi gurunya meggumotivasi berprestasi

yang tinggi.

B. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan koefisien korelagi + 0,469 dengan tingkat
signifikansi yang sangat signifikan dengan nilat ©,000 (p < 0,05). Berdasar
hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahela hubungan positif antara
variabel persepsi terhadap kompetensi guru dengativasi berprestasi pada
siswa kelas XI dan Xll program RSBI (Rintisan SekoBertaraf Internasional) di
SMA Negeri 1 Purworejo. Maka, hipotesis yang meakah bahwa terdapat
hubungan yang positif antara variabel persepsatiap kompetensi guru dengan
motivasi berprestasi pada siswa kelas XlI dan Xikbgpam RSBI (Rintisan
Sekolah Bertaraf Internasional) di SMA Negeri 1 vrejo, terbukti. Oleh
karena itu, hipotesis satu ujung yang diajukan peheelitian ini, diterima.

Hubungan yang positif dan sangat signifikan mengasikan bahwa
semakin positif persepsi terhadap kompetensi guakamakan semakin tinggi
motivasi berprestasinya, atau semakin negatif psrderhadap kompetensi guru

maka semakin rendah pula motivasi berprestasinymbd&ngan efektif persepsi
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terhadap kompetensi guru pada motivasi berpregéaia siswa kelas Xl dan Xl

program RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internaaiprdi SMA Negeri 1

Purworejo sebesar 22%, dan 78% berasal dari fd&ioryang tidak dibahas

dalam penelitian ini.

C. Saran

1. Bagi siswa

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukagi k&swa agar mereka
tetap mempertahankan dan berusaha untuk meningkatiaivasi dalam

berprestasinya, sehingga akan menjadi lebih bgikplada tahap berikutnya.

. Bagi pihak sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaformasi pada pihak
sekolah tentang pentingnya persepsi siswa mengsosdk guru yang
kompeten dalam meningkatkan motivasi berprestasi gpiawa tersebut. Cara
untuk meningkatkan persepsi yang positif pada diswa yaitu dengan
melakukan pendekatan pada siswa. Interaksi yanglitetidak hanya satu
arah seperti model pembelajaran klasik di mana gemamah dan siswa
hanya mencatat dan mendengarkan saja. Guru hampumaelihat kondisi

siswa dan bisa menjadikan proses pembelajaran ikem@n mudah

dimengerti siswa. Selain itu, sebelum melakukan hegajaran, guru harus
mempunyai perencanaan yang matang mengenai hal gkenry diajarkan

beserta metode pengajarannya juga.
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3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mgndgopik yang sama,
disarankan untuk memperhatikan faktor-faktor laang diduga turut berperan
dan mempengaruhi motivasi berprestasi, sepertiatujyang ditetapkan,
harapan yang diinginkan, resiko yang ditimbulkabaggi akibat dari prestasi
yang diperoleh, cita-cita yang mendasari, harga idisa takut untuk sukses,

pengalaman yang dimiliki, juga dukungan dan haragang tua dan guru.
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BLUE PRINT

AITEM SKALA MOTIVASI BERPRESTASI



. Lebih

. Lebih

Blue Print dan Sebaran Aitem Skala Motivasi Berprestasi

senang
mencari
resiko
suatu
peluang
untuk
mencapai
sesuatu
yang
berharga d
suatu
bidang di
mana
sukses itu
sulit untuk
dicapai.

menyukai
aktivitas
yang
memberika
n umpan
balik yang
cepat dar
tepat.

11 Melakukan

pekerjaa
dengan hasil yang lebi
baik

12 Berusaha lebih keras dg
menuntut dirinya lebik
keras terutama dala
situasi gawat

13.Berusaha berhas
memenangkan persaing

yang berat dengan jerih

payahnya dan mencap
standar yang ditentukan

14 Mereka melibatkar
dirinya dalam tugasnya

15Mereka akan sukar seka
berhenti memikirkar
tugas itu sampai tuga
tersebut selesai

6. Mereka tidak akar
memaafkan diri sendir
apabila mereka tida
dapat
tugas yang ia mulai

7. Mereka senang dibe
tahu secara tepat a
yang benar dan apa ya
salah sehubungan deng
cara kerja mereka

8. Mereka akan bekerj
keras, apabila merek
mendapatkan pujian aka
hasil pekerjaannya
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menyelesaikan

h (1,2,3)

3
AN (4,5,6)

m

3
| (7,8,9,)
AN

al 3
(10,11,12)

3
(13,14,15)

ali

s 3
(16,17,18)

N
[ 3
k (19,20,21)

ri 3
)a(22’23’24)
ng

an
3

(25,26,27)

D

a
11

3
(28,29,30)
N

3
(31,32,33)

3
(34,35,36)

3
(37,38,39)

3
(40,41,42)
3
(43,44,45)

3
(46,47,48)

3
(49,50,51)

3
(52,53,54)

3

(55,56,57)

3
(58,59,60)

132

10%

10%

10%

10%
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10%

10%

10%
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10.

memilih  bantuan dan
cara yang terbukti ah

untuk dapat
membantunya

Mereka senang
membandingkan prestasi

diri  sendiri  dengarn
prestasi orang lain

Total

30

30

60

100%

SEMARANS

BLUE PRINT




AITEM SKALA PERSEPSI TERHADAP

KOMPETENSI GURU

Blue Print dan Sebaran item

Skala Persepsi Terhadap Kompetensi Guru
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Pedagogik 8 8 16 26.66
(61,62,63,64,91,92,93, (76,77,78,79,106,107,
94) 108,109)

Kepribadian 8 8 16 26.66
(65,66,67,68,95,96,97, (80,81,82,83,110,111,
98) 112,113)

Sosial 6 6 12 20.00
(69,70,71,99,100,101) (84,85,86,114,115,116)

Profesional 8 8 16 26.66
(72,73,74,75,102,103, (87,88,89,90,117,118,
104,105) 119,120)

Total 30 30 60 100
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SKALA UNTUK UJI COBA

Identitas

Nama
Kelas

. Tugas yang diberikan oleh guru, membuat saya semakin banyak
belajar

SS S TS STS
. Saya meneliti kembali tugas yang telah selesai dikerjakan

SS S TS STS
. Saya berusaha menyelesaikan tugas tepat waktu

SS S TS STS

. Saya mempersiapkan belajar secara matang jauh-jauh hari sebelum
ujian

SS S TS STS

. Saya tetap berusaha untuk dapat menyelesaikan jawaban secara
tepat walaupun waktu yang tersedia untuk menjawab sudah hampir
selesai
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SS S TS STS

6. Saya tetap berusaha mengerjakan soal walaupun sulit
SS S TS STS

7. Saya yakin dapat lolos dari standar nilai yang ditetapkan sekolah
SS S TS STS

8. Standar nilai yang tinggi, menuntut saya untuk terus rajin belajar
SS S TS STS

9. Saya ingin menjadi juara kelas, walaupun dibutuhkan ketekunan yang
tinggi

SS S TS STS
10. Saya tetap aktif ikut menger jakan tugas kelompok

SS S TS STS

11. Saya berani mengutarakan pendapat saya pada saat forum diskusi di
kelas

SS S TS STS
12. Saya suka pada tugas yang menuntut ide-ide atau gagasan yang baru
SS S TS STS

13.Saya merasa masih mempunyai beban apabila tugas belum
terselesaikan

SS S TS STS

14. Saya menghindari menunda pekerjaan
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SS S TS STS

15. Saya berusaha berpikir menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru

SS S TS STS

16. Saya menyesal ketika pekerjaan yang saya kumpulkan belum selesai
saya kerjakan

SS S TS STS
17. Saya malu ketika harus mendapatkan remidi saat ujian

SS S TS STS
18. Saya kecewa ketika saya kehabisan waktu untuk menjawab soal

SS S TS STS
19. Saya banyak belajar dari kesalahan yang telah saya lakukan

SS S TS STS
20. Saya menerima komentar orang lain terhadap kegagalan diri saya

SS S TS STS
21. Saya melakukan instropeksi diri ketika saya mengalami kegagalan

SS S TS STS

22.Saya bangga bila nilai yang saya dapatkan telah memenuhi standar
nilai yang ditentukan sekolah

SS S TS STS
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23.Dukungan yang diberikan oleh orangtua, mampu menjadikan
semangat saya untuk belajar

SS S TS STS
24 Pujian dari guru membuat saya semakin giat untuk belajar

SS S TS STS
25.Saya mengajukan pertanyaan kepada guru bila ada materi yang
belum jelas

SS S TS STS

26.5Saya senang mencari informasi di internet yang mendukung materi
pelajaran

SS S TS STS

27.Saya senang berdiskusi materi pelajaran dengan teman untuk
bertukar pengalaman

SS S TS STS

28.Saya malu bila nilai hasil ujian yang saya dapatkan dibawah nilai
teman saya

SS S TS STS

29.Kemampuan yang tinggi pada teman-teman dapat membangkitkan
semangat saya untuk berprestasi

SS S TS STS

30.Kemampuan yang saya miliki mampu untuk bersaing dengan
kemampuan yang dimiliki oleh feman-teman

SS S TS STS
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31.Saya mengumpulkan fugas, setelah mendapatkan peringatan dari
guru

SS S TS STS
32.Saya mengabaikan kualitas dari hasil pekerjaan saya

SS S TS STS
33.Tugas yang diberikan oleh guru, bagi saya hanya memberatkan saja

SS S TS STS

34.Saya malas belajar ketika sudah mendapat nilai kurang dari standar
sekolah

SS S TS STS

35.Saya lebih baik melihat jawaban teman, ketika waktu yang tersedia
menger jakan soal sudah hampir selesai

SS S TS STS

36.Saya mengkosongkan jawaban ketika menemui soal yang sulit
dikerjakan

SS S TS STS
37.Saya enggan untuk mengerjakan pekerjaan yang rumit
SS S TS STS

38.Belum ditetapkannya kebijakan standar UAN pemerintah membuat
saya malas mengikuti proses belajar RSBI

SS S TS STS

39.Saya merasa minder untuk bersaing secara sehat dengan teman-
teman
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SS S TS STS

40.Saya lebih mempercayai jawaban soal yang diberikan teman
daripada hasil jawaban sendiri

SS S TS STS

41. Saya takut bila pendapat yang saya utarakan saat rapat membuat
saya terlihat bodoh

SS S TS STS
42.5aya malas ketika diminta untuk memberikan argumentasi
SS S TS STS

43.Saya bersikap masa bodoh dengan tugas yang yang diberikan oleh
guru

SS S TS STS

44.Walaupun tugas belum terselesaikan, saya tetap mengikuti ajakan
teman untuk jalan-jalan

SS S TS STS

45.Saya hanya diam tanpa berusaha ketika kesulitan menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru

SS S TS STS

46.Saya bersikap masa bodoh ketika sudah terlambat mengumpulkan
tugas

SS S TS STS

47.Saya tetap bangga ketika mendapatkan nilai bagus walaupun bukan
dari hasil jerih payah sendiri
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SS S TS STS

48.Saya malas untuk menyelesaikan menjawab soal ketika sisa waktu
yang diberikan hampir selesai

SS S TS STS
49.Setelah mengalami kegagalan, saya menjadi kurang percaya diri
SS S TS STS
50.Saya jengkel bila ada orang yang memberi saran kepada saya
SS S TS STS
51. Saya enggan untuk mencoba kembali ketika sudah pernah gagal
SS S TS STS

52.Saya merasa cuek melihat nilai yang saya peroleh, bila saya
perkirakan saya gagal dalam pelajaran tersebut

SS S TS STS

53.Teguran yang keras dari guru membuat saya malas untuk mengikuti
pelajaran

SS S TS STS

54.Saya malas belajar ketika sudah mendapat nilai kurang dari standar
sekolah

SS S TS STS

55.Saya merasa bodoh bila harus bertanya pada guru tentang materi
pelajaran di kelas

SS S TS STS
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56.Saya malas membaca-baca buku ilmu pengetahuan di perpustakaan

SS S TS STS

57.Saya takut bila pendapat yang saya utarakan saat rapat membuat
saya terlihat bodoh

SS S TS STS
58.Saya kurang mempedulikan prestasi yang saya raih
SS S TS STS

59.5aya bersikap masa bodoh ketika prestasi yang saya dapatkan
dibawah prestasi feman yang lain

SS S TS STS

60.Saya kecewa jika prestasi yang saya dapatkan dibanding-bandingkan
dengan prestasi feman yang lain

SS S TS STS
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61. Guru saya dapat memahami kemampuan masing-masing siswa

SS S TS STS

62.Sebelum mengajarkan materi pelajaran, guru menerangkan silabus
terlebih dahulu

SS S TS STS

63.Setelah selesai materi pokok bahasan, guru saya mengadakan
evaluasi

SS S TS STS

64.6uru saya tidak melarang kami untuk ikut aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler

SS S TS STS

65.6uru saya tegas dalam memberi sanksi pada siswa yang melanggar
peraturan di sekolah

SS S TS STS
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66.Ketika ada permasalahan diantara siswa, guru kami berusaha untuk
mendamaikan

SS S TS STS

67.Ketika guru berhalangan hadir, kami diberi tugas sebagai pengganti

SS S TS STS

68.6uru bersifat objektif dalam memberi nilai terhadap siswa

SS S TS STS

69. Guru saya memberikan waktu luang untuk saling berbagi cerita

SS S TS STS

70.Ketika ada permasalahan dalam materi pelajaran, guru
mendiskusikan dengan guru yang lain

SS S TS STS

71. Sebelum membagikan rapor, guru mengadakan sharing terlebih dahulu
dengan orangtua/wali siswa

SS S TS STS

72.6uru mampu menerangkan jawaban dengan jelas ketika siswa
bertanya

SS S TS STS
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73.6uru saya mampu membimbing kegiatan Karya Ilmiah Remaja pada siswa

SS S TS STS

74.6uru mengembangkan materi tambahan dari berbagai media
komunikasi

SS S TS STS

75.6uru melibatkan siswa untuk aktif dalam proses belajar mengajar

SS S TS STS

76.S5aya senang karena guru memberikan kesempatan bertanya pada siswa
ketika ada materi yang belum dipahami

SS S TS STS

77.5aya senang karena guru menyajikan materi secara menarik

SS S TS STS

78.Evaluasi yang diberikan guru membuat saya senang untuk belajar

SS S TS STS
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79.Saya bangga karena guru berhasil membimbing siswa memenangkan
kompetisi antar sekolah

SS S TS STS

80.Saya bangga dengan sikap guru yang disiplin

SS S TS STS

81. Saya senang karena kesabaran guru dalam menyampaikan materi di kelas

SS S TS STS

82.Saya bangga karena guru saya menjadi delegasi pendidikan ke luar
negeri

SS S TS STS

83.5Saya merasa dihargai karena sikap guru yang tidak membeda-
bedakan siswa

SS S TS STS

84.Saya bahagia karena disela mengajar guru menyampaikan cerita
humor

SS S TS STS
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85. Saya kagum karena melihat keakraban yang terjalin antar guru

SS S TS STS

86. Saya merasa bahagia bisa bertukar pengalaman dengan guru

SS S TS STS

87.Saya menyukai cara penjelasan materi yang disampaikan guru

SS S TS STS
88.Saya senang karena guru mempunyai informasi yang luas tentang
materi pelajaran

SS S TS STS

89.5aya kagum mendengarkan peristiwa-peristiwa aktual yang
diceritakan oleh guru

SS S TS STS

90. Saya senang karena guru mengajarkan materi dengan observasi di luar
kelas

SS S TS STS
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91. Ketika selesai mengajar, guru menganggap semua siswa sudah paham
dengan materi yang diajarkan

SS S TS STS

92.6uru saya menyampaikan materi pelajaran secara acak

SS S TS STS

93.Evaluasi materi pelajaran hanya di lakukan pada saat ujian semester

SS S TS STS

94.6uru saya terlalu membebani kami dengan masalah akademik di
sekolah

SS S TS STS

95.6uru saya tak acuh apabila melihat anak yang terlambat masuk kelas

SS S TS STS

96.Ketika mengajar, guru datang terlambat

SS S TS STS



97.6uru mengakhiri pelajaran sebelum jam pelajaran berakhir

SS S TS STS

98. Guru hanya memberikan perhatian pada siswa yang berprestasi

SS S TS STS

99.Bahasa yang disampaikan guru sulit untuk dipahami oleh siswa

SS S TS STS

100.  Guru saling membicarakan kekurangan antar sesama guru

SS S TS STS
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101.  Guru kurang melibatkan peran orangtua/wali dalam menyelesaikan

permasalahan siswa

SS S TS STS

102. Guru memberikan jawaban yang kurang memuaskan atas

pertanyaan yang saya ajukan

SS S TS STS
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103.  Guru kurang mendukung kegiatan "Majalah Dinding" di sekolah

SS S TS STS

104. Bahan materi yang disampaikan hanya berasal dari buku pedoman
pegangan guru

SS S TS STS

105. Guru hanya mendiktekan materi saja ketika menjelaskan materi
pelajaran

SS S TS STS

106. Saya jengkel karena guru menyebutkan nama siswa paling
rendah di depan kelas

SS S TS STS

107. Saya bosan karena penyajian materi dari guru yang monoton

SS S TS STS

108. Saya kecewa karena menurur saya guru tidak mengkoreksi hasil ujian
dengan baik
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SS S TS STS

109. Saya sedih karena guru kurang memberikan dukungan siswa pada saat
mengikuti perlombaan

SS S TS STS

110.  Saya kecewa karena guru saya gemar membuat lelucon yang tabu

SS S TS STS

111.Saya sedih karena cara guru memberi teguran kasar pada siswa

SS S TS STS

112.  Saya malas karena guru menyampaikan materi terlihat kurang
bersemangat

SS S TS STS

113. Saya kecewa karena guru kurang terbuka dalam pemberian nilai
terhadap siswa

SS S TS STS

114. Saya jengkel dengan ungkapan-ungkapan yang disampaikan guru
ketika mengajar



115.

116.

117.

118.
dijadikan sumber materi

119.
mencari sumber lain
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SS S TS STS

Saya kecewa karena mendengar guru berselisih dengan guru yang lain

SS S TS STS

Saya bosan mendengarkan cerita guru yang monoton

SS S TS STS

Saya kecewa karena guru menyampaikan materi kurang mendetail

SS S TS STS

Saya kecewa karena bahan materi yang diberikan guru minim untuk

SS S TS STS

Saya kecewa karena guru enggan mengembangkan materi dengan

SS S TS STS
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120. Saya jenuh karena penyampaian meteri oleh guru hanya secara
teoretis saja

SS S TS STS

SKALA UNTUK PENELITIAN
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Identitas

Nama
Kelas

SKALA 1

121. Saya mempersiapkan belajar secara matang jauh-jauh hari
sebelum ujian

SS S TS STS
122. Saya mengabaikan kualitas dari hasil pekerjaan saya
SS S TS STS

123. Tugas yang diberikan oleh guru, bagi saya hanya memberatkan
saja

SS S TS STS

124. Standar nilai yang tinggi, menuntut saya untuk terus rajin
belajar

SS S TS STS

125. Saya merasa minder untuk bersaing secara sehat dengan teman-
teman
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SS S TS STS
126. Saya enggan untuk mengerjakan pekerjaan yang rumit
SS S TS STS

127. Saya lebih baik melihat jawaban teman, ketika waktu yang
tersedia menger jakan soal sudah hampir selesai

SS S TS STS

128. Saya lebih mempercayai jawaban soal yang diberikan teman
daripada hasil jawaban sendiri

SS S TS STS

129. Belum ditetapkannya kebijakan standar UAN pemerintah
membuat saya malas mengikuti proses belajar RSBI

SS S TS STS
130. Saya malas ketika diminta untuk memberikan argumentasi
SS S TS STS

131.  Walaupun tugas belum tferselesaikan, saya tetap mengikuti
ajakan teman untuk jalan-jalan

SS S TS STS

132. Saya berani mengutarakan pendapat saya pada saat forum
diskusi di kelas

SS S TS STS

133. Saya malas belajar ketika sudah mendapat nilai kurang dari
standar sekolah

SS S TS STS
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134. Saya bersikap masa bodoh dengan fugas yang yang diberikan
oleh guru

SS S TS STS

135. Saya takut bila pendapat yang saya utarakan saat rapat
membuat saya terlihat bodoh

SS S TS STS

136. Saya menghindari menunda pekerjaan

SS S TS STS

137. Saya bersikap masa bodoh ketika sudah terlambat mengumpulkan
tugas

SS S TS STS

138. Saya hanya diam tfanpa berusaha ketika kesulitan menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru

SS S TS STS

139. Saya tetap bangga ketika mendapatkan nilai bagus walaupun
bukan dari hasil jerih payah sendiri

SS S TS STS

140. Saya malas untuk menyelesaikan menjawab soal ketika sisa
waktu yang diberikan hampir selesai

SS S TS STS

141, Kemampuan yang saya miliki mampu untuk bersaing dengan
kemampuan yang dimiliki oleh feman-teman

SS S TS STS
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142. Saya merasa cuek melihat nilai yang saya peroleh, bila saya
perkirakan saya gagal dalam pelajaran tersebut

SS S TS STS
143. Setelah mengalami kegagalan, saya menjadi kurang percaya diri
SS S TS STS

144, Saya merasa bodoh bila harus bertanya pada guru tentang
materi pelajaran di kelas

SS S TS STS

145. Saya enggan untuk mencoba kembali ketika sudah pernah gagal
SS S TS STS

146. Teguran yang keras dari guru membuat saya malas untuk
mengikuti pelajaran

SS S TS STS

147. Saya malas belajar ketika sudah mendapat nilai kurang dari
standar sekolah

SS S TS STS
148. Saya melakukan instropeksi diri ketika saya mengalami kegagalan
SS S TS STS

149. Saya mengajukan pertanyaan kepada guru bila ada materi yang
belum jelas

SS S TS STS

150. Saya malas membaca-baca buku ilmu pengetahuan di
perpustakaan



159

SS S TS STS

151. Saya takut bila pendapat yang saya utarakan saat rapat
membuat saya terlihat bodoh

SS S TS STS

152. Saya senang berdiskusi materi pelajaran dengan teman untuk
bertukar pengalaman

SS S TS STS
153. Saya kurang mempedulikan prestasi yang saya raih

SS S TS STS
154. Saya banyak belajar dari kesalahan yang telah saya lakukan

SS S TS STS

155. Saya bersikap masa bodoh ketika prestasi yang saya dapatkan
dibawah prestasi teman yang lain

SS S TS STS

156. Saya kecewa jika prestasi yang saya dapatkan dibanding-
bandingkan dengan prestasi feman yang lain

SS S TS STS

157. Kemampuan yang tinggi pada teman-teman dapat membangkitkan
semangat saya untuk berprestasi

SS S TS STS



38.

39.

40.

41.

42.
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SKALA 2

Guru saya tidak melarang kami untuk ikut aktif dalam kegiatan

ekstrakurikuler

SS S TS STS

Guru saya tak acuh apabila melihat anak yang terlambat masuk kelas

SS S TS STS

Ketika mengajar, guru datang terlambat

SS S TS STS

Ketika ada permasalahan diantara siswa, guru kami berusaha untuk

mendamaikan

SS S TS STS

Guru saya menyampaikan materi pelajaran secara acak
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SS S TS STS

43. Guru saya terlalu membebani kami dengan masalah akademik di sekolah

SS S TS STS

44. Guru mengakhiri pelajaran sebelum jam pelajaran berakhir

SS S TS STS

45. Ketika guru berhalangan hadir, kami diberi tugas sebagai pengganti

SS S TS STS

46. Guru bersifat objektif dalam memberi nilai terhadap siswa

SS S TS STS

47. Bahasa yang disampaikan guru sulit untuk dipahami oleh siswa

SS S TS STS

48. Guru saling membicarakan kekurangan antar sesama guru

SS S TS STS

49. Guru saya memberikan waktu luang untuk saling berbagi cerita

SS S TS STS



50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.
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Ketika ada permasalahan dalam materi pelajaran, guru mendiskusikan

dengan guru yang lain

SS S TS STS

Guru kurang melibatkan peran orangtua/wali dalam menyelesaikan

permasalahan siswa

SS S TS STS

Sebelum membagikan rapor, guru mengadakan sharing terlebih dahulu

dengan orangtua/wali siswa

SS S TS STS

Guru mampu menerangkan jawaban dengan jelas ketika siswa bertanya

SS S TS STS

Guru saya mampu membimbing kegiatan Karya Ilmiah Remaja pada siswa

SS S TS STS

Bahan materi yang disampaikan hanya berasal dari buku pedoman

pegangan guru

SS S TS STS

Guru kurang mendukung kegiatan "Majalah Dinding” di sekolah



57.

58.

59.

60.

61.

62.
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SS S TS STS

Saya senang karena guru memberikan kesempatan bertanya pada siswa

ketika ada materi yang belum dipahami

SS S TS STS

Guru memberikan jawaban yang kurang memuaskan atas pertanyaan yang

saya ajukan

SS S TS STS

Guru mengembangkan materi tambahan dari berbagai media komunikasi

SS S TS STS

Saya kecewa karena guru saya gemar membuat lelucon yang tabu

SS S TS STS

Saya sedih karena cara guru memberi teguran kasar pada siswa

SS S TS STS

Evaluasi yang diberikan guru membuat saya senang untuk belajar

SS S TS STS



63.

64.

65.

66.

67.

68.
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Saya bangga karena guru berhasil membimbing siswa memenangkan

kompetisi antar sekolah

SS S TS STS

Saya bosan karena penyajian materi dari guru yang monoton

SS S TS STS

Saya bangga dengan sikap guru yang disiplin

SS S TS STS

Saya kecewa karena menurut saya guru tidak mengkoreksi hasil ujian

dengan baik

SS S TS STS

Saya sedih karena guru kurang memberikan dukungan siswa pada saat

mengikuti perlombaan

SS S TS STS

Saya kagum karena melihat keakraban yang terjalin antar guru

SS S TS STS



69.

70.

71,

72.

73.

74.
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Saya merasa bahagia bisa bertukar pengalaman dengan guru

SS S TS STS

Saya kecewa karena mendengar guru berselisih dengan guru yang lain

SS S TS STS

Saya bosan mendengarkan cerita guru yang monoton

SS S TS STS

Saya malas karena guru menyampaikan materi terlihat kurang

bersemangat

SS S TS STS

Saya kecewa karena guru kurang terbuka dalam pemberian nilai terhadap

siswa

SS S TS STS

Saya menyukai cara penjelasan materi yang disampaikan guru

SS S TS STS



166

75. Saya senang karena guru mempunyai informasi yang luas tentang materi

pelajaran

SS S TS STS

76. Saya kecewa karena guru menyampaikan materi kurang mendetail

SS S TS STS

77. Saya kecewa karena bahan materi yang diberikan guru minim untuk

dijadikan sumber materi

SS S TS STS



DAFTAR SUBJEK



DAFTAR SUBJEK UNTUK UJI COBA

KELAS: Xl RSBI 2

No. Nama Siswa
Absen
1 Agus Apriyanto
2 Amanda Amalia Rizki
3 Anda Sella Permata
4 Anggita Duhita A
5 Apriliani Dyah P
6 Atika Rahmadini
7 Aulia Viyansah A
8 Devi Swasti P
9 Dyah Ari N
10 Ernis Asanti
11 | Ifham Choli
12 Ikrima Galuh N
13 | Imroatus Syarifah
14 Indah Putri W
15 Kaisati Luthfina
16 | Lita Nindyo M
17 Meirinda P
18 Novindra A W
19 Nur Aini Rahma
20 Nuruzzaman Asygaf
21 | Ova Imam Aditya
22 | Satria Tri Putra
23 | Siwi Aji P
24 | Tri Yuliasih
25 | Umi Barokah
26 | Uun Khoiriyah
27 | Wakhidah Nur H

Yunisa Ratna Resti
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KELAS: Xl RSBI 2

No. Nama Siswa
Absen
1 Adhika Nandiwardana
2 Adinda Ferianawati
3 Anang Ferdi K
4 Angga Dwi P
5 Arif Wibowo
6 Atikah Dinarti
7 Azizah N
8 Bingkas Satrio Aji
9 Dian Permatasari
10 | Dyah Mahanani
11 | Enggar Adi N
12 | Fajaria Nur C
13 | Gemuruh Alam Fabasi
14 | Gisca Ajeng W N
15 | Goei Diana S
16 | Grafika Jati
17 Imam Suryanto
18 | NailalR
19 Nur Banin A
20 Nurhadi Eko W
21 | Pungky Saiful A
22 | Rahayu A
23 Rizki Nurina P
24 | Rista Sanjaya
25 | Safitri M N
26 | Sagrillah R
27 | Septi P
28 | Setyoko A
29 Syaiful A
30 Tantri K
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DAFTAR SUBJEK UNTUK PENELITIAN

| 31 | YuniarDP
KELAS: XII RSBI 1
No. Nama Siswa
Absen
1 Achmad Bagus Asngad
2 Acmad Faisal Al-aggugi
3 Agatha Dyah Ayu P
4 Alfiana Cahyanti
5 Ayu Wulandari
6 Choirunnisa
7 Desi SenjaR P
8 Dwi Apriyanti
9 Dwi Nurcahyanto
10 | Eti Setyarini
11 | Fajar Budiyanto
12 Farida Nur Malika
13 Fatimah Meidian
14 | Handry Kusuma
15 | Heny Aulia
16 | Indah Kusumadewi
17 Indah Sintawati
18 | Karismaning Kemala
19 | Kharisma Desi K
20 | Melinda Pradita
21 | M Saiful Bahari
22 Nur Rafida Herawati
23 | Nur Iman
24 | Resty Khusna S
25 | Rini Nurul H
26 | Risa Preistikasiwi
27 | Rizky Rahmawati
28 | Ryadi Tagwa A
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29 Septian Johan W
30 Sisilia C

31 Sri Sugiyarti

32 Tri Budi Utomo
33 Yusuf Arifin

34 Zainin Najib

KELAS: Xl RSBI 1

No. Nama Siswa
Absen
1 Amalia
2 Annis Nuraini
3 Aprilia Wulandari
4 Aulia Silvina A
5 Budiman B
6 Chusnul Ngesti R
7 Dewinda P T
8 Dhea Dayuranggi M
9 Dyah Purboningsih
10 Fajar Nur Hidayati
11 Fallen Oktavian
12 | Gatot Subroto
13 Handy Tri Husada
14 Kartika Dwi K
15 Lizam Maulana Yusuf
16 M. Ega Sanjaya
17 | Mega Puspa Wangi
18 Mukminati An’Amallah
19 Novi Asri Maharani
20 Nur Fajriati
21 Nurlita Eka A
22 Putri Kusuma W
23 Rahmaningtyas N
24 Ratha S
25 Retno Wulan G
26 | Saria Putri B
27 | Tio Ridwan Utama
28 | TS.H In"Ammuttagiimah
29 Ulfa Oktaviani
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KELAS: Xl RSBI 3

No. Nama Siswa
Absen
1 Annifah
2 Anis ArdiK' S
3 Ariefah R
4 Bara Hitapuru
5 Dehtyas Rena P
6 Dewi Estining R
7 Dheny Herdhiati
8 Dimas Caesar K
9 Duta Wisnu P
10 | Dyah Istyal
11 | EndahF
12 Evani Pertika
13 | Faridalka N A
14 | Gesti Kartikosari
15 | Karina Langit
16 Kiki Ayu Wardani
17 Maretha Asriningtyas
18 Novindra Atha K
19 | Nur Hidayatus S
20 | Panggih Tribowo
21 | Pramesti N
22 | Puspa Wardani
23 Rahayu Dewi K
24 | Saiful Anam
25 | Wahyu Indah K
26 | Widya Kusuma P
27 | Yulfa Sinta D

Zain fatehatul M
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SEBARAN DATA UJI COBA



174

VARIABEL MOTIVASI BERPRESTASI

MB11

MB10

MB9

MB8

MB7

MB6

MBS

MB4

MB3

MB2

MB1

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
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MB11

MB10

MB9

MB8

MB7

MB6

MBS

MB4

MB3

MB2

MB1

S40
S41
S42
S43
S44
S45
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52

S53
S54
S55
S56
S57
S58
S59
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vB22

MB21

MB20

MB19

MB18

MB17

MB16

MB15

MB14

MB13

MB12

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
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VB22

MB21

MB20

MB19

MB18

MB17

MB16

MB15

MB14

MB13

MB12

S41
S42
S43
S44
S45
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52

S53
S54
S55
S56
S57
S58
S59
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MB33

MB32

MB31

MB30

MB29

MB28

MB27

MB26

MB25

MB24

MB23

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
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MB33

MB32

MB31

MB30

MB29

MB28

MB27

MB26

MB25

MB24

MB23

S42
S43
S44
S45
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52

S53
S54
S55
S56
S57
S58
S59
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MB44

MB43

MB42

MB41

MB40

MB39

MB38

MB37

MB36

MB35

MB34

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9
S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
S42
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MB44

MB43

MB42

MB41

MB40

MB39

MB38

MB37

MB36

MB35

MB34

S43
S44
S45
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52

S53
S54
S55
S56
S57
S58
S59
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MB55

MB54

MB53

MB52

MB51

MB50

MB49

MB48

MB47

MB46

MB45

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
S42
S43
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MB55

MB54

MB53

MB52

MB51

MB50

MB49

MB48

MB47

MB46

MB45

S44
S45
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52

S53
S54
S55
S56
S57
S58
S59
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MB60

MB59

MB58

MB56 | MB57

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
S42
S43
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S44 2 3 3 3 3
S45 2 2 3 3 2
S46 2 2 3 3 2
S47 3 3 4 3 3
S48 2 3 4 4 2
S49 3 2 3 3 2
S50 3 3 3 4 2
S51 3 3 3 3 2
S52 3 2 4 3 2
MB56 | MB57 | MB58 | MB59 | MB60
S53 2 4 4 4 1
S54 3 3 3 3 2
S55 2 2 4 3 2
S56 2 1 3 3 3
S57 3 2 3 3 2
S58 3 4 3 3 2
S59 3 3 4 4 2
Keterangan:
S . Subjek

MB  : Aitem Motivasi Berprestasi
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SEBARAN DATA UJI COBA VARIABEL

PERSEPSI TERHADAP KOMPETENSI GURU
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KG71

KG70

KG69

KG68

KG67

KG66

KG65

KG64

KG63

KG62

KG61

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
S42
S43
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KG71

KG70

KG69

KG68

KG67

KG66

KG65

KG64

KG63

KG62

KG61

S44
S45
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52

S53
S54
S55
S56
S57
S58
S59
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KG82

KG81

KG80

KG79

KG78

KG77

KG76

KG75

K74

KG73

KG72

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
S42
S43
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KG82

KG81

KG80

KG79

KG78

KG77

KG76

KG75

K74

KG73

KG72

S44
S45
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52

S53
S54
S55
S56
S57
S58
S59
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KG93

KG92

KG91

KG90

KG89

KG88

KG87

KG86

KG85

KG84

KG83

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
S42
S43
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KG93

KG92

KG91

KG90

KG89

KG88

KG87

KG86

KG85

KG84

KG83

S44
S45
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52

S53
S54
S55
S56
S57
S58
S59
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KG104

KGD3

KG102

KG101

KG100

K99

KG98

KG97

KG96

KG95

KG94

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
S42
S43
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KG104

KGD3

KG102

KG101

KG100

K99

KG98

KG97

KG96

KG95

KG94

S44
S45
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52

S53
S54
S55
S56
S57
S58
S59
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KG115

KG114

K@&13

KG112

KG111

KG110

KG109

KG108

KG107

KG106

KG105

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9
S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
S42
S43
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KG115

KG114

KG&13

KG112

KG111

KG110

KG109

KG108

KG107

KG106

KG105

S44
S45
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52

S53
S54
S55
S56
S57
S58
S59
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KG120

KG119

KG118

KG117

KG116

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
S42
S43
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S44

545

S46

S47

S48

S49

S50

S51

NWININININININ|F-

S52

KG11 KG11 KG11 KG11

©

KG1

S53

S54

S55

S56

S57

S58

NN[WWIN|N|W[P|FR[WWWIN[N[NN]N
FININWININWNWWININIFPIWININN
WINININ[N[(N|W[[WWININININININ(F-
I\JI\JOOOOI\JI\JOOBI\JOOI\JI\JI\JI\JI\JOOH

BAINIWINININ|W

S59

Keterangan:
S . Subjek
KG : Aitem Persepsi terhadap Kompetensi Guru
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UJI DAYA BEDA DAN RELIABILITAS

SKALA MOTIVASI BERPRESTASI



Putaran 1

Reliability

Case Processing Summary

N

%

Cases
Ex
To

Valid

cluded?
tal

59 100.0
0 .0
59 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.907 60

Item-Total Statistics

Scale Corrected

Scale Mean if Variance if ltem-Total Cronbach's Alpha

Item Deleted Iltem Deleted Correlation if Item Deleted
VAR00001 184.27 235.546 .261 .907
VAR00002 184.41 236.211 .288 .906
VAR00003 184.10 236.438 .260 .907
VAR00004 184.49 232.185 .360 .906
VARO0005 183.95 242.118 -.067 .909
VARO0006 184.22 237.623 227 .907
VARO00007 183.98 236.982 .208 .907
VARO00008 183.83 234.660 .358 .906
VAR00009 184.14 235.636 .235 .907
VAR00010 184.15 236.994 .201 .907
VAR00011 184.22 232.209 .392 .905

Scale Mean if Vaﬁgil(‘:ee if I(t:eor::-e'l'cct)fgl Cronbach's Alpha

Item Deleted ltemn Deleted Correlation if Item Deleted
VAR00012 184.25 233.572 .314 .906

200



VARO00013 183.85 233.994 341 .906
VARO00014 184.61 232.414 448 .905
VAR00015 184.19 236.603 .332 .906
VAR00016 183.75 237.883 174 .907
VAR00017 183.73 239.615 .059 .908
VAR00018 183.76 240.598 .015 .909
VARO00019 184.02 232.741 AT74 .905
VAR00020 184.08 236.700 .257 .907
VAR00021 184.02 234.431 .398 .906
VAR00022 183.85 243.476 -.128 910
VAR00023 183.73 235.339 .289 .906
VAR00024 184.17 240.385 .017 .909
VAR00025 184.47 232.288 485 .905
VAR00026 184.36 235.061 .230 .907
VARO00027 184.19 234.292 402 .905
VAR00028 184.12 238.658 .093 .908
VAR00029 183.90 232.058 424 .905
VARO00030 184.25 233.400 420 .905
VAR00031 184.49 234.220 .263 .907
VAR00032 184.20 231.923 415 .905
VAR00033 184.14 230.671 .508 .904
VAR00034 184.22 229.002 544 .904
VARO00035 184.05 231.842 .379 .906
VARO00036 184.76 238.288 .094 .909
VARO00037 184.47 230.288 499 .904
VARO00038 184.02 231.914 449 .905
VAR00039 183.90 233.369 414 .905
VAR00040 183.90 230.300 .558 .904
VAR00041 184.66 224.745 579 .903
VAR00042 184.36 229.957 557 .904
VARO00043 184.08 228.493 .685 .903
VARO00044 184.75 230.538 521 .904
VARO00045 184.20 229.303 .685 .903

Scale Mean if Variaigglﬁ‘ Ict:eonr{-?l?cfe?l Cro_nbach's Alpha

Item Deleted ltem Deleted Correlation if ltem Deleted
VAR00046 184.10 230.093 547 .904
VAR00047 184.14 231.878 .396 .905
VARO00048 184.07 235.582 .342 .906
VARO00049 184.75 230.124 411 .905
VARO00050 184.03 235.861 277 .906
VARO00051 184.07 233.099 471 .905
VAR00052 184.32 228.498 542 .904
VAR00053 184.37 227.790 .502 .904
VAR00054 184.15 232.856 470 .905
VAR00055 184.25 232.365 433 .905
VARO00056 184.68 230.981 433 .905
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VARO00057 184.59 227.521 495 .904

VARO00058 184.03 229.068 .554 .904

VAR00059 184.10 233.300 445 .905

VAR00060 185.08 232.941 .363 .906

Aitem valid : 4,8,11, 12, 13, 14, 15, 19, 218, 27, 29, 30, 32, 33, 34, 35, 37,
38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 4952153, 54, 55,
56, 57, 58, 59, 60

Aitem gugur : 1,2,3,5,6,7,9, 10, 16, 17,28, 22, 23, 24, 26, 28, 31, 36,
50

Putaran 2

Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 59 100.0
Excluded? 0 .0
Total 59 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.924 40
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted

VARO00004 120.10 170.610 .338 .923
VARO00008 119.44 172.940 .316 .923
VARO00011 119.83 169.867 411 .922
VARO00012 119.86 171.671 .298 .924
VARO00013 119.46 173.184 .255 .924
VAR00014 120.22 170.140 464 .922
VAR00015 119.80 174.372 .300 .923
VAR00019 119.63 170.996 452 .922
VAR00021 119.63 172.376 .381 .922
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VARO00025 120.08 169.941 .509 .921
VARO00027 119.80 172.027 401 .922
VAR00029 119.51 169.909 434 .922
VAR00030 119.86 170.533 468 .922
VAR00032 119.81 170.361 .393 .922
VAR00033 119.75 169.055 499 .921
VARO00034 119.83 167.591 537 .921
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted

VAR00035 119.66 169.814 .383 .923
VAR00037 120.08 168.079 528 .921
VAR00038 119.63 169.721 464 .922
VARO00039 119.51 170.427 466 .922
VARO00040 119.51 168.151 .587 .920
VAR00041 120.27 162.373 .644 .919
VARO00042 119.97 167.792 .588 .920
VAR00043 119.69 167.802 .636 .920
VAR00044 120.36 168.716 526 .921
VAR00045 119.81 167.706 .688 .920
VAR00046 119.71 168.795 524 .921
VAR00047 119.75 169.676 409 .922
VARO00048 119.68 173.050 .348 .923
VAR00049 120.36 166.888 483 .922
VAR00051 119.68 170.291 521 .921
VAR00052 119.93 166.444 574 .920
VAR00053 119.98 166.776 .485 .922
VAR00054 119.76 170.494 490 .922
VAR00055 119.86 168.981 517 .921
VARO00056 120.29 169.588 410 .922
VAR00057 120.20 165.027 .548 .921
VARO00058 119.64 168.026 526 .921
VARO00059 119.71 171.209 442 .922
VAR00060 120.69 170.147 401 .922

Aitemvalid : 4,8, 11, 14, 15, 19, 21, 25, 29, 20, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 39,
40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 51, 5258355, 56, 57,
58, 59, 60

Aitem gugur : 12,13



Putaran 3

Reliability

Case Processing Summary

N

%

Cases
Ex
To

Valid

cluded?
tal

59 100.0
0 .0
59 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability

Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.924

38

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VAR00004 113.56 159.733 .336 .924
VARO00008 112.90 161.921 .319 .924
VARO00011 113.29 159.485 .382 .923
VARO00014 113.68 159.395 455 922
VAR00015 113.25 163.538 .283 .924
VAR00019 113.08 160.251 440 .922
VAR00021 113.08 161.665 .362 .923
VAR00025 113.54 159.218 498 .922
VARO00027 113.25 161.262 .387 .923
VARO00029 112.97 159.033 433 922
VARO00030 113.32 159.567 AT72 922
VARO00032 113.27 159.546 .388 923
VAR00033 113.20 157.992 512 .922
VAR00034 113.29 156.829 534 .921
VAR00035 113.12 158.796 .390 .923
VAR00037 113.54 157.218 .530 .921
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VARO00038 113.08 158.769 468 .922
VARO00039 112.97 159.378 476 .922
VAR00040 112.97 157.275 .590 .921
VAR00041 113.73 151.546 .653 .920
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item

Item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted

VAR00042 113.42 157.248 571 .921
VARO00043 113.15 156.925 .641 .920
VAR00044 113.81 157.775 532 .921
VAR00045 113.27 156.891 .689 .920
VAR00046 113.17 157.936 525 .921
VAR00047 113.20 158.475 427 .923
VARO00048 113.14 162.016 .352 .923
VARO00049 113.81 155.982 488 .922
VAR00051 113.14 159.257 532 .922
VARO00052 113.39 155.552 .581 .921
VAR00053 113.44 156.182 476 .922
VAR00054 113.22 159.485 498 .922
VAR00055 113.32 158.153 516 .922
VAR00056 113.75 158.745 408 .923
VAR00057 113.66 154.262 .550 .921
VARO00058 113.10 157.196 526 .921
VARO00059 113.17 160.281 443 .922
VARO00060 114.15 159.028 414 .923

Aitemvalid : 4,8, 11, 14, 19, 21, 25, 27, 20, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 40,
41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 51, 52, 5355456, 57, 58,
59, 60

Aitem gugur: 15



Putaran 4

Case Processing Summary

Reliability

N

%

Cases
Ex
To

Valid

cluded?
tal

59 100.0

0

59 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.924 37
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VAR00004 110.42 156.628 .328 .924
VARO00008 109.76 158.632 .320 .923
VARO00011 110.15 156.304 .378 .923
VARO00014 110.54 156.218 450 922
VAR00019 109.95 157.049 436 .922
VAR00021 109.95 158.394 .362 .923
VAR00025 110.41 155.901 .502 .922
VAR00027 110.12 158.037 .384 .923
VARO00029 109.83 155.798 432 922
VARO00030 110.19 156.327 471 922
VARO00032 110.14 156.326 .386 923
VARO00033 110.07 154.754 512 921
VAR00034 110.15 153.614 534 .921
VAR00035 109.98 155.638 .385 .923
VAR00037 110.41 154.004 529 .921
VAR00038 109.95 155.566 466 .922
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VARO00039 109.83 156.109 ATT 922
VARO00040 109.83 154.109 .586 921
VARO00041 110.59 148.211 .661 919
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted

VARO00042 110.29 153.967 574 921
VARO00043 110.02 153.707 .640 .920
VARO00044 110.68 154.498 534 921
VARO00045 110.14 153.740 .683 .920
VAR00046 110.03 154.757 521 .921
VAR00047 110.07 155.237 427 .922
VAR00048 110.00 158.586 .364 .923
VAR00049 110.68 152.843 484 .922
VARO00051 110.00 156.138 522 921
VARO00052 110.25 152.296 .583 .920
VARO00053 110.31 152.802 484 922
VARO00054 110.08 156.217 499 922
VAR00055 110.19 154.775 525 .921
VAR00056 110.61 155.483 409 .923
VAR00057 110.53 150.909 557 .921
VAR00058 109.97 153.964 526 .921
VARO00059 110.03 157.033 442 922
VARO00060 111.02 155.810 412 .923

Aitemvalid : 4,8, 11, 14, 19, 21, 25, 27, 20, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 40,
41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 51, 52, 5355456, 57, 58,
59, 60

Aitem gugur ;. -
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UJI DAYA BEDA DAN RELIABILITAS

SKALA PERSEPSI TERHADAP KOMPETENSI GURU



Putaran 1
Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 59 100.0
Excluded? 0 .0
Total 59 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.899 60
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VARO000061 174.36 198.957 .283 .898
VARO000062 174.66 201.573 117 .900
VARO000063 174.00 199.517 .234 .899
VARO000064 174.03 197.551 .392 .897
VARO000065 174.03 199.413 .294 .898
VAR000066 174.32 191.946 .629 .894
VAR000067 174.00 197.207 421 .897
VAR000068 173.93 198.064 .345 .898
VAR000069 174.14 197.154 403 .897
VARO000070 174.08 198.700 .367 .897
VARO00071 173.93 194.340 .569 .895
VARO00072 174.03 196.620 406 .897
VARO00073 174.07 196.444 511 .896
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VAR00074 173.95 197.118 430 .897
VAR00075 173.80 200.475 .238 .898
VAR00076 173.75 197.572 429 .897
VAR00077 173.75 200.641 .208 .899
VAR00078 174.14 198.119 .344 .898
Scale Mean if S_cale _ Corrected Cronb_ach's
Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VARO00079 173.73 197.477 434 .897
VARO00080 173.83 196.454 416 .897
VAR00081 173.76 202.012 132 .899
VAR00082 173.58 200.283 271 .898
VAR00083 173.56 200.906 .210 .899
VAR00084 173.44 201.216 231 .899
VAR00085 173.76 198.977 .335 .898
VARO00086 173.92 198.562 .373 .897
VAR00087 174.02 198.189 .345 .898
VARO00088 173.69 199.009 .354 .898
VAR00089 173.68 202.188 129 .899
VAR00090 173.83 203.385 .031 .901
VAR00091 174.31 202.974 .031 .902
VAR00092 174.31 196.767 .392 .897
VARO00093 173.95 199.532 277 .898
VAR00094 174.41 195.832 446 .896
VAR00095 174.00 198.172 .383 .897
VARO0096 174.14 195.912 434 .897
VAR00097 174.19 198.637 .304 .898
VAR00098 174.05 197.739 .283 .898
VAR00099 174.14 199.464 .320 .898
VAR00100 174.00 195.517 455 .896
VAR00101 174.32 196.774 .369 .897
VAR00102 174.08 196.493 489 .896
VAR00103 174.44 194.837 452 .896
VAR00104 174.22 196.933 .368 .897
VAR00105 174.00 200.793 .245 .898
VAR00106 174.68 195.981 .291 .899
VAR00107 175.05 193.635 466 .896
VAR00108 174.93 194.650 403 .897
VAR00109 174.75 192.641 436 .896
VAR00110 174.51 196.840 .382 .897
VAR00111 174.97 195.378 .388 .897
VARO00112 175.07 194.202 515 .896
VAR00113 174.90 197.783 .308 .898
VAR00114 174.37 200.686 .253 .898
VAR00115 175.12 195.658 .365 .897
VAR00116 174.98 197.396 .362 .897
VAR00117 175.07 196.685 439 .897
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VAR00118 175.07 196.444 431 | 897
VARO00119 175.05 198.015 .280 .898
VAR00120 175.19 200.189 .184 .899
Aitem valid : 64, 66, 67, 68, 69, 70, 71, 72,73, 76, 78, 79, 80, 85, 86, 87,
88, 92, 94, 95, 96, 97, 99, 100, 101, 102, 103, 104,108,
109, 110, 111, 112, 113, 115, 116, 117, 118 (&9it
Aitem gugur : 61, 62, 63, 65, 75, 77, 81, 82,88,89, 90, 91, 93, 98, 105,
106, 114, 119, 120 (20 aitem)
Putaran 2
Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 59 100.0
Excluded? 0 .0
Total 59 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

901

40




Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted

VAR000064 112.34 127.366 341 .900
VARO000066 112.63 121.824 .658 .895
VARO000067 112.31 126.664 404 .899
VAR000068 112.24 127.115 .345 .900
VARO000069 112.44 126.044 430 .898
VARO000070 112.39 128.035 .333 .900
VARO00071 112.24 124.081 .575 .896
VARO00072 112.34 126.538 .365 .899
VARO00073 112.37 125.824 513 .898
VARO00074 112.25 126.917 .387 .899
VARO00076 112.05 126.808 423 .899
VARO00078 112.44 127.078 .351 .899
VARO00079 112.03 127.378 374 .899
VARO00080 112.14 125.981 .406 .899
VARO00085 112.07 127.754 .345 .899
VARO00086 112.22 127.347 .390 .899
VARO00087 112.32 126.705 .385 .899
VARO00088 112.00 128.000 .345 .899
VARO00092 112.61 126.932 .333 .900
VAR00094 112.71 125.381 442 .898
VARO00095 112.31 127.009 401 .899
VARO00096 112.44 125.216 447 .898
VARO00097 112.49 127.047 .343 .900
VARO00099 112.44 128.389 .309 .900
VARO00100 112.31 125.078 .455 .898
VAR00101 112.63 125.996 374 .899
VAR00102 112.39 125.966 482 .898
VARO00103 112.75 124.365 462 .898
VAR00104 112.53 126.702 .335 .900
VARO00107 113.36 123.337 479 .898
VAR00108 113.24 124.115 416 .899
VARO00109 113.05 122.532 446 .898
VARO00110 112.81 125.499 426 .898
VARO00111 113.27 124.615 .408 .899
VARO00112 113.37 123.721 .536 .897
VARO00113 113.20 126.510 .332 .900
VARO00115 113.42 124.628 .396 .899
VARO00116 113.29 126.485 .369 .899
VARO00117 113.37 126.307 417 .899
VAR00118 113.37 125.824 431 .898
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Aitem valid : 64, 66, 67, 68, 69, 70, 71, 72,78, 76, 78, 79, 80, 85, 86, 87,
88, 92, 94, 95, 96, 97, 99, 100, 101, 102, 103, 104,108,
109, 110, 111, 112, 113, 115, 116, 117, 118 (49it

Aitem gugur ;. -
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LAMPIRAN 7

SEBARAN DATA PENELITIAN VARIABEL

MOTIVASI BERPRESTASI
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MB11

MB10

MB9

MB8

MB7

MB6

MB5

MB4

MB3

MB2

MB1

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
S42
S43
S44
S45
S46
S47
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MB11

MB10

MB9

MB8

MB7

MB6

MB5

MB4

MB3

MB2

MB1

S48
S49
S50
S51
S52

S53
S54
S55
S56
S57
S58
S59
S60
S61
S62
S63
S64
S65
S66
S67
S68
S69
S70
S71
S72
S73
S74
S75
S76
S77
S78
S79
S80
S81
S82
S83
S84
S85
S86
S87
S88
S89
S90
S91
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MB22

MB21

MB20

MB19

MB18

MB17

MB16

MB15

MB14

MB13

MB12

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9
S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
S42
S43
S44
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MB22

MB21

MB20

MB19

MB18

MB17

MB16

MB15

MB14

MB13

MB12

S45
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52

S53
S54
S55
S56
S57
S58
S59
S60
S61
S62
S63
S64
S65
S66
S67
S68
S69
S70
S71
S72
S73
S74
S75
S76
S77
S78
S79
S80
S81
S82
S83
S84
S85
S86
S87
S88
S89
S90
S91
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MB3

MB32

MB31

MB30

MB29

MB28

MB27

MB26

MB25

MB24

MB23

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9
S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
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MB3

MB32

MB31

MB30

MB29

MB28

MB27

MB26

MB25

MB24

MB23

S42
S43
S44
S45
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52

S53
S54
S55
S56
S57
S58
S59
S60
S61
S62
S63
S64
S65
S66
S67
S68
S69
S70
S71
S72
S73
S74
S75
S76
S77
S78
S79
S80
S81
S82
S83
S84
S85
S86
S87
S88
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MB37

MB36

MB35

MB34

S89
S90
S91

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9
S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
S42
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MB37

MB36

MB35

MB34

S43
S44
S45
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52

S53
S54
S55
S56
S57
S58
S59
S60
S61
S62
S63
S64
S65
S66
S67
S68
S69
S70
S71
S72
S73
S74
S75
S76
S77
S78
S79
S80
S81
S82
S83
S84
S85
S86
S87
S88
S89
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S90 3 3 2 3
S91 3 3 2 3
Keterangan:

MB : Aitem Motivasi Berprestasi
S : Subjek
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SEBARAN DATA PENELITIAN VARIABEL

PERSEPSI TERHADAP KOMPETENSI GURU
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KG48

KG47

KG46

KG45

KG44

KG43

KG42

KG41

KG40

KG39

KG38

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
S42
S43
S44
S45
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52
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KG48

KG47

KG46

KG45

KG44

KG43

KG42

KG41

KG40

KG39

KG38

S53
S54
S55
S56
S57
S58
S59
S60
S61
S62
S63
S64
S65
S66
S67
S68
S69
S70
S71
S72
S73
S74
S75
S76
S77
S78
S79
S80
S81
S82
S83
S84
S85
S86
S87
S88
S89
S90
S91
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KG59

KG58

KG57

KG56

KG55

KG54

KG53

KG52

KG51

KG50

KG49

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9
S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
S42
S43
S44
S45
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52
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KG59

KG58

KG57

KG56

KG55

KG54

KG53

KG52

KG51

KG50

KG49

S53
S54
S55
S56
S57
S58
S59
S60
S61
S62
S63
S64
S65
S66
S67
S68
S69
S70
S71
S72
S73
S74
S75
S76
S77
S78
S79
S80
S81
S82
S83
S84
S85
S86
S87
S88
S89
S90
S91
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KG70

KG69

KG68

KG67

KG66

KG65

KG64

KG63

KG62

KG61

KG60

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9
S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
S42
S43
S44
S45
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52




230

KG70

KG69

KG68

KG67

KG66

KG65

KG64

KG63

KG62

KG61

KG60

S53
S54
S55
S56
S57
S58
S59
S60
S61
S62
S63
S64
S65
S66
S67
S68
S69
S70
S71
S72
S73
S74
S75
S76
S77
S78
S79
S80
S81
S82
S83
S84
S85
S86
S87
S88
S89
S90
S91
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KG77

KG76

KG75

KG74

KG73

KG72

KG71

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9
S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
S42
S43
S44
S45
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52
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KG77

KG76

KG75

KG74

KG73

KG72

KG71

S53
S54
S55
S56
S57
S58
S59
S60
S61
S62
S63
S64
S65
S66
S67
S68
S69
S70
S71
S72
S73
S74
S75
S76
S77
S78
S79
S80
S81
S82
S83
S84
S85
S86
S87
S88
S89
S90
S91

Keterangan:

. Aitem Persepsi terhadap Kompetensi Guru

: Subjek

KG
S



UJI NORMALITAS



Uji Normalitas

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Persepsi
terhadap
Motivasi Kompetensi
Berprestasi Guru

N 91 91
Normal Parameters&b  Mean 113.55 112.76
Std. Deviation 10.329 8.310
Most Extreme Absolute .071 104
Differences Positive 071 104
Negative -.066 -.064
Kolmogorov-Smirnov Z .673 .990
Asymp. Sig. (2-tailed) .756 .281

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.







Curve Fit

Uji Linearitas

Model Description

Model Name
Dependent Variable
Equation
Independent Variable

Constant

Variable Whose Values Label Observations in

Plots

MOD_1
Motivasi Berprestasi
Linear

Persepsi terhadap
Kompetensi Guru

Included

Unspecified

Case Processing Summary

N

Total Cases
Excluded Cases?®
Forecasted Cases
Newly Created Cases

91
0
0
0

a. Cases with a missing value in any
variable are excluded from the analysis.

Variable Processing Summary

Variables
Dependent Independent
Persepsi
terhadap
Motivasi Kompetensi
Berprestasi Guru
Number of Positive Values
91 91
Number of Zeros 0 0
Number of Negative Values 0 0
Number of Missing  User-Missing 0 0
Values System-Missing 0 0
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Model Summary?

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square | the Estimate
1 4692 .220 212 9.172

a. Predictors: (Constant), Persepsi terhadap Kompetensi
Guru
b. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi
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ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2115.718 1 2115.718 25.151 .0002
Residual 7486.809 89 84.121
Total 9602.527 90
a. Predictors: (Constant), Persepsi terhadap Kompetensi Guru
b. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 47.758 13.154 3.631 .000
Persepsi terhadap
Kompetensi Guru .583 116 .469 5.015 .000

a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi




Motivasi Berprestasi

140—
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O Observed
Linear




ANALISIS REGRESI



Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 47.758 13.154 3.631 .000
Ei:ﬁggi:@f@jﬁf 583 116 469 5.015 .000
a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi
Casewise Diagnhostics(a)
Motivasi Predicted

Case Number Std. Residual Berprestasi Value Residual

1 -411 107 110.77 -3.773
2 1.333 116 103.77 12.229
3 488 117 112.52 4.476
4 .097 114 113.11 .893
5 1.051 128 118.36 9.642
6 -.584 106 111.36 -5.357
7 -.212 110 111.94 -1.940
8 -.911 103 111.36 -8.357
9 .861 121 113.11 7.893
10 .879 120 111.94 8.060
11 .107 110 109.02 .977
12 -.148 117 118.36 -1.358
13 -.948 119 127.69 -8.694
14 -1.038 103 112.52 -9.524
15 1.269 123 111.36 11.643
16 -.148 117 118.36 -1.358
17 -1.211 109 120.11 -11.109
18 -.602 107 112.52 -5.524
19 -.203 113 114.86 -1.857
20 -411 107 110.77 -3.773
21 -1.520 91 104.94 -13.938
22 1.051 121 111.36 9.643
23 -.993 118 127.11 -9.110
24 470 118 113.69 4.309
25 .088 118 117.19 .809
26 742 131 124.19 6.807
27 .969 129 120.11 8.891
28 1.615 132 117.19 14.809
29 -.493 108 112.52 -4.524
30 -2.774 83 108.44 -25.439
31 1.133 127 116.61 10.392
32 -.157 114 115.44 -1.441
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33 -.520 106 110.77 -4.773
34 334 115 111.94 3.060
35 -1.901 91 108.44 -17.439
36 .343 118 114.86 3.143
37 -.194 116 117.77 -1.775
38 461 115 110.77 4.227
39 -.939 108 116.61 -8.608
40 -1.102 110 120.11 -10.109
41 1.824 131 114.27 16.726
42 -.884 105 113.11 -8.107
Motivasi Predicted

Case Number Std. Residual Berprestasi Value Residual

43 .007 112 111.94 .060
44 .316 109 106.11 2.895
45 -2.329 90 111.36 -21.357
46 -2.738 102 127.11 -25.110
47 561 120 114.86 5.143
48 2.260 135 114.27 20.726
49 -.075 113 113.69 -.691
50 -.203 120 121.86 -1.859
51 2.396 131 109.02 21.977
52 479 121 116.61 4.392
53 -.448 102 106.11 -4.105
54 534 111 106.11 4.895
55 -.502 112 116.61 -4.608
56 -.884 105 113.11 -8.107
57 -.239 108 110.19 -2.190
58 197 112 110.19 1.810
59 .688 120 113.69 6.309
60 -.620 108 113.69 -5.691
61 -1.011 98 107.27 -9.272
62 2.432 136 113.69 22.309
63 .343 118 114.86 3.143
64 .997 124 114.86 9.143
65 -.648 113 118.94 -5.942
66 .615 117 111.36 5.643
67 1.024 126 116.61 9.392
68 -.321 109 111.94 -2.940
69 -.829 102 109.61 -7.606
70 -194 116 117.77 -1.775
71 -.648 106 111.94 -5.940
72 1.233 132 120.69 11.308
73 -.321 109 111.94 -2.940
74 -.448 102 106.11 -4.105
75 443 116 111.94 4.060
76 -.702 102 108.44 -6.439
7 -.266 113 115.44 -2.441
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78 524 115 110.19 4.810
79 .969 129 120.11 8.891
80 -.829 102 109.61 -7.606
81 -.648 106 111.94 -5.940
82 .788 118 110.77 7.227
83 -121 112 113.11 -1.107
84 479 121 116.61 4.392
85 -1.265 91 102.60 -11.605
86 .652 115 109.02 5.977
87 .270 115 112.52 2.476
Motivasi Predicted

Case Number Std. Residual Berprestasi Value Residual

88 .870 124 116.02 7.976
89 .706 119 112.52 6.476
90 715 115 108.44 6.561
91 -1.020 109 118.36 -9.358

a Dependent Variable: Motivasi Berprestasi

Residuals Statistic8
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Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 102.60 127.69 113.55 4.849 91
Std. Predicted Value -2.257 2.917 .000 1.000 91
Eig?c"’t‘;% 5r;flje°f 962 2.980 1.288 438 o1
Adjusted Predicted Valug] 103.04 129.84 113.60 4.962 91
Residual -25.439 22.309 .000 9.121 91
Std. Residual -2.774 2.432 .000 .994 91
Stud. Residual -2.883 2.446 -.003 1.010 91
Deleted Residual -27.836 22.558 -.053 9.404 91
Stud. Deleted Residual -3.010 2.518 -.004 1.026 91
Mabhal. Distance .001 8.510 .989 1.671 91
Cook's Distance .000 451 .016 .050 91
Centered Leverage Valug .000 .095 .011 .019 91

a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi



Regression Studentized Deleted

(Press) Residual
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Motivasi Berprestasi
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Regression Standardized Predicted

Value

Scatterplot

Dependent Variable: Motivasi Berprestasi
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KOEFISIEN KORELASI
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KOEFISIEN DETERMINASI
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Koefisien Determinasi

Model Summary?

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square | the Estimate
1 4692 .220 212 9.172

a. Predictors: (Constant), Persepsi terhadap Kompetensi

Guru

b. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASICNAL
UNIVERSITAS DIPONEGORO

FAKULTAS PSIKOLOGI

J1. Prof, Sudarto SH, Tembalang — Semarang, Telp. (024) 7460051 Fax. (024) 76480688

Nomor @ ‘£2%0) /H7.1.16/AK/2009 14 SEP 2009
Hal - Permohonan ljin Try Out dan
Penelitian
Yih.
Kepala Sekolah
SMA Negeri 1
Purworejo

Dengan ini kami beritanukan bahwa mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

Nama - Anik Wahyu Astuti
NIM . M2AB04009

adalah benar-benar mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro dan
mahasiswa tersebut sedang menyusun skripsi dengan judul "Motivasi berprestasi
ditinjau dari persepsi terhadap kompetensi Guru pada Siswa SMA Program RSBI
(Rintisan Sekolah Bertaraf internasional) di SMA Negeri 1 Purworejo”.

Kami mohon mahasiswa tersebut aupinkan uniuk melakukan Try Gut dan Penelitian di
tempat yang Saudara pimpin. .
Demikian permohonan dari kami, atas perhatian dan kerjasama yang diberikan kami
ucapkan terima kasih.




250

SURAT BUKTI PENELITIAN



251

PEMERINTAH KABUPATEN PURWOREJO
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 PURWOREJO
Jalan Tentara Pelajar 55, Telepon (0275) 321537 & 321241 Purworejo 54114

Fax : (0275) 321537 E-mail : smanlpwj@yahoo.com

Website http:/ /www.smal-purworejo.org

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421 /1506 / 2009

Dengan surat ini kami menerangkan bahwa :

nama :  Anik Wahyu Astuti
nomor induk mahasiswa : M2A604009
Jurusan :  Psikologi / Universitas Diponegoro Semarang

telah selesai mengadakan penelitian di SMA Negeri 1 Purworejo dalam rangka penulisan
skripsinya berjudul “Motivasi Berprestasi ditinjau dari Persepsi Terhadap Kompetensi Guru pada
siswa Kelas XI dan XII Program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) di SMA Negeri 1

Purworejo”.

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Purworejo, 4 Nopember 2009
“Kepala Tata Usaha
%

NIP 195902021985031020



HASIL WAWANCARA
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Hasil Diskusi dengan Siswa

Peneliti melakukan diskusi dengan tiga siswa k¥lagan tiga siswa kelas
XIl. Berdasarkan diskusi dengan enam siswa didapatiata bahwa fenomena
mencontek masih dijumpai dikalangan siswa kelasd&h Xll. Penundaan
pengerjaan tugas atau pekerjaan rumah pun masifadnéral yang wajar bagi
mereka. Masih ada siswa yang tidak mengerjakarstdga akhirnya mencontek
pekerjaan temannya di dalam kelas mendekati jarajgrah. Selain itu, saat
ulangan masih banyak siswa yang belum memenuhilatdetuntasan minimal
yang ditetapkan pihak sekolah. Hal ini mengakibatkéswa harus mengikuti
remidi (ujian ulang) agar bisa memenuhi standar K&#ingga banyak yang ikut
perbaikan.

Perubahan kondisi sekolah membuat siswa belum dapatpu
beradaptasi secara sepenuhnya. Sekolah menunu# sigtuk bisa memenuhi
standar prestasi yang ada. Walaupun program pejat@iamasuk Rintisan
Sekolah Bertaraf Internasional, namun pada kengai@a pada proses
pembelajaran di kelas guru masih menggunakan bdhdsaesia sebagai bahasa
pengantar pelajaran di kelas. Kondisi ini membisata merasa kebingungan dan
sulit untuk beradapatasi, karena ketika ujian sigit@ntut untuk menjawab soal
dengan memakai bahasa Inggris. Terlebih untuk gnelaj seperti matematika,
kimia, dan fisika masih menggunakan bahasa Indansscara penuh. Siswa
masih merasa kesulitan untuk mentransfer jawabdrakasa Inggris.

Siswa sempat menyinggung mengenai penilaian gunggmepu mata

pelajaran. Beberapa guru pengampu mata pelajasagghp siswa kurang dapat
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menerangkan materi secara jelas dan mudah untukhahp. Ketika siswa
bertanya mengenai sesuatu yang berhubungan deogénhbiahasan, jawaban
yang diberikan guru belum mampu membuat siswa upallam dengan materi
yang diberikan. Kondisi ini terkadang membuat sismerasa semakin bingung.
Kondisi seperti ini membuat siswa lebih mencarusbuntuk bertanya kepada
guru les diluar sekolah. Siswa menganggap mateg gama ketika disampaikan
pada saat les dengan guru les mereka jauh lebdt dafuk dipahami. Kondisi ini
membuat siswa lebih bergantung pada guru les menaekang-masing.

Diskusi ini juga memberikan informasi, jika padasukondisi terkadang
siswa kurang memperhatikan penjelasan dari guruekéemenganggap materi
tersebut sudah pernah diterangkan ketika les. Metetkadang hanya bermain-
main laptop di dalam kelas. Mereka berbuat segiartnerasa aman karena guru
menganggap mereka sedang mencatat penjelasanigangpdikan oleh guru.

Kondisi seperti ini, siswa mencari solusi dengamgileuti les khusus
bahasa Inggris dan les mata pelajaran baik pada lgsr privat maupun pada
lembaga bimbingan belajar. Berdasarkan survey \ditakukan oleh peneliti

hampir 75% siswa mengikuti les mata pelajaran @i 8ekolah
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Hasil Diskusi dengan Wakil Kepala Program RSBI

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pibladah bahwa SMA 1
Purworejo telah menjalani rintisan SBI menjelanguta ketiga. Kelas program
rintisan SBI terdiri dari lima kelas yang telah rdaduki kelas XI dan kelas XII.
Kelas XI terdiri dari tiga kelas dan kelas XII terdlari dua kelas dan pada kelas
program RSBI untuk kelas XI dan XllI masih dikhusaiskuntuk program IPA.
Seleksi dilakukan setelah siswa diterima menjaiwaiSMA 1 Purworejo dengan
mempertimbangkan NEM (Nilai Ebtanas Murni) dan wavaa dengan
menggunakan bahasa Inggris. Seleksi secara ké&ksaiakan pada penerimaan
siswa tahun ajaran 2009/2010, dengan mempertimbangiai raport, NEM
(Nilai Ebtanas Murni), wawancara, dan psikotes dengarapan kelas X sudah
menjadi kelas program RSBI semua.

Metode seleksi yang berbeda menjadikan perbedaaitdsusumber daya
manusia yang berbeda pada kelas RSBI pada tahun-sabelumnya. Pada siswa
kelas Xl dan Xll masih banyak beberapa siswa yaggnbo memenuhi standar
ketuntasan nilai yang telah ditetapkan, kondisi nmengharuskan siswa untuk
melakukan remidi sehingga nilai yang didapatkaahtahencapai standar nilai
yang telah ditentukan. Pada awalnya sesuai dereggonpn RSBI bahwa Kriteria
Ketuntasan Minimal nilai yang harus dicapai 7,5 kdran oleh pihak sekolah
diturunkan menjadi 7 karena untuk standar nilai difasa untuk sekolah yang
favorit justru sulit untuk didapatkan. Guru punatal pemberian nilai pada siswa
juga menggunakan kriteria standar nilai yang tingghingga siswa pun merasa

kesulitan untuk mendapatkan nilai yang memenulidsta
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Masalah administrasi juga menjadi bahan pertimbangantuk
mendapatkan persetujuan antara pihak sekolah depipak wali siswa. Hal
tersebut karena siwa program rintisan SBI akan memitan fasilitas yang
berbeda dengan kelas regular. Ruang kelas akasaiiiddengan fasilitas AC,
LCD, dan disediakan air mineral sehingga akan mekdre kenyamanan dalam
belajar bagi siswa.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bape&t® selaku wakil
program RSBI berbagai kendala juga dialami olehug@uru dituntut untuk
mendalami bahasa Inggris karena akan digunakamgaetahasa pengantar dalam
penyampaian materi pelajaran yang diberikan kegeaea. Selain itu, guru juga
mempunyai tuntutan yang utama untuk lebih mendalsenia megembangkan
materi pelajaran yang akan disampaikan. Guru mel@asgan usia yang sekarang
ini sudah sulit ketika dituntut untuk belajar laGiuru merasa kemampuan untuk
berpikirnya sudah menurun tidak seperti sediakal@gymasih terasa segar untuk
belajar. Selain itu, masih ada beberapa materjgran yang diterangkan
menggunakan bahasa Indonesia, seperti matemaiilia, f kimia. Kondisi
tersebut mempunyai alasan karena menggunakan bitlseesia pun terkadang
siswa mengalami kesulitan untuk dapat memahamirms@dingga diharapkan
tidak terjadi salah pengertian terhadap siswa meaigeateri yang diajarkan.

Bagi siswa penyampaian materi pelajaran dengan gueadgan bahasa
Inggris, terkadang masih sedikit menjadi kendalkarAtetapi siswa sendiri pun
kreatif, mereka mengikuti les khusus bahasa Ingdrituar sekolahan. Siswa

merasa terfasilitasi oleh orangtua dengan diikutles bahasa Inggris diluar
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sekolah. Hal tersebut akan membantu memudahkana sdalam menerima
penyampaian materi pelajaran di sekolah.

Kebijakan pemerintah untuk menentukan standar mgsional bagi siswa
rintisan SBI sampai sekarang ini belum ditetapkidal tersebut menjadikan
dilematis bagi pihak sekolahan dan terutama bagisssendiri. Siswa menerima
materi dan standar nilai yang berbeda dengan gsegram regular, akan tetapi
standar ujian nasional yang digunakan masih samgatiesiswa regular.

Pihak sekolah juga merasa jika program RSBI khususrang berada
pada tingkat daerah (seperti di Purworejo) manjaabelum begitu terasa karena
lulusan siswa dari SMA di daerah masih berorienpasia pendidikan di dalam
negeri, misalnya Ul, UGM, ITB, UNDIP, UNS. Masihrgamg yang berorientasi
untuk menempuh pendidikan di luar negeri.

SMA 1 Puworejo pada tanggal 6 maret 2009 kedatarigandelegasi
pendidikan dari Nagoya, Jepang yaitu Prof. DR. MistSetsuo, Prof. DR. Mina
Hatori, dan Prof. DR Miyake. Kunjungan tersebutrupakan kunjungan balasan,
karena sebelumnya SMA 1 Purworejo pernah menginmintla@erapa guru SMA 1
Purworejo untuk melakukan studi banding ke Nagoyepang. Hasil studi
banding ini diperoleh hasil bahwa untuk meningkatiendidikan di Nagoya,
Jepang dilakukan observasi penelitian bidang péwmiiddi sekolah SMA dan
SMP. Kunjungan ini merupakan tindak lanjut hubundamja sama Rintisan
Sekolah Berstandar Internasional di Purworejo depadg. Pada bulan Juni

mendatang Prof. DR. Mina Hatori, dan Prof. DR Migadkan datang kembali ke
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SMA 1 Purworejo untuk mengajarkan bahasa Jepan@g siva SMA 1
Purworejo.

SMA 1 Purworejo juga menjalin hubungan kerjasamagda negara-
negara di asia tenggara seperti Malaysia, Thaisenth negara timur tengah
seperti Turki. Kerjasama ini dilakukan dengan mentkan beberapa siswa dan
guru ke Malaysia serta Thailand untuk studi bandikgrjasama pendidikan
dengan negara Turki baru dilakukan oleh SMA 1 Pueygodengan kunjungan

salah seorang guru ke negara Turki.
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